


Puji dan syukur ke hadirat Tuhan
Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-
Nya, sehingga Laporan Kinerja (LKj) Balai
Perikanan Budidaya Air Tawar (BPBAT)
Tatelu Akhir Tahun 2025 dapat disusun dan
disampaikan dengan baik. Laporan Kinerja
ini merupakan wujud pertanggungjawaban
atas pelaksanaan tugas dan fungsi BPBAT
Tatelu selama Tahun Anggaran 2025,
sekaligus sebagai gambaran capaian kinerja
dalam  mendukung visi dan  misi
Kementerian Kelautan dan Perikanan.

Laporan Kinerja BPBAT Tatelu
Tahun 2025 menyajikan  informasi
mengenai  pelaksanaan program dan
kegiatan beserta capaian indikator kinerja
yang telah ditetapkan. Setiap indikator
kinerja utama dan indikator kinerja kegiatan
disajikan secara sistematis dan terukur,
sehingga dapat memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai tingkat
keberhasilan pelaksanaan kegiatan selama
periode pelaporan.

Laporan ini diharapkan dapat

menjadi bahan evaluasi dan masukan yang

konstruktif bagi peningkatan kinerja pada

tahun-tahun selanjutnya. Secara internal,
Laporan  Kinerja  berfungsi  sebagai
instrumen evaluasi dan pengendalian
kinerja, serta sebagai wupaya untuk
mendorong  peningkatan akuntabilitas,
profesionalisme, dan transparansi dalam
penyelenggaraan pelayanan publik di
bidang perikanan budidaya air tawar.

Akhir kata, kami berharap Laporan
Kinerja BPBAT Tatelu Tahun 2025 ini dapat
memberikan  manfaat  bagi  seluruh
pemangku kepentingan dan berkontribusi
dalam mendukung pembangunan perikanan
budidaya yang berkelanjutan. Semoga
laporan ini dapat menjadi salah satu sarana
dalam mewujudkan pengelolaan perikanan
budidaya yang efektif, efisien, dan berdaya

saing guna mendukung kemajuan sektor

perikanan nasional.

Tatelu, 23 Januari 2026
Kepala BPBAT Tatelu

Christian Maikel Eman, S.IK, M.Sc
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PERNYATAAN TELAH DIREVIU

BERITA ACARA REVIU
LAPORAN KINERJA
SATUAN KERJA UNIT PELAKSANA TEKNIS
BALAI BESAR PERIKANAN BUDI DAYA AIR
TAWAR TATELU

Pada hari Jumat tanggal 23 Januari 2026 telah dilaksanakan Reviu Singkat
Laporan Kinerja Tahun 2025 di lingkup Ditjen Perikanan Budi Daya dengan hasil
reviu sebagaimana terlampir. Reviu dilakukan secara singkat dengan berpedoman
pada Permen PAN RB No 88 Tahun 2021. Beberapa catatan telah dilakukan
perbaikan pada saat pelaksanaan reviu.

Demikian berita acara ini dibuat dengan sebenar-benarnya, untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Jakarta, 23 Januari 2026

Tim Reviu Perwakilan
Laporan Kinerja DJPB

(Ida Widaningsih) (Christian Maikel Eman)
Analis Kebijakan Muda Kepala BPBAT
Tatelu
Tim Reviu

Laporan Kinerja DJPB

(Andhika Khrisna Nugraha)
Perencana Ahli Pertama
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Kegiatan pembangunan perikanan budi daya lingkup BPBAT Tatelu pada Tahun 2025,
sebagaimana tertuang dalam Perjanjian Kinerja Kepala BPBAT Tatelu, menetapkan 2 (dua)
Sasaran Kegiatan dengan 20 (dua puluh) kegiatan, yang terdiri atas 7 (tujuh) Indikator Kinerja
Utama (IKU) dan 13 (tiga belas) Indikator Kinerja Manajerial (IKM), guna mendukung
pencapaian visi dan misi Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya.

Berdasarkan hasil perhitungan kinerja pada Periode Akhir Tahun 2025, diperoleh bahwa
nilai kinerja BPBAT Tatelu, sesuai dengan sistem perhitungan pada laman kinerjaku.kkp.go.id,
adalah sebesar 113,37. Adapun rincian pencapaian IKU sebagai berikut:

1. Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Tawar: 41.046 ekor (174,46%)
Benih Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke Masyarakat: 4.838.000 ekor (225,25%)
Pakan Ikan Air Tawar yang Diproduksi: 14.385 kg (102,24%)
Sarana Budi Daya Ikan Air Tawar yang Disalurkan: 22 unit (100,00%)
Sampel Pakan Ikan yang Diuji: 18 sampel (200,00%)
Sampel Penyakit Ikan Air Tawar yang Diuji: 475 sampel (125,00%)
Sampel Monitoring Penyakit Ikan dan AMR yang Diuji: 22 sampel (183,33%)
Nilai PM SAKIP: 85,6 (101,90%)
Indeks Profesionalitas ASN: 86,18 (106,40%)
. Persentase Penyelesaian Temuan BPK: 100% (100,00%)

A S AT U o B

—_—
— O

. Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan: 100% (117,65%)
. Nilai Pembangunan Unit Kerja Menuju WBK: 82,56 (108,63%)
. Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA): 97,75 (106,25%)
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. Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran: 97,5 (136,36%)

. Indeks Pengelolaan SDM: 5 (166,67%)

. Persentase Pemberitaan Netral dan Positif: 100% (116,28%)
. Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik: 100% (125,00%)
. Persentase Layanan Perkantoran: 100% (125,00%)

e e e T
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. Nilai Pengawasan Kearsipan Internal: 76,38 (109,11%)
. Persentase RUP yang Diumumkan pada SIRUP: 100% (131,58%)

\®}
(=]

Secara keseluruhan, capaian indikator kinerja tersebut menggambarkan bahwa BPBAT
Tatelu telah melaksanakan program dan kegiatan secara efektif, akuntabel, dan berorientasi
pada hasil, sehingga mampu mendukung pencapaian sasaran strategis Direktorat Jenderal
Perikanan Budidaya.

Upaya monitoring dan evaluasi sangat penting dilakukan untuk memastikan pencapaian

kinerja pada setiap indikator kegiatan dapat terus meningkat. Setiap hasil kegiatan perlu
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dievaluasi secara menyeluruh agar faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat
pencapaian kinerja dapat diidentifikasi dengan baik. Dengan demikian, langkah perbaikan dan
strategi peningkatan kinerja dapat dirumuskan secara lebih tepat, sehingga pencapaian kinerja

pada periode tahun berikutnya dapat lebih optimal dan berkelanjutan.
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BABI. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu (BPBAT Tatelu) merupakan unit pelaksana
teknis di lingkungan Kementerian Kelautan dan Perikanan yang memiliki peran strategis dalam
mendukung pembangunan sektor kelautan dan perikanan, khususnya di bidang perikanan
budidaya air tawar. Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya, BPBAT Tatelu menyelenggarakan
berbagai program dan kegiatan yang meliputi kegiatan produksi, pendampingan, pembinaan,
pengawasan, perekayasaan, serta pelayanan laboratorium uji. Seluruh kegiatan tersebut
dilaksanakan sebagai bagian dari upaya mendorong pengembangan perikanan budidaya air
tawar yang berdaya saing dan berkelanjutan.

Sejalan dengan tuntutan penyelenggaraan pemerintahan yang baik (good governance),
BPBAT Tatelu berkomitmen untuk menerapkan pengelolaan kinerja yang transparan,
akuntabel, dan berorientasi pada hasil. Pengelolaan kinerja tersebut dilaksanakan dengan
berpedoman pada Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 35
Tahun 2023 tentang Pengelolaan Kinerja Organisasi di Lingkungan Kementerian Kelautan dan
Perikanan. Salah satu instrumen utama dalam pengelolaan kinerja tersebut adalah Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), yang merupakan rangkaian sistematis dari
proses perencanaan, pengukuran, pengumpulan data, pengelolaan, pelaporan, serta evaluasi
kinerja instansi pemerintah secara berkelanjutan.

Pelaporan kinerja instansi pemerintah disusun secara berjenjang mulai dari unit kerja
pada level III hingga level 0. Laporan kinerja disusun secara periodik, baik dalam bentuk
laporan interim triwulanan maupun laporan tahunan. Sesuai dengan ketentuan Pasal 22 ayat (2)
huruf a Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 35 Tahun 2023, laporan kinerja
interim wajib ditandatangani oleh pimpinan unit organisasi dan disampaikan kepada atasan
langsung paling lambat tiga minggu setelah berakhirnya periode pelaporan.

Sebagai bagian dari sistem tersebut, BPBAT Tatelu berkewajiban menyusun dan
menyampaikan Laporan Kinerja sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Untuk itu, BPBAT
Tatelu telah menetapkan target kinerja Tahun Anggaran 2025 serta melaksanakan kegiatan
monitoring dan pengukuran atas capaian kinerja hingga periode Akhir Tahun 2025. Hasil
pengukuran kinerja tersebut disajikan dalam Laporan Kinerja (LKj) BPBAT Tatelu Akhir Tahun
2025 sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan mandat yang diemban,
sekaligus sebagai sarana untuk menilai efektivitas dan efisiensi pelaksanaan program dan

kegiatan.



Laporan Kinerja BPBAT Tatelu Akhir Tahun 2025 memuat informasi mengenai aspek
input, output, outcome, serta manfaat (benefit) dari pelaksanaan seluruh program dan kegiatan
selama periode pelaporan. Penyusunan laporan ini diharapkan dapat memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai capaian kinerja BPBAT Tatelu serta menjadi bahan evaluasi dan
dasar perbaikan berkelanjutan dalam rangka peningkatan kinerja dan kualitas pelayanan di

masa mendatang.

1.2.Maksud dan Tujuan
Maksud dan tujuan penyusunan LKj ini, yaitu:
1) Sebagai sarana pertanggungjawaban kinerja pelaksanaan tugas dan fungsi BPBAT Tatelu
kepada seluruh stakeholders;
2) Sebagai sarana evaluasi atas pencapaian kinerja BPBAT Tatelu dalam upaya memperbaiki
kinerja pada periode pelaporan berikutnya; dan
3) Sebagai bahan masukan untuk penyempurnaan dokumen perencanaan, pelaksanaan

program dan kegiatan yang akan datang.

1.3.Tugas dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 5
Tahun 2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kelautan dan Perikanan, pada Bab
VI Bagian Kesatu Pasal 76 disebutkan bahwa Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya
nenounyai tugas menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang
pengelolaan perikanan budi daya. Pada Pasal 77 disebutkan bahwa dalam melaksanakan
tugasnya, Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

1) Perumusan kebijakan di bidang standardisasi perikanan budi daya, pemanfaatan dan
pengelolaan kawasan pembudidayaan ikan, pengelolaan prasarana dan sarana
pembudidayaan ikan, pemanfaatan dan pelestarian plasma nutfah, pengelolaan
kesehatan ikan budi daya dan lingkungan pembudidayaan ikan, dan pengelolaan usaha
perikanan budi daya, serta perlindungan dan pemberdayaan pembudi daya ikan;

2) Pelaksanaan kebijakan di bidang standardisasi perikanan budi daya, pemanfaatan dan
pengelolaan kawasan pembudidayaan ikan, pengelolaan prasarana dan sarana
pembudidayaan ikan, pemanfaatan dan pelestarian plasma nutfah, pengelolaan
kesehatan ikan budi daya dan lingkungan pembudidayaan ikan, dan pengelolaan usaha
perikanan budi daya, serta perlindungan dan pemberdayaan pembudi daya ikan;

3) Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang standardisasi perikanan
budi daya, pemanfaatan dan pengelolaan kawasan pembudidayaan ikan, pengelolaan

prasarana dan sarana pembudidayaan ikan, pemanfaatan dan pelestarian plasma nutfah,
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4)

S)

6)
7)

pengelolaan kesehatan ikan budi daya dan lingkungan pembudidayaan ikan, dan
pengelolaan usaha perikanan budi daya, serta perlindungan dan pemberdayaan pembudi
daya ikan;

Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang standardisasi perikanan budi daya,
pemanfaatan dan pengelolaan kawasan pembudidayaan ikan, pengelolaan prasarana dan
sarana pembudidayaan ikan, pemanfaatan dan pelestarian plasma nutfah, pengelolaan
kesehatan ikan budi daya dan lingkungan pembudidayaan ikan, dan pengelolaan usaha
perikanan budi daya, serta perlindungan dan pemberdayaan pembudi daya ikan;
Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang standardisasi perikanan budi daya,
pemanfaatan dan pengelolaan kawasan pembudidayaan ikan, pengelolaan prasarana dan
sarana pembudidayaan ikan, pemanfaatan dan pelestarian plasma nutfah, pengelolaan
kesehatan ikan budi daya dan lingkungan pembudidayaan ikan, dan pengelolaan usaha
perikanan budi daya, serta perlindungan dan pemberdayaan pembudi daya ikan;
Pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya; dan

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.

BPBAT Tatelu yang merupakan unit pelaksana teknis lingkup Direktorat Jenderal

Perikanan Budi Daya mempunyai tugas melaksanakan uji terap teknik dan kerja sama,

produksi, pengujian laboratorium kesehatan ikan dan lingkungan, bimbingan teknis, dan

pengelolaan sistem informasi dibidang perikanan budidaya air tawar, sesuai dengan Peraturan

Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 67/PERMEN-KP/2020 tentang Organisasi dan Tata

Kerja Unit Pelaksana Teknis Perikanan Budidaya yang diuraikan lebih rinci dalam fungsi

sebagai berikut:

1)

2)
3)
4)
S)
6)

7)

8)
9)

Penyusunan, pemantauan, dan evaluasi rencana, program, dan angaran, serta pelaporan
di bidang perikanan budidaya air tawar;

Pelaksanaan uji terap teknik perikanan budidaya air tawar;

Pelaksanaan penyiapan bahan standardisasi perikanan budidaya air tawar;

Pelaksanaan sertifikasi sistem perikanan budidaya air tawar;

Pelaksanaan kerja sama teknis perikanan budidaya air tawar;

Pengelolaan dan pelayanan sistem informasi, dan publikasi perikanan budidaya air
tawar.

Pelaksanaan layanan pengujian laboratorium persyaratan kelayakan teknis perikanan
budidaya air tawar;

Pelaksanaan pengujian kesehatan ikan dan lingkungan budidaya air tawar;
Pelaksanaan produksi induk unggul, benih bermutu, dan sarana produksi perikanan

budidaya air tawar;
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10) Pelaksanaan bimbingan teknis perikanan budidaya air tawar, dan
11) Pelaksanaan urusan ketatausahaan.

Susunan organisasi BPBAT Tatelu dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

——  KEPALA SUB BAGIAN UMUM
N

Gambar 1 Susunan organisasi BPBAT Tatelu

1.4.Sumber Daya Manusia

Dukungan sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu unsur strategis dalam
menunjang pelaksanaan tugas dan fungsi Balai Perikanan Budidaya Air Tawar (BPBAT) Tatelu.
Ketersediaan SDM yang memadai, baik dari segi jumlah maupun komposisi, sangat
berpengaruh terhadap efektivitas pelaksanaan program, kegiatan, serta pencapaian target
kinerja yang telah ditetapkan.

Pada Tahun 2025, BPBAT Tatelu didukung oleh total 90 orang pegawai, yang terdiri
atas 49 Pegawai Negeri Sipil (PNS), 1 Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS), 21 Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja penuh waktu (PPPK), 6 PPPK paruh waktu, serta 13 tenaga
Penyedia Jasa Lainnya Perorangan (PJLP). Komposisi SDM tersebut mencerminkan sinergi
antara aparatur sipil negara dan tenaga pendukung non-ASN dalam mendukung pelaksanaan

kegiatan teknis, administrasi, serta pelayanan publik di bidang perikanan budidaya air tawar.

mPNS
CPNS
m PPPK
W PPPK Paruh

waktu

m PJLP

Gambar 2 Jumlah Pegawai Berdasar Status Kepegawaian
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Sedangkan pengelompokan ASN berdasarkan golongan ruang di Balai Perikanan
Budidaya Air Tawar Tatelu dapat dilihat pada tabel berikut:
17

13

12
7
: 6
3 3
11zl 2 2 = 2
| ]

| PPPK II/b  II/c 1/d  Hi/a Hi/b  Hi/c wi/d IV/a IV/b  IV/c IX PPPK V Vi
PPPK Paruh PPPK PPPK
Waktu

Gambar 3 Jumlah ASN Berdasarkan Pangkat/Golongan Ruang
Pengelompokan Aparatur Sipil Negara (ASN) di Balai Perikanan Budidaya Air Tawar

(BPBAT) Tatelu berdasarkan golongan ruang pada Tahun 2025 menunjukkan jumlah pegawai
yang tersebar pada berbagai jenjang kepangkatan. Jumlah ASN terbanyak berada pada
golongan III dengan total 41 orang, yang terdiri atas golongan Ill/a sampai dengan III/d.
Selanjutnya, ASN pada golongan IV berjumlah 5 orang, sedangkan pada golongan II tercatat
sebanyak 4 orang.

Selain ASN PNS, BPBAT Tatelu juga didukung oleh ASN dengan status Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK), yang tersebar pada golongan I PPPK sebanyak 3
orang, V PPPK sebanyak 13 orang, VII PPPK sebanyak 2 orang, dan IX PPPK sebanyak 3
orang. Selain itu, terdapat 6 orang PPPK paruh waktu yang turut mendukung pelaksanaan tugas

dan fungsi organisasi.

1.5.Potensi dan Pembangunan Perikanan Budidaya
1 Potensi

Berdasarkan Rencana Strategis Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya
(Renstra DJPB) Tahun 2025-2029, sektor perikanan Indonesia memiliki potensi yang sangat
besar untuk terus dikembangkan. Indonesia memiliki keunggulan komparatif dalam
pengembangan perikanan budi daya yang didukung oleh luas wilayah perairan darat, pesisir,
dan laut yang mencapai sekitar 17,92 juta hektar. Tingkat pemanfaatan lahan yang masih relatif
rendah menjadikan sektor ini memiliki peluang pengembangan yang sangat luas. Sebagai

negara kepulauan dengan garis pantai lebih dari 108.000 km, Indonesia tercatat sebagai
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produsen perikanan budi daya terbesar kedua di dunia dengan produksi mencapai 24,85 juta ton
pada tahun 2024 serta laju pertumbuhan yang melampaui rata-rata pertumbuhan global.

Komoditas perikanan budi daya di Indonesia juga sangat beragam, mencakup sekitar 30
jenis ikan dan biota perairan yang dibudidayakan secara komersial. Sejumlah komoditas
unggulan seperti udang vaname, nila, lele, bandeng, patin, rumput laut, kepiting bakau, dan
ikan hias telah ditetapkan sebagai prioritas pembangunan karena memiliki nilai ekonomi tinggi
serta berperan penting dalam pemenuhan kebutuhan pasar domestik.

Dari aspek teknologi, kegiatan perikanan budi daya di Indonesia masih didominasi oleh
sistem tradisional dan semi-intensif. Sementara itu, penerapan teknologi modern seperti
recirculating aquaculture system (RAS), sistem bioflok, serta sistem pemantauan kualitas air
berbasis digital masih terbatas. Padahal, teknologi tersebut terbukti mampu meningkatkan
efisiensi pemanfaatan sumber daya, produktivitas, keberlanjutan usaha, serta ketahanan
terhadap perubahan iklim dan serangan penyakit ikan.

Selain itu, Indonesia didukung oleh ketersediaan sumber daya manusia yang besar dan
produktif. Keterlibatan generasi muda menjadi potensi strategis dalam mendorong transformasi
perikanan budi daya yang lebih berbasis teknologi, inovasi, dan pengetahuan, sekaligus
berkontribusi dalam penciptaan lapangan kerja baru.

Pasar domestik perikanan budi daya juga sangat potensial, ditopang oleh jumlah
penduduk yang besar serta adanya pergeseran pola konsumsi protein dari perikanan tangkap
menuju perikanan budi daya. Komoditas seperti nila, lele, dan bandeng menjadi pilihan utama
masyarakat karena ketersediaannya yang relatif stabil sepanjang tahun.

Apabila ditinjau secara lebih spesifik pada Balai Perikanan Budidaya Air Tawar
(BPBAT) Tatelu, potensi pengembangan perikanan budi daya air tawar sangat mendukung
upaya peningkatan produksi, produktivitas, dan mutu hasil perikanan budi daya. Hal tersebut
didukung oleh ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai. BPBAT Tatelu memiliki luas
lahan sebesar 14,16 hektare dengan ketersediaan sumber air sepanjang tahun serta kondisi
topografi lahan yang ideal dan layak untuk kegiatan perikanan budi daya air tawar.

Sarana dan prasarana yang tersedia meliputi fasilitas hatchery ikan, sarana budi daya
dengan sistem bioflok dan resirkulasi, pembenihan dengan metode shifting, laboratorium
kesehatan ikan dan lingkungan, perbengkelan (workshop), gedung pertemuan, perkantoran dan
perpustakaan, asrama, serta berbagai fasilitas pendukung lainnya.

BPBAT Tatelu juga mengembangkan berbagai paket teknologi dan kegiatan
perekayasaan di bidang perikanan budi daya air tawar yang dapat dimanfaatkan oleh
pembudidaya dan para pemangku kepentingan dalam rangka meningkatkan kuantitas, kualitas,

dan produktivitas perikanan air tawar secara efektif dan efisien. Berbagai spesies ikan air tawar
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bernilai ekonomis telah berhasil dibudidayakan, antara lain ikan mas, nila, lele, patin, gurame,
serta ikan hias.

Selain itu, BPBAT Tatelu telah melaksanakan kegiatan budi daya lele dan nila dengan
sistem bioflok, penerapan teknologi minapadi di masyarakat pembudidaya, serta kegiatan
restocking ikan tawes dan ikan nilem di perairan umum. Penyediaan layanan laboratorium
kesehatan ikan dan lingkungan, khususnya untuk deteksi dini hama dan penyakit ikan, turut
mendukung keberlanjutan usaha perikanan budi daya air tawar dan meningkatkan optimisme

terhadap pertumbuhan sektor tersebut.
2 Permasalahan utama (strategic issued)

Berdasarkan Renstra DJPB Tahun 2025-2029, meskipun Indonesia memiliki potensi
besar di sektor perikanan budi daya, hingga tahun 2024 sektor ini masih menghadapi berbagai
kendala struktural yang memengaruhi pertumbuhan dan daya saing. Tantangan utama
mencakup keterbatasan induk dan benih bermutu, tingginya harga pakan yang masih
bergantung pada impor, serta rendahnya efisiensi produksi yang berdampak pada tingginya
biaya usaha dan rendahnya margin keuntungan pembudi daya.

Permasalahan lain yang signifikan meliputi tingginya risiko penyakit ikan, penurunan
kualitas lingkungan perairan, serta dampak perubahan iklim yang meningkatkan kerentanan
sistem budi daya. Di sisi tata kelola, alih fungsi lahan, ketidakpastian peruntukan ruang,
perizinan yang rumit, serta keterbatasan prasarana dan sarana pendukung turut menghambat
pengembangan usaha.

Selain itu, kelembagaan pembudi daya yang masih lemah, keterbatasan akses
permodalan, rendahnya harga jual produk, belum optimalnya pemanfaatan waduk, serta
pengawasan mutu input produksi seperti antibiotik menjadi faktor penghambat transformasi
perikanan budi daya menuju sistem usaha yang modern, efisien, berkelanjutan, dan berdaya

saing.

1.6.Sistematika Penyajian Laporan Kinerja

Laporan Kinerja (LKj) ini secara umum memuat target dan capaian kinerja Balai
Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu Periode Akhir Tahun 2025. Sebagai tolak ukur
keberhasilan kinerja BPBAT Tatelu, LKj ini menginformasikan perbandingan antara target dan
capaian kinerja (performance results) pada Periode Akhir Tahun 2025. Dari analisa tersebut
akan teridentifikasi sejumlah celah kinerja (Performance gap) sehingga dapat diperoleh
masukan bagi perbaikan kinerja di masa yang akan datang.

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 35

Tahun 2023 tentang Pedoman Pengelolaan Kinerja Organisasi Di Lingkungan Kementerian
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Kelautan dan Perikanan, maka LKj BPBAT Tatelu periode Akhir Tahun 2024 disusun dengan
sistematika sebagai berikut:

v BAB 1. PENDAHULUAN
Pada Bab 1 (pendahuluan) berisi tentang penjelasan umum organisasi, dengan
penekanan kepada aspek strategis organisasi serta permasalahan utama (strategic
issued) yang sedang dihadapi organisasi.

v" BAB 2. PERENCANAAN KINERJA
Pada Bab 2 (perencanaan kinerja) berisi tentang ringkasan/ikhtisar Perjanjian Kinerja
tahun yang bersangkutan.

v" BAB 3. AKUNTABILITAS KINERJA
Pada Bab 3 (akuntabilitas kinerja) berisi tentang Capaian Kinerja Organisasi: 1.
membandingkan antara target dan realisasi Kinerja triwulan berjalan; 2.
membandingkan antara realisasi Kinerja serta capaian Kinerja triwulan berjalan dengan
triwulan tahun sebelumnya atau triwulan sebelumnya (jika ada); 3. membandingkan
antara realisasi Kinerja sampai dengan triwulan berjalan dengan target tahunan; 4.
analisa penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan Kinerja serta
alternatif solusi yang telah dilakukan; dan 5. analisa program/kegiatan yang menunjang
keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian pernyataan Kinerja. Realisasi Anggaran:
Uraian realisasi anggaran yang digunakan dan yang telah digunakan untuk mewujudkan
Kinerja organisasi sesuai dengan dokumen Perjanjian Kinerja.

v" BAB 4. PENUTUP
Pada Bab 4 (penutup) berisi tentang kesimpulan umum atas capaian Kinerja organisasi
serta langkah di masa mendatang yang akan dilakukan organisasi untuk meningkatkan
kinerjanya.

v BAB 5. LAMPIRAN
Pada Bab 5 (lampiran) berisi tentang lampiran Perjanjian Kinerja, penghargaan yang

diraih atau dokumen lainnya.
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BAB II. PERENCANAAN KINERJA

2.1 Sasaran Kegiatan

Sasaran Kegiatan BPBAT Tatelu sesuai dengan cascading Direktorat Jenderal Perikanan

Budi Daya terdiri atas 2 (dua) sasaran kegiatan yang dijabarkan ke dalam 20 (dua puluh)

kegiatan baik yang bersifat indikator kegiatan manajerial (IKM) ataupun indikator kinerja

utama (IKU) dan lebih lanjut dapat dirincikan sebagai berikut:

Sasaran kegiatan 1 Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya lkan Air Tawar terdiri dari 7

indikator kinerja utama diantaranya:

1.

Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Tawar untuk Bantuan dan Operasional UPT
BPBAT Tatelu (Ekor)

Benih Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke Masyarakat Satker BPBAT Tatelu (Ekor)
Pakan Ikan Air Tawar yang Diproduksi untuk Operasional UPT BPBAT Tatelu (Kg)
Sarana Budi Daya Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke Masyarakat Satker BPBAT Tatelu
(Unit)

Sampel Pakan Ikan yang Diuji Satker BPBAT Tatelu (Sampel)

Sampel Ikan Air Tawar yang Diuji Dalam Rangka Pelayanan Laboratorium Kesehatan
Ikan dan Lingkungan Satker BPBAT Tatelu (Sampel)

Sampel Monitoring Penyakit Ikan dan surveilan AMU/AMR yang Diuji Satker BPBAT
Tatelu (Sampel)

Sasaran kegiatan 2 Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup BPBAT

Tatelu terdiri dari 13 indikator kinerja utama diantaranya:

o © =N

1. Nilai PM SAKIP Satker BPBAT Tatelu (Nilai)

2. Indeks Profesionalitas ASN Satker BPBAT Tatelu (Indeks)
3.
4

Persentase Penyelesaian Temuan BPK Lingkup BPBAT Tatelu (%)

. Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk Perbaikan

Kinerja Satker BPBAT Tatelu (%)

Nilai Minimal yang Dipersyaratkan untuk Pembangunan Unit Kerja Berpredikat
Menuju Wilayah Bebas Korupsi Satker BPBAT Tatelu (Nilai)

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Satker BPBAT Tatelu (Nilai)

Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Satker BPBAT Tatelu (Nilai)

Indeks Pengelolaan SDM Satker BPBAT Tatelu (Indeks)

Persentase Jumlah Pemberitaan Netral dan Positif Terhadap Total Pemberitaan Tentang

Sub Sektor Perikanan Budidaya Lingkup BPBAT Tatelu (%)

10. Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik Satker BPBAT Tatelu (Nilai)
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11. Persentase Layanan Perkantoran Satker BPBAT Tatelu (%)

12. Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Satker BPBAT Tatelu (Nilai)

13. Persentase rencana umum pengadaan PBJ yang diumumkan pada SIRUP satker BPBAT
Tatelu (Persen)

2.2 Penetapan Kinerja Tahun 2025

Perjanjian Kinerja pada dasarnya adalah pernyataan komitmen yang merepresentasikan
tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas dan terukur dalam rentang waktu satu tahun
tertentu, dengan mempertimbangkan sumber daya yang dikelola. Tujuan khusus perjanjian
kinerja adalah untuk: (1) Meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan kinerja aparatur sebagai
wujud nyata komitmen antara penerima amanah dengan pemberi amanah; (2) Sebagai dasar
penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran organisasi; (3) Menciptakan
tolak ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja. Adapun indikator kinerja BPBAT tatelu Tahun

2025 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI PERIKANAN BUDI DAYA AIR TAWAR TATELU

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET
1. | Terkelolanya Sistem Perikanan 1. | Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Tawar 26.768
Budi Daya Ikan Air Tawar untuk Bantuan dan Operasional UPT BPBAT
Tatelu (Ekor)
2. | Benih Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke 4.450.610
Masyarakat Satker BPBAT Tatelu (Ekor)
3. | Pakan Ikan Air Tawar yang Diproduksi untuk 14.070
Operasional UPT BPBAT Tatelu (Kg)
4. | Sarana Budi Daya Ikan Air Tawar yang 19
Disalurkan ke Masyarakat Satker BPBAT
Tatelu (Unit)
5. | Sampel Pakan Ikan yang Diuji Satker BPBAT 9
Tatelu (Sampel)
6. | Sampel Penyakit Ikan Air Tawar yang Diuji 380

Dalam Rangka Pelayanan Laboratorium
Kesehatan Ikan dan Lingkungan Satker
BPBAT Tatelu (Sampel)
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SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

Terkelolanya Sistem Perikanan

Budi Daya Ikan Air Laut

Sosialisasi/ Diseminasi/ Bimtek Bidang
Perikanan Budi Daya Satker BPBAT Tatelu
(Orang)

400

Sampel Monitoring Penyakit Ikan dan AMR
yang Diuji Satker BPBAT Tatelu (Sampel)

12

Terwujudnya Layanan
Dukungan Manajemen yang

Baik Lingkup BPBAT Tatelu

Nilai PM SAKIP Satker BPBAT Tatelu (Nilai)

84

10.

Indeks Profesionalitas ASN Satker BPBAT
Tatelu (Indeks)

81

I1.

Persentase Penyelesaian Temuan BPK

Lingkup BPBAT Tatelu (%)

100

12.

Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan
yang Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja

Satker BPBAT Tatelu (%)

85

13.

Nilai Minimal yang Dipersyaratkan untuk
Pembangunan Unit Kerja Berpredikat Menuju
Wilayah Bebas dari Korupsi Satker BPBAT
Tatelu (Nilai)

76

14.

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran

Satker BPBAT Tatelu (Nilai)

92

15.

Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Satker

BPBAT Tatelu (Nilai)

71,5

16.

Indeks Pengelolaan SDM Satker BPBAT
Tatelu (Indeks)

17.

Persentase Jumlah Pemberitaan Netral dan
Positif Terhadap Total Pemberitaan Tentang
Sub Sektor Perikanan Budidaya Lingkup
BPBAT Tatelu (%)

>86

18.

Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik

Satker BPBAT Tatelu (Nilai)

>80

19.

Persentase Layanan Perkantoran Satker

BPBAT Tatelu (%)

80

20.

Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Satker

BPBAT Tatelu (Nilai)

70

21.

Persentase Penyelesaian SOP Satker BPBAT
Tatelu (%)

65

Gambar 4 Perjanjian Kinerja BPBAT Tatelu Tahun 2025
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Dalam pelaksanaannya, terdapat dinamika kebijakan dan penyesuaian anggaran yang
berdampak terhadap target kinerja. Sehubungan dengan hal tersebut, pada bulan Desember
2025 dilakukan perubahan terhadap Perjanjian Kinerja BPBAT Tatelu. Rincian perubahan
tersebut tercantum dalam Tabel 1 tentang Rincian Perubahan Perjanjian Kinerja Awal dan

Perjanjian Kinerja Revisi I, dan selanjutnya ditetapkan sebagai Perjanjian Kinerja BPBAT

Tatelu Tahun 2025 Revisi [, sebagaimana ditampilkan pada Gambar 5.

Tabel 1 Rincian Perubahan PK Awal dan PK Revisi 1

Sasaran . .. Target Target Keterangan
No Kegiatan Indikator Kinerja PK Awal PK, Perubahan
Revisi 1
Terkelolanya | Produksi Calon Induk Unggul Ikan
I I 4 Air Tawar (Ekon g8 26768 | 23.528 | Target berubah
Perikanan Benih Ikan Air Tawar yan
2 Budi Daya | Disalurkan ke Masyaeratg (Ekor) 4430610 | 2.147.799 | Target berubah
Ikan Air Pakan Tkan Air Tawar yang
3 | Tawar Diproduksi untuk Operasional UPT | 14.070 14.070 Tidak berubah
(Kg)
Sarana Budi Daya Ikan Air Tawar
4 yang Disalurkan ke Masyarakat 19 22 Target berubah
(Unit)
5 Sampel Pakan Ikan yang Diuji 9 9 Tidak berubah
(Sampel)
6 Sampel Penyakit [kan Air Tawar 380 B Nomenklatur
yang Diuji (Sampel) berubah
. Sampel Ikan Air Tawar yang Diuji B 380 Pengganti
(Sampel) indikator no. 6
g Sosialisasi/Diseminasi/Bimtek 400 B Tidak tercantum
Perikanan Budi Daya (Orang) pada Revisi 1
9 Sampel Monitoring Penyakit Ikan 12 B Perubahan pada
dan AMR (Sampel) sasaran kegiatan
10 Sampel Monitoring Penyakit Ikan B 12 Indikator
dan surveilan AMU/AMR (Sampel) dipindahkan
1 Terwujudnya | Indeks Profesionalitas ASN Satker | Sesuai Tetap Tidak berubah
Layanan BPBAT Tatelu (Indeks) PK Awal
D Dukungan Persentase Penyelesaian Temuan Sesuai Tetap Tidak berubah
Manajemen | BPK Lingkup BPBAT Tatelu (%) PK Awal
yang Baik Persentase Rekomendasi Hasil Sesuai Tetap Tidak berubah
13 Lingkup Pengawasan yang Dimanfaatkan PK Awal
BPBAT untuk Perbaikan Kinerja Satker
Tatelu BPBAT Tatelu (%)
Nilai Minimal yang Dipersyaratkan | Sesuai Tetap Tidak berubah
untuk Pembangunan Unit Kerja PK Awal
14 Berpredikat Menuju Wilayah Bebas
Korupsi Satker BPBAT Tatelu
(Nilai)
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15

16

17

18

19

20

21

22

23

Indikator Kinerja Pelaksanaan Sesuai Tetap Tidak berubah

Anggaran Satker BPBAT Tatelu PK Awal

(Nilai)

Nilai Kinerja Perencanaan Sesuai Tetap Tidak berubah
Anggaran Satker BPBAT Tatelu PK Awal

(Nilai)

Indeks Pengelolaan SDM Satker Sesuai Tetap Tidak berubah
BPBAT Tatelu (Indeks) PK Awal

Persentase Jumlah Pemberitaan Sesuai Tetap Tidak berubah

Netral dan Positif Terhadap Total PK Awal
Pemberitaan Tentang Sub Sektor
Perikanan Budidaya Lingkup

BPBAT Tatelu (%)

Pelayanan Keterbukaan Informasi Sesuai Tetap Tidak berubah
Publik Satker BPBAT Tatelu (Nilai) | PK Awal

Persentase Layanan Perkantoran Sesuai Tetap Tidak berubah
Satker BPBAT Tatelu (%) PK Awal

Nilai Pengawasan Kearsipan Sesuai Tetap Tidak berubah
Internal Satker BPBAT Tatelu PK Awal

(Nilai)

Persentase Penyelesaian SOP 65 - Tidak tercantum
Satker BPBAT Tatelu (%) pada Revisi 1

Persentase rencana umum
pengadaan PBJ yang diumumkan
pada SIRUP satker BPBAT Tatelu
(Persen)

— 76 Indikator baru

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

BALAI PERIKANAN BUDI DAYA AIR TAWAR TATELU

SASARAN
AT A INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET
1. | Terkelolanya 1. | Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Tawar untuk 23.528
Sistem Perikanan Bantuan dan Operasional UPT BPBAT Tatelu (Ekor)
Budi Daya Ikan 2. | Benih Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke Masyarakat 2.147.799
Air Tawar Satker BPBAT Tatelu (Ekor)
3. | Pakan Ikan Air Tawar yang Diproduksi untuk 14.070
Operasional UPT BPBAT Tatelu (Kg)
4. | Sarana Budi Daya Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke 22
Masyarakat Satker BPBAT Tatelu (Unit)
5. | Sampel Pakan Ikan yang Diuji Satker BPBAT Tatelu 9
(Sampel)
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SASARAN
AT A INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET
6. | Sampel Ikan Air Tawar yang Diuji Dalam Rangka 380
Pelayanan Laboratorium Kesehatan Ikan dan Lingkungan
Satker BPBAT Tatelu (Sampel)
7. | Sampel Monitoring Penyakit Ikan dan surveilan 12
AMU/AMR yang Diuji Satker BPBAT Tatelu (Sampel)
Terwujudnya 8. | Nilai PM SAKIP Satker BPBAT Tatelu (Nilai) 84
Layanan 9. | Indeks Profesionalitas ASN Satker BPBAT Tatelu 81
Dukungan (Indeks)
Manajemen yang | 10. | Persentase Penyelesaian Temuan BPK Lingkup BPBAT 100
Baik Lingkup Tatelu (%)
BPBAT Tatelu 11. | Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang 85
Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja Satker BPBAT
Tatelu (%)
12. | Nilai Minimal yang Dipersyaratkan untuk Pembangunan 76
Unit Kerja Berpredikat Menuju Wilayah Bebas Korupsi
Satker BPBAT Tatelu (Nilai)
13. | Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Satker BPBAT 92
Tatelu (Nilai)
14. | Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Satker BPBAT 71,5
Tatelu (Nilai)
15. | Indeks Pengelolaan SDM Satker BPBAT Tatelu (Indeks) 3
16. | Persentase Jumlah Pemberitaan Netral dan Positif >86
Terhadap Total Pemberitaan Tentang Sub Sektor
Perikanan Budidaya Lingkup BPBAT Tatelu (%)
17. | Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik Satker BPBAT >80
Tatelu (Nilai)
18. | Persentase Layanan Perkantoran Satker BPBAT Tatelu 80
(%0)
19. | Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Satker BPBAT 70
Tatelu (Nilai)
20. | Persentase rencana umum pengadaan PBJ yang 76
diumumkan pada SIRUP satker BPBAT Tatelu (Persen)

Gambar 5 Perjanjian Kinerja BPBAT Tatelu Tahun 2025 Revisi 1
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2.3 Pengukuran Capaian Kinerja Periode Tahun 2025

Pengukuran tingkat capaian kinerja dilakukan dengan berpedoman pada formula
penghitungan yang telah ditetapkan dalam informasi indikator kinerja atau manual IKU.
Selanjutnya nilai capaian tersebut dihitung dengan membandingkan antara realisasi capaian
dengan target yang telah ditetapkan. Pengukuran capaian kinerja dilakukan secara berkala
melalui penyusunan Laporan Kinerja Triwulanan yang didukung dengan impelementasi
Aplikasi Kinerjaku yang merupakan Sistem Aplikasi Pengukuran Kinerja berbasis informasi
teknologi. Berikut dibawah ini hasil pencapaian kinerja sampai dengan periode Akhir Tahun
2025 berdasarkan hasil penilaian pada aplikasi kinerjaku.kkp.go.id.

Gambar 6 Schreenshoot capaian indikator kinerja BPBAT Tatelu Periode Tahun Anggaran 2025
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BAB III. AKUNTABILITAS KINERJA

3.1 Capaian Kinerja Organisasi

Kegiatan pembangunan perikanan budidaya di BPBAT Tatelu pada tahun 2025

sebagaimana tertuang dalam Perjanjian Kinerja (PK) Kepala BPBAT Tatelu menitik beratkan

pada 2 Sasaran Kegiatan dengan 20 kegiatan yang mencakup 7 Indikator Kinerja Utama (IKU)

dan 13 Indikator Kinerja Manajerial (IKM) untuk menunjang pencapaian visi dan misi

Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya. Berdasarkan sistem pelaporan pada laman
“kinerjaku.kkp.go.id” diperoleh Nilai Kinerja BPBAT Tatelu Periode Akhir Tahun 2025 sebesar
113,37 Adapun rekapitulasi capaian kinerja BPBAT Tatelu tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 2 Capaian Kinerja BPBAT Tatelu Periode Akhir Tahun 2025
Target
No Indikator Realisasi | Persentase
T.A 2025

Produksi Calon Induk Unggul Tkan Air Tawar untuk Bantuan dan

1 23.528 41.046 174,46%
Operasional UPT BPBAT Tatelu (Ekor)
Benih Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke Masyarakat Satker

2 2.147.799  4.838.000 225,25%
BPBAT Tatelu (Ekor)
Pakan Ikan Air Tawar yang Diproduksi untuk Operasional UPT

3 14.070 14.385 102,24%
BPBAT Tatelu (Kg)
Sarana Budi Daya Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke Masyarakat

4 22 22 100,00%
Satker BPBAT Tatelu (Unit)

5 Sampel Pakan Ikan yang Diuji Satker BPBAT Tatelu (Sampel) 9 18 200,00%
Sampel Penyakit Ikan Air Tawar yang Diuji Dalam Rangka

6  Pelayanan Laboratorium Kesehatan Ikan dan Lingkungan Satker 380 475 125,00%
BPBAT Tatelu (Sampel)
Sampel Monitoring Penyakit Ikan dan AMR yang Diuji Satker

7 12 22 183,33%
BPBAT Tatelu (Sampel)

8 | Nilai PM SAKIP Satker BPBAT Tatelu (Nilai) 84 85,6 101,90%

9 | Indeks Profesionalitas ASN Satker BPBAT Tatelu (Indeks) 81 86,18 106,40%

10 = Persentase Penyelesaian Temuan BPK Lingkup BPBAT Tatelu (%) 100 100 100,00%
Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan

11 ) o 85 100 117,65%
untuk Perbaikan Kinerja Satker BPBAT Tatelu (%)
Nilai Minimal yang Dipersyaratkan untuk Pembangunan Unit

12 = Kerja Berpredikat Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi Satker 76 82,56 108,63%
BPBAT Tatelu (Nilai)
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13

14
15

16

17

18
19

20

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Satker BPBAT Tatelu
(Nilai)

Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Satker BPBAT Tatelu (Nilai)
Indeks Pengelolaan SDM Satker BPBAT Tatelu (Indeks)

Persentase Jumlah Pemberitaan Netral dan Positif Terhadap Total
Pemberitaan Tentang Sub Sektor Perikanan Budidaya Lingkup
BPBAT Tatelu (%)

Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik Satker BPBAT Tatelu
(Nilai)

Persentase Layanan Perkantoran Satker BPBAT Tatelu (%)

Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Satker BPBAT Tatelu (Nilai)

Persentase rencana umum pengadaan PBJ yang diumumkan pada

SIRUP satker BPBAT Tatelu (Persen)

92

71,5

86

80

80
70

76

97,75

97,5

100

100

100
76,38

100

106,25%

136,36%
166,67%

116,28%

125,00%

125,00%
109,11%

131,58%
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3.2 Analisa Capaian Kinerja

Indikator 1. Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Tawar untuk Bantuan
dan Operasional UPT BPBAT Tatelu (Ekor)

Definisi

Indikator ke-1 ini merupakan kegiatan produksi calon induk ikan dan induk ikan, produksi
tersebut bertujuan untuk disalurkan kepada kelompok pembudidaya ikan dan/atau operasional
UPT BPBAT Tatelu. Adapun komoditas-komoditas mengacu pada petunjuk teknis penyaluran
bantuan calon induk unggul ikan air tawar untuk bantuan dan operasional UPT BPBAT Tatelu
tahun 2025 yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya KKP, dan daftar
penjualan berdasar Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan (Permen KP) Nomor 85 tahun
2021 mengatur tentang harga patokan pemanfaatan jenis ikan yang dilindungi dan/atau dibatasi
pemanfaatannya dalam perhitungan tarif atas Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) di
sektor kelautan dan perikanan.

Hasil Perhitungan Capaian

Informasi capaian indikator ke-1 ini sampai dengan periode Akhir Tahun 2025 dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 3 Capaian indikator 1 s.d. Periode Akhir Tahun 2025

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Tawar

Nama Indikator:
Produksi Calon Induk Unggul Tkan Air Tawar untuk Bantuan dan Operasional UPT BPBAT
Tatelu (Ekor)

Perbandingan

Perbandingan Realisasi 2025 Realisasi 2025
dengan target 2025 dengan Renstra
Peruntukan Dirjen PB 2025-2029
Capaian | Target Persen Target Persen
2020 2021 2022 2023 2024 2025 2025 2025 capaian | Renstra capaian
(Ekor) (Ekor) (%) (Ekor) (%)

Bantuan 23.100 10.770 | 34.931 12.890 17.085 | 12.500 | 12.500 8.177 152,99 54.332 22,99%
Operasional | 122.515 | 106.436 | 60.852 | 78.848 88.200 | 28.546 | 28.546 15.351 185,97 220.326 12,95%

Total 145.615 | 117.206 | 95.783 | 91.738 | 105.285 | 41.046 | 41.046 23.528 174,46 274.658 14,95%

Capaian Kinerja Organisasi:

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Tahun Anggaran 2025
Kegiatan Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Tawar untuk Bantuan dan Operasional UPT
BPBAT Tatelu pada Periode Tahun Anggaran 2025 menghasilkan output sebesar 41.046 ekor.
Capaian kegiatan tersebut berhasil melampaui target yang telah ditetapkan, dengan tingkat
realisasi mencapai 174,46% dari target Tahun Anggaran 2025.
Progres output tersebut terdiri dari produksi Penjualan Calin Nila 23.592 ekor, Penjualan Calin

Mas 1.114 ekor, Penjualan Calin Lele 593 ekor, Penjualan Induk Nila 2.964 ekor, Penjualan
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Induk Mas 117 ekor, Penjualan Induk Lele 129 ekor, Penjualan Induk Patin 37 ekor, Bantuan
Calin Nila 12.500 ekor, Bantuan Calin Mas 0 ekor, dan Bantuan Calin Lele 0 ekor.

NO Kegiatan KOMODITAS JUMLAH (EKOR)
1 Calin Nila 23.592
2 Calin Mas 1.114
3 . Calin Lele 593
4 (()I,‘LZ*:;;’;‘I’;‘)I Induk Nila 2.964
5 Induk Mas 117
6 Induk Lele 129
7 Induk Patin 37
8 Calin Nila 12.500
9 Bantuan Calin Mas 0
10 Calin Lele 0

JUMLAH 41.046

Tabel 4 Perhitungan produksi untuk operasional dan bantuan calin dan induk ikan

2) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan beberapa tahun sebelumnya
Realisasi produksi calon induk unggul ikan air tawar pada Tahun Anggaran 2025 tercatat
sebesar 41.046 eckor, yang berasal dari peruntukan bantuan sebesar 12.500 ekor dan penjualan
sebesar 28.546 ekor. Apabila dibandingkan dengan realisasi tahun-tahun sebelumnya, capaian
tahun 2025 setara dengan 28,2% dari realisasi tahun 2020 (145.615 ekor), 35,0% dari tahun
2021 (117.206 ekor), 42,8% dari tahun 2022 (95.783 ekor), 44,8% dari tahun 2023 (91.738
ekor), dan 39,0% dari tahun 2024 (105.285 ekor).

3) Perbandingan realisasi Kinerja tahun 2025 dengan Renstra Dirjen PB 2025-2029
Berdasarkan Renstra Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya Tahun 2025-2029, target
produksi calon induk unggul ikan air tawar untuk peruntukan bantuan ditetapkan sebesar 54.332
ekor, sedangkan untuk operasional sebesar 220.326 ekor, sehingga total target Renstra
mencapai 274.658 ekor.

Pada Tahun 2025, realisasi produksi calon induk unggul ikan air tawar UPT BPBAT Tatelu
tercatat sebesar 41.046 ekor, yang terdiri atas 12.500 ekor untuk peruntukan bantuan dan 28.546
ekor untuk peruntukan operasional. Dengan demikian, capaian realisasi Tahun 2025 terhadap
target Renstra Dirjen PB 2025-2029 adalah sebesar 22,99% untuk peruntukan bantuan, 12,95%
untuk peruntukan operasional, dan secara keseluruhan mencapai 14,95% dari target Renstra.

Capaian tersebut menunjukkan bahwa realisasi kinerja Tahun 2025 telah memberikan
kontribusi awal terhadap pencapaian target Renstra Dirjen PB 2025-2029. Meskipun persentase
capaian terhadap Renstra masih relatif rendah, sehingga diperlukan penguatan perencanaan,
dukungan anggaran, serta optimalisasi sarana dan prasarana produksi pada tahun-tahun

berikutnya guna memastikan target Renstra dapat tercapai secara bertahap.
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4) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan IIT 2025
Kegiatan Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Tawar untuk Bantuan dan Operasional UPT
BPBAT Tatelu (Ekor) tidak dapat dilakukan perbandingan dengan triwulan III 2025,
dikarenakan pada triwulan II1 2025 tidak dilakukan perhitungan realisasi

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Tindak lanjut rencana aksi periode sebelumnya telah dilaksanakan melalui upaya optimalisasi
publikasi kegiatan satker pada berbagai media sosial sebagai sarana diseminasi informasi
kepada publik, serta diiringi dengan penyusunan laporan akhir tahun secara komprehensif

sebagai bentuk pertanggungjawaban kinerja dan administrasi sesuai ketentuan yang berlaku.

ambar 7 Publikasi terkait budidya

6) Kendala Kegiatan
Kendala kegiatan yang dialami selama periode akhir tahun antara lain belum optimalnya
kapasitas produksi calon induk unggul, yang berdampak pada keterbatasan pemenuhan target
produksi sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

7) Solusi
Solusi dari kendala yang kita alami dan dapat kita lakukan adalah optimalisasi sarana produksi
dengan dukungan peralatan sarana budidaya yang lebih efisien.

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi
Rekomendasi atas rencana aksi yang dapat dilakukan adalah penyediaan peralatan sarana

budidaya untuk mendukung penerapan teknologi budidaya yang lebih efisien
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9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya
Pengadaan peralatan peralatan sarana budidaya untuk mendukung penerapan teknologi
budidaya

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja

Keberhasilan dipengaruhi oleh:

¢ Dilakukannya monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap seluruh tahapan kegiatan
produksi memungkinkan deteksi dini terhadap potensi permasalahan, sehingga dapat
segera dilakukan langkah perbaikan yang diperlukan.

e Tersedianya sarana dan prasarana budidaya yang memadai, seperti kolam pemeliharaan,
sistem pengairan, serta fasilitas pendukung lainnya, memungkinkan kegiatan produksi
calon induk unggul dapat dilaksanakan secara optimal dan berkesinambungan.

e Tersedianya dukungan anggaran operasional yang memadai dan tepat waktu turut
menunjang kelancaran pelaksanaan kegiatan produksi calon induk unggul untuk
memenuhi kebutuhan bantuan dan operasional UPT.

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja

Kegiatan penunjang:

e Melaksanakan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap proses produksi, serta
melakukan pencatatan data produksi sebagai bahan evaluasi dan pelaporan kinerja.

e Melaksanakan penyiapan dan pemeliharaan sarana prasarana budidaya, meliputi kolam
pemeliharaan, sistem pengairan, serta peralatan pendukung lainnya guna memastikan
kesiapan fasilitas produksi.

e Menyalurkan hasil produksi calon induk unggul untuk mendukung kebutuhan bantuan
kepada masyarakat dan operasional UPT BPBAT Tatelu sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Tabel 5 Perbandingan Capaian Indikator 1 dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB

Satker Target (Ekor) | Capaian (Ekor) | Persentase (%)
BBPBAT Sukabumi 54.899,00 163.331,00 297,51
BPBAT Mandiangin 31.546,00 34.615,00 109,73
BPBAT Sungai Gelam 36.161,00 69.999,00 193,58
BPBAT Tatelu 23.528,00 41.046,00 174,46

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang

terlihat pada tabel di atas, Capaian BPBAT Tatelu sebesar 174,46%, lebih tinggi dibandingkan
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BPBAT Mandiangin (109,73%), namun masih berada di bawah BPBAT Sungai Gelam
(193,58%) dan BBPBAT Sukabumi yang mencatat capaian tertinggi (297,51%).

Realisasi Anggaran:

Data anggaran yang digunakan merupakan data realisasi anggaran yang tertuang dalam
dokumenLaporan FA detil per tanggal 4 Januari 2026 dan pagu anggaran yang tertuang dalam
RKAKL BPBAT Tatelu Revisi Ke-19. Pada indikator kinerja Produksi Calon Induk Unggul
Ikan Air Tawar di UPT BPBAT Tatelu terdapat anggaran sebesar Rp.740.331.000,00, total
anggaran yang masih aktif sampai dengan akhir Tahun Anggaran 2025 tercatat
sebesar395.152.000,00. Realisasi penyerapan anggaran untuk kegiatan tersebut sebesar
Rp.345.060.800,00 dengan persentase 46,61 Persen dari anggaran yang tertuang di RKAKL
BPBAT Tatelu Revisi Ke-19, atau 46,61 Persen dari anggaran yang aktif. Anggaran yang
terserap dimanfaatkan untuk pembiayaan, Peralatan Kerja Penjualan calon induk dan/atau
induk ikan, Pakan Alami Penjualan calon induk dan/atau induk ikan, Pupuk Organik Penjualan
calon induk dan/atau induk ikan, Bahan Pendukung Produksi Penjualan calon induk dan/atau
induk ikan, Peralatan Kerja Penyaluran bantuan calon induk ikan, Pakan Buatan Penyaluran
bantuan calon induk ikan, Sarana Packing Penandatanganan BAST bantuan calon induk ikan.
Terdapat perubahan target sebagai dampak dari revisi anggaran ke 16 Tahun Anggaran 2025,
sehingga indikator ini mengalami penyesuaian dari target awal sebesar 26.768,00 Ekor menjadi

23.528,00 Ekor.

Dokumentasi:
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Indikator 2. Benih Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke Masyarakat Satker
BPBAT Tatelu (Ekor)

Definisi

Indikator ke-2 ini merupakan Indikator kinerja yang berhubungan dengan pengukuran target
dari realisasi jumlah bantuan benih ikan air tawar hasil produksi dari satker BPBAT Tatelu yang
disalurkan kepada Masyarakat.

Hasil Perhitungan Capaian

Informasi capaian indikator ke-2 ini sampai dengan periode Akhir Tahun 2025 dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 6 Capaian indikator 2 s.d. Periode Akhir Tahun 2025

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Tawar

Nama Indikator:
Benih Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke Masyarakat Satker BPBAT Tatelu (Ekor)

. . Perbandingan Realisasi
Perbz:llé(llllnf:ntaf e:[hzsg;lSZOZS 2025 dengan Renstra Dirjen
o PB 2025-2029
Capaian Uiz L Target Renstra La2io
2020 2021 2022 2023 2024 2025 2025 capaian capaian
(Ekor) (Ekor) %) (Ekor) (%)
7.326. | 5.166. | 4.897. | 3.836. | 4.490. | 4.838.
600 500 500 000 700 000 4.838.000 | 2.147.799 | 225.25 27.108.670 17,85

Capaian Kinerja Organisasi:
1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Akhir Tahun 2025

Kegiatan Penyaluran Benih Ikan Air Tawar kepada Masyarakat oleh Satker BPBAT Tatelu pada
Periode Tahun Anggaran 2025 menghasilkan output sebesar 4.838.000 ekor. Capaian tersebut
berhasil melampaui target yang telah ditetapkan, dengan tingkat realisasi mencapai 225,25%
dari target Tahun Anggaran 2025.

Berdasarkan Tabel 6, produksi benih ikan air tawar untuk penyaluran ke masyarakat mencapai
total 4.428.000 ekor, dengan komoditas utama didominasi oleh benih Nila sebesar 1.835.500
ekor, diikuti benih Nilem sebanyak 1.280.000 ekor, benih Mas sebesar 1.050.000 ekor, serta
benih Tawes sebanyak 630.000 ekor. Sementara itu, produksi benih dengan jumlah relatif kecil
meliputi benih Lele (37.000 ekor), benih Koi (3.000 ekor), dan benih Gurame (2.500 ekor).
Dominasi komoditas Nila, Mas, Nilem, dan Tawes menunjukkan fokus penyaluran pada jenis
ikan yang memiliki tingkat permintaan tinggi di masyarakat serta adaptif terhadap berbagai
kondisi perairan budidaya. Berikut hasil produksi untuk bantuan benih ikan air tawar kita

sajikan dalam bentuk table:
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Tabel 7 Produksi benih ikan air Tawar untuk penyaluran ke Masyarakat

NO KOMODITAS JUMLAH (EKOR)
1 Benih Nila 1.835.500
2 Benih Mas 1.050.000
3 Benih Lele 37.000
4 Benih Gurame 2.500
5 Benih Koi 3.000
6 Benih Tawes 630.000
7 Benih Nilem 1.280.000
JUMLAH 4.428.000

Selanjutnya, berdasarkan Tabel 7, produksi benih ikan air tawar untuk penjualan tercatat sebesar
1.163.744 ekor. Komoditas dengan jumlah produksi terbesar adalah benih Nila sebanyak
1.018.482 ekor, yang secara signifikan mendominasi total produksi penjualan. Komoditas
lainnya meliputi benih Mas (531.176 ekor), benih Lele (62.163 ekor), benih Gurame (18.271
ekor), benih Patin (7.142 ekor), benih Gabus (2.164 ekor), dan benih Koi (1.035 ekor). Data ini
menunjukkan bahwa komoditas yang diproduksi untuk penjualan cenderung lebih selektif dan
berorientasi pada nilai ekonomis serta permintaan pasar. Berikut hasil produksi untuk penjualan

benih ikan air tawar kita sajikan dalam bentuk tabel:

Tabel 8 Produksi benih ikan air Tawar untuk penjualan

NO KOMODITAS JUMLAH (EKOR)
1 Benih Nila 1.018.482
2 Benih Mas 531.176
3 Benih Lele 62.163
4 Benih Gurame 18.271
5 Benih Patin 7.142
6 Benih Gabus 2.164
7 Benih Koi 1.035
JUMLAH 1.163.744

Secara keseluruhan, perbandingan kedua tabel menunjukkan bahwa volume produksi benih
untuk penyaluran ke masyarakat jauh lebih besar dibandingkan produksi untuk penjualan, yang
mencerminkan peran strategis unit kerja dalam mendukung program bantuan dan
pemberdayaan masyarakat perikanan. Sementara itu, produksi benih untuk penjualan tetap
menjadi bagian penting dalam mendukung penerimaan dan keberlanjutan operasional, dengan
fokus pada komoditas unggulan yang memiliki prospek pasar yang baik.
2) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan beberapa tahun sebelumnya

Realisasi penyaluran benih ikan air tawar kepada masyarakat Satker BPBAT Tatelu pada Tahun
Anggaran 2025 tercatat sebesar 4.838.000 ekor. Apabila dibandingkan dengan realisasi tahun-

tahun sebelumnya, capaian tahun 2025 setara dengan 66,1% dari realisasi tahun 2020
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(7.326.600 ekor), 93,7% dari tahun 2021 (5.166.500 ekor), 98,8% dari tahun 2022 (4.897.500
ekor), 126,1% dari tahun 2023 (3.836.000 ekor), dan 107,7% dari tahun 2024 (4.490.700 ekor).

3) Perbandingan realisasi Kinerja tahun 2025 dengan Renstra Dirjen PB 2025-2029
Berdasarkan Renstra Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya Tahun 2025-2029, target
penyaluran benih ikan air tawar kepada masyarakat ditetapkan sebesar 27.108.670 ekor.
Apabila dibandingkan dengan target Renstra Dirjen PB 2025-2029, realisasi Tahun 2025
tersebut memberikan kontribusi sebesar 17,85% terhadap total target Renstra. Capaian ini
mencerminkan bahwa kinerja Tahun 2025 telah memberikan kontribusi yang signifikan sebagai
fondasi awal pencapaian target Renstra. Ke depan, diperlukan konsistensi produksi dan
penyaluran benih, dukungan anggaran yang memadai, serta optimalisasi kapasitas produksi

agar target Renstra dapat tercapai secara bertahap hingga akhir periode perencanaan.

4) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan IIT 2025
Kegiatan Benih Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke Masyarakat pada Satker BPBAT Tatelu
telah mencapai realisasi sebesar 4.838.000 ekor. Realisasi tersebut menunjukkan peningkatan
sebesar 9,75 persen dibandingkan dengan realisasi pada periode sebelumnya (Triwulan III

Tahun 2025).

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Sebagai tindak lanjut rencana aksi periode sebelumnya, telah dilakukan optimalisasi produksi
secara berkelanjutan guna mendukung pencapaian target kinerja, serta dilaksanakan
penyusunan laporan akhir tahun secara sistematis sebagai bentuk pertanggungjawaban

pelaksanaan kegiatan dan kinerja satuan kerja.

Gambar 8 kegiatan optimalisasi produksi
6) Kendala Kegiatan

Kendala kegiatan yang dialami selama periode akhir tahun antara lain belum optimalnya

kapasitas produksi benih, sehingga diproyeksikan akan berpengaruh terhadap kemampuan

pemenuhan target produksi kedepan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan.
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7) Solusi
Solusi atas kendala yang dihadapi adalah melakukan optimalisasi pemanfaatan sarana dan
prasarana produksi benih secara lebih efektif dan efisien, guna meningkatkan kapasitas
produksi serta mendukung pencapaian target yang telah ditetapkan.

8) Rekomendasi Atas Rencana AKksi

Rekomendasi atas rencana aksi yang dapat dilakukan adalah melaksanakan rekondisi wadah
budidaya guna mendukung penerapan teknologi budidaya yang lebih efisien, serta melakukan
rekondisi induk produksi agar tercapai keseimbangan yang lebih optimal antara biaya produksi
dan hasil produksi.

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya

Rencana aksi tindak lanjut pada periode selanjutnya meliputi pelaksanaan perbaikan wadah
budidaya serta peremajaan induk produksi secara bertahap guna meningkatkan efisiensi dan
keberlanjutan kegiatan produksi.

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja

Keberhasilan dipengaruhi oleh:

e Pelaksanaan monitoring dan evaluasi pasca penyaluran memungkinkan diperolehnya
umpan balik dari masyarakat penerima, sehingga pelaksanaan kegiatan dapat terus
ditingkatkan dan disesuaikan dengan kebutuhan lapangan.

e Tersedianya benih ikan air tawar dengan kualitas baik, sehat, dan sesuai standar teknis
memungkinkan proses penyaluran kepada masyarakat dapat dilaksanakan tepat waktu
serta sesuai dengan kebutuhan penerima manfaat.

e Perencanaan penyaluran yang matang, didukung oleh koordinasi yang efektif antara
Satker BPBAT Tatelu dengan penerima bantuan dan pihak terkait, memastikan distribusi
benih berjalan tertib, tepat sasaran, dan sesuai ketentuan.

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja

Kegiatan penunjang:

e Melaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap proses penyaluran benih ikan air
tawar guna memastikan kegiatan berjalan sesuai rencana dan tepat sasaran.

e Melaksanakan identifikasi dan perencanaan kebutuhan benih ikan air tawar

e Menyediakan sarana dan bahan pendukung produksi benih

e Melakukan koordinasi dan sosialisasi kepada masyarakat penerima bantuan terkait

waktu penyaluran, tata cara penanganan benih, serta teknis penebaran benih.
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12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya
Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Tabel 9 Perbandingan Capaian Indikator 2 dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB

Satker Target (Ekor) Capaian (Ekor) Persentase (%)
BBPBAT Sukabumi 10.003.711,00 15.278.392,00 152,73
BPBAT Mandiangin 2.918.298,00 3.766.500,00 129,06
BPBAT Sungai Gelam 5.001.907,00 5.230.000,00 104,56
BPBAT Tatelu 2.147.799,00 4.838.000,00 225,25

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang
terlihat pada tabel di atas, BPBAT Tatelu menunjukkan capaian 225,25%, menjadi yang
tertinggi dibandingkan BPBAT Mandiangin (129,06%), BPBAT Sungai Gelam (104,56%), dan
BBPBAT Sukabumi (152,73%).

Realisasi Anggaran:

Data anggaran yang digunakan merupakan data realisasi anggaran yang tertuang dalam
dokumenLaporan FA detil per tanggal 4 Januari 2026 dan pagu anggaran yang tertuang dalam
RKAKL BPBAT Tatelu Revisi Ke-19. Pada indikator kinerja Benih Ikan Air Tawar yang
Disalurkan ke Masyarakat Satker BPBAT Tatelu terdapat anggaran sebesar Rp.734.547.000,00,
total anggaran yang masih aktif sampai dengan akhir Tahun Anggaran 2025 tercatat
sebesar595.007.000,00. Realisasi penyerapan anggaran untuk kegiatan tersebut sebesar
Rp.594.292.364,00 dengan persentase 80,91 Persen dari anggaran yang tertuang di RKAKL
BPBAT Tatelu Revisi Ke-19, atau 80,91 Persen dari anggaran yang aktif. Anggaran yang
terserap dimanfaatkan untuk pembiayaan , bahan pendukung produksi Penyediaan benih ikan
air tawar untuk bantuan pemerintah, Peralatan Kerja Penyediaan benih ikan air tawar untuk
bantuan pemerintah, Pakan Alami Penyediaan benih ikan air tawar untuk bantuan pemerintah,
Pakan Buatan Penyediaan benih ikan air tawar untuk bantuan pemerintah, pupuk organik
Penyediaan benih ikan air tawar untuk bantuan pemerintah, Sarana Packing Penyediaan benih
ikan air tawar untuk bantuan pemerintah, pengiriman bantuan pemerintah Penyediaan benih
ikan air tawar untuk bantuan pemerintah. Terdapat perubahan target sebagai dampak dari revisi
anggaran ke 16 Tahun Anggaran 2025, sehingga indikator ini mengalami penyesuaian dari

target awal sebesar 4.450.610,00 menjadi 2.147.799,00.

Dokumentasi:
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Indikator 3. Pakan Ikan Air Tawar yang Diproduksi untuk Operasional
UPT BPBAT Tatelu (Kg)

Definisi

Indikator ke-3 ini merupakan Indikator kinerja terkait dengan produksi pakan ikan mandiri yang
dihasilkan oleh satket BPBAT Tatelu dengan mengoptimalkan unit produksi pakan ikan skala
medium, memaksimalkan penggunaan bahan baku yang tersedia dan menyediakan pakan yang
berkualitas untuk operasional budidaya ikan yang diproduksi.

Hasil Perhitungan Capaian

Informasi capaian indikator ke-3 ini sampai dengan periode Akhir Tahun 2025 dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 10 Capaian indikator 3 s.d. Periode Akhir Tahun 2025

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Tawar
Nama Indikator: Pakan Ikan Air Tawar yang Diproduksi untuk Operasional UPT BPBAT
Tatelu (K

Perbandingan

Perbandingan Realisasi LC A

2025 dengan target 2025 Cromym i

Dirjen PB 2025-

2029

Capaian | Target | Persen Target Persen
2020 2021 2022 2023 2024 2025 2025 2025 | capaian | Renstra | capaian
Kg) (Kg) (%) Kg) (%)

159.660 | 78.273 | 16.200 | 61.209 | 62.813 | 14.385 | 14.385 | 14.070 | 102,24 | 147,806 9,73

Capaian Kinerja Organisasi:

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Akhir Tahun 2025
Kegiatan Produksi Pakan Ikan Air Tawar untuk Operasional UPT BPBAT Tatelu pada Periode
Tahun Anggaran 2025 menghasilkan output sebesar 14.385 kg. Capaian tersebut berhasil
melampaui target yang telah ditetapkan sebesar 14.070 kg, dengan tingkat realisasi mencapai
102,24% dari target Tahun Anggaran 2025.

2) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan beberapa tahun sebelumnya
Realisasi produksi pakan ikan air tawar untuk operasional UPT BPBAT Tatelu pada Tahun
Anggaran 2025 tercatat sebesar 14.385 kg. Apabila dibandingkan dengan realisasi tahun-tahun
sebelumnya, capaian tahun 2025 setara dengan 9,0% dari realisasi tahun 2020 (159.660 kg),
18,4% dari tahun 2021 (78.273 kg), 88,8% dari tahun 2022 (16.200 kg), 23,5% dari tahun 2023
(61.209 kg), dan 22,9% dari tahun 2024 (62.813 kg).

3) Perbandingan realisasi Kinerja tahun 2025 dengan Renstra Dirjen PB 2025-2029
Berdasarkan Renstra Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya Tahun 2025-2029, target
produksi pakan ikan air tawar untuk operasional UPT ditetapkan sebesar 147.806 kg.
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Pada Tahun 2025, realisasi produksi pakan ikan air tawar tercatat sebesar 14.385 kg. Realisasi
tersebut telah melampaui target Tahun 2025 yang ditetapkan sebesar 14.070 kg, dengan tingkat
capaian mencapai 102,24%, sehingga kinerja pada tahun berjalan dinilai sangat baik dalam
memenuhi target tahunan.

Apabila dibandingkan dengan target Renstra Dirjen PB 2025-2029, realisasi Tahun 2025
tersebut memberikan kontribusi sebesar 9,73% terhadap total target Renstra. Capaian ini
menunjukkan bahwa kinerja Tahun 2025 telah memberikan kontribusi awal terhadap
pencapaian target Renstra. Untuk meningkatkan kontribusi pada tahun-tahun selanjutnya,
diperlukan penguatan perencanaan produksi, ketersediaan bahan baku, serta dukungan sarana

dan prasarana agar target Renstra dapat dicapai secara bertahap dan berkelanjutan.

4) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan IIT 2025
Kegiatan Pakan Ikan Air Tawar yang Diproduksi untuk Operasional UPT BPBAT Tatelu (Kg)
tidak dapat dilakukan perbandingan dengan triwulan III 2025, dikarenakan pada triwulan III
2025 tidak dilakukan perhitungan realisasi

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Sebagai tindak lanjut rencana aksi periode sebelumnya, telah dilaksanakan kegiatan produksi
dengan memanfaatkan secara optimal bahan baku yang telah diadakan pada Tahun 2025 guna

mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan dan pencapaian target kinerja.

Gambar 9 Produksi pakan mandiri
6) Kendala Kegiatan
Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan adalah proses produksi pakan alami tidak
dapat dimulai sejak awal tahun anggaran, yang disebabkan oleh keterlambatan dalam proses
pengadaan bahan pendukung produksi.
7) Solusi
Solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut adalah dengan memanfaatkan sarana

dan prasarana yang tersedia secara optimal agar kegiatan produksi tetap dapat berjalan.
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8) Rekomendasi Atas Rencana AKksi
Rekomendasi atas rencana aksi yang dapat dilakukan adalah mempertahankan dan
meningkatkan kinerja pelaksanaan kegiatan agar ke depan kegiatan produksi pakan alami dapat

berjalan secara lebih efektif dan berkelanjutan.

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya
Rencana tindak lanjut periode selanjutnya adalah melanjutkan pelaksanaan kegiatan produksi

pada tahun berikutnya secara berkesinambungan.

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja
Keberhasilan kinerja dipengaruhi oleh kondisi sarana dan prasarana yang masih mampu
mendukung kapasitas produksi di atas target yang telah ditetapkan.

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja
Kegiatan penunjang meliputi perawatan dan perbaikan lokasi produksi dengan memanfaatkan

SDM yang tersedia serta pelaksanaan rekondisi wadah budidaya.

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya
Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Tabel 11 Perbandingan Capaian Indikator 3 dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB

Satker Target (Kg) Capaian (Kg) Persentase (%)
BBPBAT Sukabumi 33.357,00 36.780,00 110,26
BPBAT Mandiangin 14.308,00 14.350,00 100,29
BPBAT Sungai Gelam 54.706,00 55.410,00 101,29
BPBAT Tatelu 14.070,00 14.385,00 102,24

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang
terlihat pada tabel di atas, Capaian BPBAT Tatelu sebesar 102,24%, relatif sebanding dengan
BPBAT Sungai Gelam (101,29%) dan BPBAT Mandiangin (100,29%), namun masih lebih
rendah dibandingkan BBPBAT Sukabumi (110,26%).

Realisasi Anggaran:

Pada indikator ini dialokasikan anggaran sebesar Rp183.054.000,00, dengan anggaran aktif
hingga akhir TA 2025 sebesar Rp164.657.000,00. Realisasi penyerapan anggaran tercatat
sebesar Rp162.920.250,00 atau 89,00 persen dari anggaran aktif, yang digunakan untuk
pembiayaan bahan baku pakan dan kegiatan produksi pakan ikan air tawar untuk operasional

UPT BPBAT Tatelu.
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Indikator 4. Sarana Budi Daya Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke
Masyarakat Satker BPBAT Tatelu (Unit)

Definisi

Indikator ke-4 ini merupakan Indikator kinerja terkait dengan sarana budidaya ikan air tawar
yang disalurkan kepada masyarakat yang telah memenuhi kriteria sesuai petunjuk teknis dan
hasil verifikasi sesuai target jumlah unit sarana yang disalurkan. Sarana budidaya ikan air tawar
yang disalurkan kepada kelompok masyarakat berupa bioflok, mesin pakan, sarana UPR.
Hasil Perhitungan Capaian

Informasi capaian indikator ke-4 ini sampai dengan periode Akhir Tahun 2025 dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 12 Capaian indikator 4 s.d. Periode Akhir Tahun 2025

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Tawar
Nama Indikator: Sarana Budi Daya Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke Masyarakat (Unit)

Perbandingan
Perbandingan Realisasi 2025 Lzl 2075
dengan target 2025 Sangin NS,
Dirjen PB 2025-
2029
Capaian | Target Persen Target Persen
2020 2021 2022 2023 2024 2025 2025 2025 capaian Renstra capaian
(Unit) (Unit) (%) (Unit) (%)
60 31 27 29 25 22 22 22 100% 230 9,73

Capaian Kinerja Organisasi:

1) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan beberapa tahun sebelumnya
Kegiatan penyaluran sarana budi daya ikan air tawar kepada masyarakat yang dilaksanakan
oleh Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu pada Tahun Anggaran 2025 menghasilkan
output sebesar 22 unit. Capaian tersebut telah memenuhi target yang ditetapkan pada Tahun

Anggaran 2025, dengan tingkat realisasi mencapai 100,00% dari target yang direncanakan.

2) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan beberapa tahun sebelumnya
Realisasi penyaluran sarana budi daya ikan air tawar kepada masyarakat pada Tahun Anggaran
2025 tercatat sebesar 22 unit. Apabila dibandingkan dengan realisasi tahun-tahun sebelumnya,
capaian tahun 2025 setara dengan 36,7% dari realisasi tahun 2020 (60 unit), 71,0% dari tahun
2021 (31 unit), 81,5% dari tahun 2022 (27 unit), 75,9% dari tahun 2023 (29 unit), dan 88,0%
dari tahun 2024 (25 unit).

3) Perbandingan realisasi Kinerja tahun 2025 dengan Renstra Dirjen PB 2025-2029
Berdasarkan Renstra Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya Tahun 2025-2029, target
penyaluran sarana budi daya ikan air tawar kepada masyarakat ditetapkan sebesar 230 unit.

Pada Tahun 2025, realisasi penyaluran sarana budi daya ikan air tawar tercatat sebanyak 22
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unit. Realisasi tersebut telah memenuhi target Tahun 2025 yang ditetapkan sebesar 22 unit,
dengan tingkat capaian mencapai 100%, yang menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan telah
berjalan sesuai dengan rencana yang ditetapkan.

Apabila dibandingkan dengan target Renstra Dirjen PB 2025-2029, realisasi Tahun 2025
tersebut memberikan kontribusi sebesar 9,73% terhadap total target Renstra. Capaian ini
menunjukkan bahwa kinerja Tahun 2025 telah memberikan kontribusi awal terhadap
pencapaian target Renstra.

4) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan IIT 2025
Kegiatan ini tidak dapat dilakukan perbandingan dengan Triwulan III Tahun 2025 karena pada
periode tersebut tidak dilakukan perhitungan realisasi kinerja.

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Dilaksanakan kegiatan diseminasi kepada kelompok penerima bantuan bioflok, UPR, dan
mesin pakan.

6) Kendala Kegiatan
Terdapat kendala jaringan komunikasi yang menyebabkan proses verifikasi harus dilakukan
berulang.

7) Solusi
Menyarankan kelompok penerima untuk menyediakan jaringan internet yang lebih stabil.

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi
Meminta dukungan penyuluh perikanan untuk memperlancar proses bantuan

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya
Melaksanakan kegiatan secara optimal apabila terdapat kegiatan serupa pada tahun
berikutnya.

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja
Keberhasilan dipengaruhi oleh dukungan manajemen dan ketersediaan anggaran.

11) Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu:
Melaksanakan diseminasi teknologi kepada penerima bantuan setelah paket bantuan bioflok
diterima.

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya
Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Tabel 13 Perbandingan Capaian Indikator 4 dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB

Satker Target (Unit) Capaian (Unit) Persentase (%)
BBPBAT Sukabumi 65,00 66,00 101,54
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Satker Target (Unit) Capaian (Unit) Persentase (%)
BPBAT Mandiangin 27,00 27,00 100,00
BPBAT Sungai Gelam 36,00 33,00 91,67
BPBAT Tatelu 22,00 22,00 100,00

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang
terlihat pada tabel di atas, BPBAT Tatelu dan BPBAT Mandiangin sama-sama mencapai 100%
target. Capaian ini lebih baik dibandingkan BPBAT Sungai Gelam (91,67%), namun sedikit
lebih rendah dibandingkan BBPBAT Sukabumi (101,54%).

Realisasi Anggaran:

Data anggaran yang digunakan merupakan data realisasi anggaran sebagaimana tercantum
dalam Dokumen Laporan FA per tanggal 4 Januari 2026 serta pagu anggaran yang tertuang
dalam RKAKL BPBAT Tatelu Revisi Ke-19. Pada indikator kinerja Sarana Budi Daya Ikan Air
Tawar yang Disalurkan ke Masyarakat Satker BPBAT Tatelu, dialokasikan anggaran sebesar
Rp4.355.060.000,00, dengan total anggaran yang masih aktif sampai dengan akhir Tahun
Anggaran 2025 sebesar Rp4.118.000.000,00. Realisasi penyerapan anggaran tercatat sebesar
Rp4.108.142.900,00, atau sebesar 20,19 persen dari anggaran yang tertuang dalam RKAKL
BPBAT Tatelu Revisi Ke-19 maupun dari anggaran yang aktif. Anggaran yang terserap
dimanfaatkan untuk pembiayaan kegiatan identifikasi, verifikasi, monitoring, dan evaluasi
bantuan pemerintah, meliputi belanja penginapan, uang harian, transportasi tim pelaksana, serta
belanja barang fisik lainnya yang diserahkan kepada masyarakat atau pemerintah daerah dalam
rangka penyaluran bantuan sarana budidaya ikan. Terdapat penyesuaian target sebagai dampak
dari revisi anggaran ke-16 Tahun Anggaran 2025, sehingga target indikator mengalami

perubahan dari 19 unit menjadi 22 uni.

35|Page



Dokumentasi:

36| Page



Indikator 5. Sampel Pakan Ikan yang Diuji (Sampel)

Definisi

Indikator ke-5 ini merupakan Indikator kinerja terkait dengan kegiatan penyelenggaraan
pelayanan pengujian laboratorium nutrisi pakan yang prima dengan hasil yang akuntabel.
Pengujian nutrisi pada sampel pakan ikan yang dilakukan oleh BPBAT Tatelu dapat meliputi
salah satu atau keseluruhan (lengkap) dari parameter uji proksimat yang terdiri dari kadar
protein, kadar lemak, kadar serat kasar, kadar abu dan kadar air. Capaian dihitung berdasarkan
jumlah sampel pakan ikan yang diuji nutrisi pakan.

Hasil Perhitungan Capaian

Informasi capaian indikator ke-5 ini sampai dengan periode Akhir Tahun 2025 dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 14 Capaian indikator 5 s.d. Periode Akhir Tahun 2025

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Tawar
Nama Indikator: Sampel Pakan Ikan yang Diuji Satker BPBAT Tatelu (Sampel)
. Perbandingan
Perb.and.mgan Realisasi 2025
. Realisasi 2025
Uraian donean tarset dengan Renstra
gan farg Dirjen PB 2025-
2020 | 2021 | 2022 | 2023 2024 | 2025 2025 2029
Capaian | _ - - 67 21 18 18 18
(sampel)
Target ; - 51 12 9 9 52
(sampel)
% capaian - - - 131,37% 175% 200% 200% 34,62

Capaian Kinerja Organisasi:

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Akhir Tahun 2025
Kegiatan Pengujian Sampel Pakan Ikan yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan Budidaya Air
Tawar (BPBAT) Tatelu pada Tahun Anggaran 2025 menghasilkan output sebanyak 18 (delapan
belas) sampel. Capaian tersebut berhasil melampaui target yang telah ditetapkan, dengan
tingkat realisasi kinerja mencapai 200,00% dari target Tahun Anggaran 2025.

2) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan beberapa tahun sebelumnya
Realisasi pengujian sampel pakan ikan pada Tahun Anggaran 2025 tercatat sebesar 18 sampel.
Apabila dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya yang telah memiliki realisasi, capaian
tahun 2025 setara dengan 26,9% dari realisasi tahun 2023 (67 sampel) dan 85,7% dari realisasi
tahun 2024 (21 sampel). Adapun pada periode tahun 2020-2022 belum terdapat realisasi

pengujian sampel pakan ikan.
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3) Perbandingan realisasi Kinerja tahun 2025 dengan Renstra Dirjen PB 2025-2029

Berdasarkan Renstra Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya Tahun 2025-2029, target sampel
pakan ikan yang diuji pada Satker BPBAT Tatelu ditetapkan sebesar 52 sampel. Pada Tahun
2025, realisasi pengujian sampel pakan ikan tercatat sebanyak 18 sampel, yang telah melampaui
target Tahun 2025 sebesar 9 sampel, dengan tingkat capaian mencapai 200%.
Apabila dibandingkan dengan target Renstra Dirjen PB 2025-2029, realisasi Tahun 2025
tersebut memberikan kontribusi sebesar 34,62% terhadap total target Renstra. Capaian ini
menunjukkan bahwa kinerja Tahun 2025 telah memberikan kontribusi awal yang cukup
signifikan terhadap pencapaian target Renstra.

4) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan IIT 2025
Kegiatan Sampel Pakan Tkan yang Diuji Satker BPBAT Tatelu (Sampel) tidak dapat dilakukan
perbandingan dengan triwulan II1 2025, dikarenakan pada triwulan III 2025 tidak dilakukan
perhitungan realisasi.

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Telah diajukan permohonan pengadaan peralatan tambahan serta perawatan dan/atau perbaikan
peralatan, yang didukung dengan tersedianya alokasi anggaran pengadaan alat laboratorium
pada RKA K/L Tahun 2026.

6) Kendala Kegiatan
Kendala yang dialami selama periode Akhir Tahun diantaranya Kurangnya peralatan
laboratorium yang memadai untuk pengujian sampel penyakit ikan air tawar

7) Solusi
Solusi dari kendala yang kita alami dan dapat kita lakukan adalah pengadaan peralatan
tambahan dan perawatan/perbaikan alat.

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi
Pemantauan kondisi alat laboratorium secara berkala dan penambahan peralatan laboratorium
yang memadai

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya
Tindak lanjut yang akan dilakukan periode selanjutnya diantaranya permohonan pengajuan
pengadaan peralatan tambahan dan perawatan/perbaikan alat.

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja
Keberhasilan dipengaruhi oleh: Kerjasama Tim Kerja Kesehatan Ikan dan Lingkungan yang

Solid dalam Pengambilan dan Analisis sampel yang cepat dan akurat.
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11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja
Rapat koordinasi berkala untuk evaluasi progres yang dapat meningkatkan komunikasi dalam
penyelesaian target pengujian sampel

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya
Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Tabel 15 Perbandingan Capaian Indikator 5 dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB

Satker Target (Sampel) Capaian (Sampel) Persentase (%)
BBPBAT Sukabumi 81,00 561,00 692,59
BPBAT Mandiangin - - -
BPBAT Sungai Gelam 9,00 19,00 211,11
BPBAT Tatelu 9,00 18,00 200,00

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang
terlihat pada tabel di atas, BPBAT Tatelu mencatat capaian 200%, lebih tinggi dibandingkan
BPBAT Sungai Gelam (211,11%), namun jauh di bawah BBPBAT Sukabumi yang mencapai
692,59%. BPBAT Mandiangin tidak memiliki capaian karena target tidak tersedia.

Realisasi Anggaran:

Data anggaran yang digunakan merupakan data realisasi anggaran yang tertuang dalam
dokumenLaporan FA detil per tanggal 4 Januari 2026 dan pagu anggaran yang tertuang dalam
RKAKL BPBAT Tatelu Revisi Ke-19. Pada indikator kinerja Sampel Pakan Ikan yang Diuji
Satker BPBAT Tatelu terdapat anggaran sebesar Rp.4.770.000,00, total anggaran yang masih
aktif sampai dengan akhir Tahun Anggaran 2025 tercatat sebesar0.000,00. Realisasi penyerapan
anggaran untuk kegiatan tersebut sebesar Rp.0.000,00 dengan persentase 000,00 Persen dari
anggaran yang tertuang di RKAKL BPBAT Tatelu Revisi Ke-19, atau 000,00 Persen dari

anggaran yang aktif. Anggaran yang terserap dimanfaatkan untuk pembiayaan
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Indikator 6. Sampel Penyakit Ikan Air Tawar yang Diuji Dalam Rangka

Pelayanan Laboratorium Kesehatan Ikan dan Lingkungan (Sampel)

Definisi

Indikator ke-6 ini merupakan Indikator kinerja terkait dengan jumlah sampel uji di laboratorium
lingkup UPT BPBAT Tatelu dalam rangka pelayanan kesehatan ikan dan lingkungan terdiri dari
pengujian sampel kualitas air, mikrobiologi, biologi molekuler. Sampel layanan kesehatan ikan
berasal dari hasil monitoring dan pengambilan sampel internal UPT maupun dari Masyarakat
umum. Capaian dihitung berdasarkan jumlah sampel layanan kesehatan ikan dan kualitas
lingkungan yang diuji.

Hasil Perhitungan Capaian

Informasi capaian indikator ke-6 ini sampai dengan periode Akhir Tahun 2025 dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 16 Capaian indikator 6 s.d. Periode Akhir Tahun 2025

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Tawar
Nama Indikator: Sampel Penyakit Ikan Air Tawar yang Diuji Dalam Rangka Pelayanan

Laboratorium Kesehatan Ikan dan Lingkungan (Sampel)
. . Perbandingan Realisasi
Perbeg:lilmag;ntalr{ c;112s)(5;3152025 2025 dengan Renstra
gan targ Dirjen PB 2025-2029

Capaian Target Persen Target Persen
2020 2021 2022 2023 2024 2025 2025 2025 capaian Renstra capaian

(Sampel) | (Sampel) (%) (sampel) (%)
6.234 4353 1.944 1415 1029 475 475 380 125% 2.530 18,77

Capaian Kinerja Organisasi:

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Akhir Tahun 2025
Kegiatan Pengujian sampel layanan laboratorium kesehatan ikan dan lingkungan yang
dilaksanakan oleh Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu Periode Tahun Anggaran 2025
menghasilkan output sebanyak 475,00 Sampel, capaian kegiatan ini berhasil melampaui target
yang telah ditetapkan Periode Tahun Anggaran 2025, pencapaian tersebut setara dengan

125,00% dari target tahun anggaran 2025.

2) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan beberapa tahun sebelumnya
Realisasi indikator Sampel Penyakit Ikan Air Tawar yang Diuji pada Tahun 2025 sebesar 475
sampel, mengalami penurunan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Jika dibandingkan
dengan Tahun 2020, realisasi Tahun 2025 menurun sebesar 92,4%, dari 6.234 sampel menjadi

475 sampel. Dibandingkan Tahun 2021 terjadi penurunan sebesar 89,1%, sedangkan

41 |Page



dibandingkan Tahun 2022 dan 2023 masing-masing menurun sebesar 75,6% dan 66,4%.
Apabila dibandingkan dengan Tahun 2024, realisasi Tahun 2025 mengalami penurunan 53,8%.
3) Perbandingan realisasi Kinerja tahun 2025 dengan Renstra Dirjen PB 2025-2029
Berdasarkan Renstra Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya Tahun 2025-2029, target sampel
penyakit ikan air tawar yang diuji dalam rangka pelayanan laboratorium kesehatan ikan dan
lingkungan pada Satker BPBAT Tatelu ditetapkan sebesar 2.530 sampel. Pada Tahun 2025,
realisasi pengujian sampel tercatat sebanyak 475 sampel, yang telah melampaui target Tahun
2025 sebesar 380 sampel dengan tingkat capaian mencapai 125%.
Apabila dibandingkan dengan target Renstra Dirjen PB 2025-2029, realisasi Tahun 2025
tersebut memberikan kontribusi sebesar 18,77% terhadap total target Renstra, yang
menunjukkan bahwa kinerja Tahun 2025 telah memberikan kontribusi awal terhadap

pencapaian target Renstra.

4) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan IIT 2025
Kegiatan Sampel Penyakit Ikan Air Tawar yang Diuji Dalam Rangka Pelayanan Laboratorium
Kesehatan Ikan dan Lingkungan Satker BPBAT Tatelu (Sampel) tidak dapat dilakukan
perbandingan dengan triwulan II1 2025, dikarenakan pada triwulan III 2025 tidak dilakukan

perhitungan realisasi

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Telah diajukan permohonan pengadaan peralatan tambahan serta perawatan dan/atau perbaikan
peralatan, yang didukung dengan tersedianya alokasi anggaran pengadaan alat laboratorium

pada RKA K/L Tahun 2026.

6) Kendala Kegiatan
Kendala yang dialami selama periode Akhir Tahun diantaranya: Kurangnya peralatan
laboratorium yang memadai untuk pengujian sampel penyakit ikan air tawar

7) Solusi
Solusi dari kendala yang kita alami dan dapat kita lakukan Adalah Pengadaan peralatan
tambahan dan perawatan/perbaikan alat.

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi
Rekomendasi atas rencana aksi yang dapat dilakukan adalah pemantauan kondisi alat
laboratorium secara berkala dan penambahan peralatan laboratorium yang memadai

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya
Tindak lanjut rencana aksi: Permohonan pengajuan pengadaan peralatan tambahan dan

perawatan/perbaikan alat.
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10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja
Keberhasilan dipengaruhi oleh: Kerjasama Tim Kerja Kesehatan Ikan dan Lingkungan yang
Solid dalam Pengambilan dan Analisis sampel yang cepat dan akurat

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja
Kegiatan penunjang: Rapat koordinasi berkala untuk evaluasi progres yang dapat meningkatkan
komunikasi dalam penyelesaian target pengujian sampel

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya
Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Tabel 17 Perbandingan Capaian Indikator 6 dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB

Satker Target (Sampel) Capaian (Sampel) Persentase (%)
BBPBAT Sukabumi 915,00 3.561,00 389,18
BPBAT Mandiangin 355,00 1.137,00 320,28
BPBAT Sungai Gelam 378,00 654,00 173,02
BPBAT Tatelu 380,00 475,00 125,00

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang
terlihat pada tabel di atas, Capaian BPBAT Tatelu sebesar 125%, lebih rendah dibandingkan
BPBAT Mandiangin (320,28%), BPBAT Sungai Gelam (173,02%), dan BBPBAT Sukabumi
yang tertinggi (389,18%).

Realisasi Anggaran:

Data anggaran yang digunakan bersumber dari realisasi anggaran sebagaimana tercantum
dalam Dokumen Laporan FA Detail per tanggal 4 Januari 2026 serta pagu anggaran yang
tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu Revisi ke-19. Pada indikator kinerja Sampel Ikan Air
Tawar yang Diuji dalam Rangka Pelayanan Laboratorium Kesehatan Ikan dan Lingkungan
Satker BPBAT Tatelu, dialokasikan anggaran sebesar Rp121.588.000,00. Adapun total
anggaran yang masih aktif hingga akhir Tahun Anggaran 2025 tercatat sebesar
Rp61.028.000,00.

Realisasi penyerapan anggaran untuk pelaksanaan kegiatan tersebut mencapai
Rp57.901.037,00 atau sebesar 47,62 persen dari pagu anggaran yang tertuang dalam RKAKL
BPBAT Tatelu Revisi ke-19, sekaligus 47,62 persen dari total anggaran aktif.

Anggaran yang terealisasi dimanfaatkan untuk membiayai kegiatan antara lain pengiriman
sampel pengujian layanan laboratorium kesehatan ikan dan lingkungan, pengadaan bahan
pengujian laboratorium, penyediaan peralatan kerja pengujian, serta pelaksanaan kegiatan

monitoring, evaluasi, dan pengambilan sampel. Kegiatan tersebut meliputi pemberian uang
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harian dan biaya transportasi untuk kegiatan monitoring, evaluasi, dan pengambilan sampel di

beberapa lokasi, termasuk kegiatan monitoring perairan umum.

Dokumentasi:
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Indikator 7. Sampel Monitoring Penyakit Ikan dan AMR yang Diuji Satker
BPBAT Tatelu (Sampel)

Definisi

Indikator ke-7 ini merupakan Indikator kinerja terkait dengan jumlah sampel uji di laboratorium
lingkup UPT BPBAT Tatelu dalam rangka pelayanan kesehatan ikan dan lingkungan terdiri dari
pengujian sampel kualitas air, mikrobiologi, biologi molekuler, dan Antimikrobial Resistance
(AMR). Sampel layanan kesehatan ikan berasal dari hasil monitoring dan pengambilan sampel
internal UPT maupun dari masyarakat. Capaian dihitung berdasarkan jumlah sampel jumlah
sampel hasil surveilans resistensi antimikroba (AMR) yang diuji.

Hasil Perhitungan Capaian

Informasi capaian indikator ke-7 ini sampai dengan periode Akhir Tahun 2025 dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 18 Capaian indikator 7 s.d. Periode Akhir Tahun 2025

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya lkan Air Tawar
Nama Indikator: Sampel Monitoring Penyakit Ikan dan AMR yang Diuji Satker BPBAT
Tatelu (Sampel

Perbandingan
Perbandingan Realisasi 2025 Realisasi 2025
dengan target 2025 dengan Renstra
Dirjen PB 2025-2029
Capaian Target Persen Target Persen
2020 2021 2022 2023 2024 | 2025 2025 2025 capaian Renstra capaian
(Sampel) | (Sampel) (%) (sampel) (%)
19 38 26 22 12 183 325 6,77

Capaian Kinerja Organisasi:

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Akhir Tahun 2025
Kegiatan Pengujian Sampel AMR yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan Budidaya Air Tawar
Tatelu Periode Tahun Anggaran 2025 menghasilkan output sebanyak 22,00 Sampel, capaian
kegiatan ini berhasil melampaui target yang telah ditetapkan Periode Tahun Anggaran 2025,

pencapaian tersebut setara dengan 183 % dari target tahun anggaran 2025.

2) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan beberapa tahun sebelumnya
Realisasi indikator Sampel Monitoring Penyakit Ikan dan AMR yang Diuji pada Satker BPBAT
Tatelu tidak dilaksanakan pada Tahun 2025, sehingga capaian tercatat 0 sampel. Jika
dibandingkan dengan Tahun 2024 yang mencapai 26 sampel, terjadi penurunan sebesar 100%.
Dibandingkan Tahun 2023 dengan realisasi 38 sampel, capaian Tahun 2025 juga menurun

sebesar 100%, demikian pula jika dibandingkan dengan Tahun 2022 sebesar 19 sampel.
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3) Perbandingan realisasi Kinerja tahun 2025 dengan Renstra Dirjen PB 2025-2029

Berdasarkan Renstra Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya Tahun 2025-2029, target sampel
monitoring penyakit ikan dan AMR yang diuji ditetapkan sebesar 325 sampel. Pada Tahun
2025, realisasi pengujian sampel tercatat sebanyak 22 sampel, yang telah melampaui target
Tahun 2025 sebesar 12 sampel, dengan tingkat capaian mencapai 183%.
Apabila dibandingkan dengan target Renstra Dirjen PB 2025-2029, realisasi Tahun 2025
tersebut memberikan kontribusi sebesar 6,77% terhadap total target Renstra, yang menunjukkan
bahwa kinerja Tahun 2025 telah memberikan kontribusi awal terhadap pencapaian target
Renstra.

4) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan IIT 2025
Kegiatan Sampel Monitoring Penyakit Ikan dan AMR yang Diuji Satker BPBAT Tatelu
(Sampel) tidak dapat dilakukan perbandingan dengan triwulan IIl 2025, dikarenakan pada
triwulan III 2025 tidak dilakukan perhitungan realisasi

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Telah diajukan permohonan pengadaan peralatan tambahan serta perawatan dan/atau perbaikan
peralatan, yang didukung dengan tersedianya alokasi anggaran pengadaan alat laboratorium
pada RKA K/L Tahun 2026.

6) Kendala Kegiatan
Kendala yang dialami selama periode Akhir Tahun diantaranya:

e Kurangnya peralatan laboratorium yang memadai untuk pengujian sampel penyakit ikan

air tawar sehingga menyebabkan kendala dalam proses analisis.

7) Solusi
Solusi dari kendala yang kita alami dan dapat kita lakukan adalah:

e Pengupayaan pengadaan peralatan tambahan dan perawatan/perbaikan alat.

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi
Rekomendasi atas rencana aksi yang dapat dilakukan adalah:

e Pemantauan kondisi alat laboratorium secara berkala

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya
Tindak lanjut yang akan dilakukan periode selanjutnya diantaranya:

e Permohonan pengajuan pengadaan peralatan tambahan dan perawatan/perbaikan alat.

e Kendala pengujian sampel akibat alat rusak

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:
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e Faktor yang dapat menunjang keberhasilan adlah kerjasama Tim Kerja Kesehatan Ikan
dan Lingkungan yang solid dalam pengambilan dan analisis sampel yang cepat dan
akurat.

e Faktor yang dapat menunjang terjadinya kegagalan adalah: kendala pengujian sampel
akibat alat rusak dan kebocoran atap laboratorium saat hujan mengganggu kegiatan
pengujian sampel

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu:

e Rapat koordinasi berkala untuk evaluasi progres yang dapat meningkatkan komunikasi
dalam penyelesaian target pengujian sampel.

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Tabel 19 Perbandingan Capaian Indikator 8 dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB

Satker Target (Sampel) Capaian (Sampel) Persentase (%)
BBPBAT Sukabumi 32,00 67,00 209,38
BPBAT Mandiangin 19,00 27,00 142,11
BPBAT Sungai Gelam 19,00 38,00 200,00
BPBAT Tatelu 12,00 22,00 183,33

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang
terlihat pada tabel di atas, BPBAT Tatelu mencapai 183,33%, lebih tinggi dari BPBAT
Mandiangin (142,11%), namun masih di bawah BPBAT Sungai Gelam (200%) dan BBPBAT
Sukabumi (209,38%).

Realisasi Anggaran:

Data anggaran yang digunakan berupa realisasi anggaran yang tertuang dalam Laporan FA detil
per tanggal 2 Oktober 2025 dan pagu anggaran yang tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu
Revisi Ke-12. Anggaran yang disediakan untuk indikator Sampel Monitoring Penyakit Ikan dan
AMR yang Diuji Satker BPBAT Tatelu sebesar Rp10.968.000 terdapat blokir anggaran akibat
adanya efisiensi sebesarRp0 dan telah terealisasi sebesar Rp1.780.000, atau setara dengan
16,23% dari anggaran setelah efisiensi (pagu revisi) sedangkan apabila dibandingkan dengan

anggaran sesuai RKAKL telah terserap sebanyak 16,23%
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Indikator 8. Nilai PM SAKIP Satker BPBAT Tatelu

Definisi

Indikator ke-8 ini merupakan Indikator kinerja terkait dengan instrumen yang digunakan
instansi pemerintah dalam memenuhi kewajiban untuk mempertanggungjawabkan
keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi organisasi, terdiri dari berbagai komponen yang
merupakan satu kesatuan, yaitu perencanaan stratejik, perencanaan kinerja, pengukuran kinerja,
dan pelaporan kinerja (Perpres No. 29 Tahun 2014 tentang SAKIP). Nilai Rekonsiliasi Kinerja
satker BPBAT Tatelu merupakan ukuran perkembangan implementasi SAKIP di DJPB.

Hasil Perhitungan Capaian
Informasi capaian indikator ke-8 ini sampai dengan periode Akhir Tahun 2025 dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 20 Capaian indikator 8 s.d. Periode Akhir Tahun 2025

Nama SK: Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup BPBAT Tatelu
Nama Indikator: Nilai PM SAKIP Satker BPBAT Tatelu

Perbandingan
Perbandingan Realisasi LGl
2025 dengan target 2025 | dengan Renstra
gan targ Ditjen PB 2025-
2029

Capaian | Target | Persen Target | Persen
2020 2021 2022 2023 2024 | 2025 2025 2025 | capaian | Renstra | capaian

(Nilai) | (Nilai) | (%) | (Nilai) | (%)
90,12 | 98,30 | 97,91 80 | 83,40 | 8560 | 8560 | 84 101,9 84 101,9

Capaian Kinerja Organisasi:
1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Akhir Tahun 2025

Indikator Nilai PM SAKIP Satker BPBAT Tatelu pada Tahun Anggaran 2025 menunjukkan
capaian sebesar 85,60. Capaian tersebut berhasil melampaui target yang telah ditetapkan
sebesar 84,00, dengan tingkat realisasi kinerja mencapai 101,90% dari target Tahun Anggaran
2025.

Hasil capaian ini mencerminkan bahwa penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP) di lingkungan BPBAT Tatelu telah berjalan dengan baik, khususnya dalam
aspek perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja, serta evaluasi internal yang

mendukung terwujudnya layanan dukungan manajemen yang efektif dan akuntabel.
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2) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan beberapa tahun sebelumnya
Realisasi indikator Nilai PM SAKIP Satker BPBAT Tatelu pada Tahun 2025 sebesar 85,60. Jika
dibandingkan dengan Tahun 2024 yang mencapai 83,40, terjadi peningkatan sebesar 2,6%.
Dibandingkan dengan Tahun 2023 sebesar 80, realisasi Tahun 2025 meningkat sebesar 7,0%.
Namun demikian, apabila dibandingkan dengan capaian pada Tahun 2022 (97,91) dan Tahun
2021 (98,30), realisasi Tahun 2025 masing-masing mengalami penurunan sebesar 12,6% dan
12,9%, serta menurun 5,0% dibandingkan Tahun 2020 (90,12).

3) Perbandingan realisasi Kinerja tahun 2025 dengan Renstra Dirjen PB 2025-2029
Berdasarkan Renstra Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya Tahun 2025-2029, target Nilai
PM SAKIP ditetapkan sebesar 84, sedangkan realisasi Tahun 2025 mencapai 85,60, sehingga

capaian terhadap target Renstra mencapai 101,9%.

4) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan IIT 2025
Kegiatan Nilai PM SAKIP Satker BPBAT Tatelu (Nilai) tidak dapat dilakukan perbandingan
dengan triwulan III 2025, dikarenakan pada triwulan III 2025 tidak dilakukan perhitungan
realisasi

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Telah dilaksanakan penyusunan dan penyampaian Laporan Kinerja Periode Tahunan 2025.

6) Kendala Kegiatan
Dokumen pendukung yang tidak sinkron antara perencanaan dengan penganggaran serta
Keterbatasan pemahaman teknis tim penyusunan SAKIP.

7) Solusi
Memberikan bimtek kepada tim teknis SAKIP untuk melatih dalam melakukan self-
assessment dan review dokumen serta konsisten dalam kegiatan realisasi antara perencanaan
dan anggaran.

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi
Memperbaiki dokumen manual indikator dan rencana aksi sesuai format Permen KP Nomor 35
Tahun 2023 bagi satker yang belum menyusun Manual indikator sesusai format Permen KP
Nomor 35 Tahun 2023

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya
Tindak lanjut yang akan dilakukan periode selanjutnya melengkapi justifikasi perubahan
indikator kinerja

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja
Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:

e Komitmen Tim: komitmen terhadap pencapaian tujuan kinerja
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o Komunikasi yang Baik: Alur komunikasi yang jelas antar anggota tim membantu dalam
pengumpulan dan validasi data.
e Pemanfaatan Teknologi: Penggunaan alat dan perangkat lunak yang tepat dalam

pengolahan dan analisis data.

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja
Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu:

o Kegiatan pendukung seperti seminar online dan workshop tentang SAKIP telah
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan staf. Selain itu, telah
dilakukan penugasan khusus bagi beberapa anggota tim untuk fokus pada pengumpulan
dan validasi data tertentu, meskipun masih diperlukan langkah lanjutan untuk menjamin

keberhasilan.

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya
Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Tabel 21 Perbandingan Capaian Indikator 8 dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB

Satker Target (Nilai) Capaian (Nilai) Persentase (%)
BBPBAT Sukabumi 84,00 85,20 101,43
BPBAT Mandiangin 84,00 85,20 101,43
BPBAT Sungai Gelam 84,00 85,20 101,43
BPBAT Tatelu 84,00 85,60 101,90

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang
terlihat pada tabel di atas, Seluruh satker menunjukkan capaian yang relatif setara di kisaran
101%, dengan BPBAT Tatelu sedikit lebih tinggi (101,90%) dibandingkan satker lainnya
(101,43%).

Realisasi Anggaran:

Data anggaran yang digunakan merupakan data realisasi anggaran sebagaimana tercantum
dalam Dokumen Laporan FA Detail per tanggal 4 Januari 2026 serta pagu anggaran yang
tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu Revisi ke-19. Pada indikator kinerja Nilai PM SAKIP
Satker BPBAT Tatelu, dialokasikan anggaran sebesar Rp69.900.000,00, dengan total anggaran
aktif sampai dengan akhir Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp69.900.000,00.

Realisasi penyerapan anggaran atas indikator dimaksud tercatat sebesar Rp69.871.740,00 atau
99,96 persen dari pagu anggaran yang tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu Revisi ke-19,
sekaligus 99,96 persen dari total anggaran aktif.
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Anggaran yang terealisasi dimanfaatkan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan pengisian
Lembar Kerja Evaluasi (LKE) Penilaian Mandiri SAKIP melalui aplikasi KINERJAKU, yang
meliputi pembiayaan perjalanan dinas berupa penginapan, uang harian, dan transportasi dalam
rangka menghadiri undangan rapat, rapat Bantuan Pemerintah, serta kegiatan Evaluasi Kinerja

Semester I Tahun 2025 di Provinsi DKI Jakarta.

Dokumentasi :
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Indikator 9. Indeks Profesionalitas ASN Satker BPBAT Tatelu (Indeks)

Definisi

Indikator ke-9 ini merupakan indikator yang berkaitan dengan profesonalitas individu
organisasi, Profesionalitas adalah kualitas para anggota profesi terhadap profesinya serta derajat
pengetahuan dan keahlian yang mereka miliki untuk melakukan tugas-tugasnya. Indeks
Profesionalitas ASN adalah ukuran statistik yang menggambarkan kualitas ASN berdasarkan
kesesuaian kualifikasi, kompetensi, kinerja, dan kedisiplinan pegawai ASN dalam
melaksanakan tugas jabatan (Permen PAN dan RB No. 38 Tahun 2018). Nilai Indeks
Profesionalitas ASN merupakan gambaran kualitas profesionalitas ASN KKP yang diukur
setiap tahun oleh Biro SDMA, Sekretariat Jenderal dengan mengacu pada Peraturan Menteri
PAN dan RB No. 38 Tahun 2018 tentang Peraturan Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil
Negara. Nilai diukur setiap tahun dengan menggunakan 4 (empat) dimensi, meliputi
Kualifikasi; Kompetensi; Kinerja; dan Disiplin.

Kualifikasi diukur dari indikator riwayat pendidikan formal terakhir yang telah dicapai,
meliputi: Pendidikan S-3 (Strata-Tiga); Pendidikan S-2 (Strata-Dua); Pendidikan S-1 (Strata-
Satu) /D-4 (Diploma- Empat); Pendidikan D-3 (Diploma-Tiga) / SM (Sarjana Muda);
Pendidikan D-1 (Diploma Satu) /D-2 (Diploma-Dua)/ SLTA Sederajat; dan Pendidikan di
bawah SLTA

Hasil Perhitungan Capaian
Informasi capaian indikator ke-9 ini sampai dengan periode Akhir Tahun 2025 dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 22 Capaian indikator 9 s.d. Periode Akhir Tahun 2025

Nama SK: Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup BPBAT Tatelu

Nama Indikator: Indeks profesionalitas ASN lingkup BPBAT Tatelu

Perbandingan Realisasi 2025 P;Bg?géﬁi?; ﬁif:f:l

dengan target 2025 Dirjen PB 2025-2029

Capaian | Target | Persen | Target Persen

2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2024 | 2024 | capaian | Renstra capaian (%)
(Indeks) | (indeks) | (%) | (Indeks) | “2P2an (70

7743 | 83,02 | 81,57 | 90,64 | 87,89 | 86,16 | 86,16 81 106,40 92 93,65

Capaian Kinerja Organisasi:

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Akhir Tahun 2025

Indikator Indeks Profesionalitas ASN lingkup BPBAT Tatelu pada Tahun Anggaran 2025

menunjukkan capaian sebesar 86,16. Capaian tersebut berhasil melampaui target yang telah
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ditetapkan sebesar 81,00, dengan tingkat realisasi kinerja mencapai 106,40% dari target Tahun

Anggaran 2025.

2) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan beberapa tahun sebelumnya
Realisasi indikator Indeks Profesionalitas ASN pada Tahun 2025 sebesar 86,16. Jika
dibandingkan dengan Tahun 2024 yang mencapai 87,89, realisasi Tahun 2025 mengalami
penurunan sebesar 2,0%. Dibandingkan dengan Tahun 2023 sebesar 90,64, terjadi penurunan
sebesar 4,9%.

Namun demikian, realisasi Tahun 2025 menunjukkan peningkatan signifikan dibandingkan
periode awal, yaitu meningkat 5,7% dibandingkan Tahun 2022 (81,57), meningkat 3,8%
dibandingkan Tahun 2021 (83,02), dan meningkat 11,3% dibandingkan Tahun 2020 (77,43)

3) Perbandingan realisasi Kinerja tahun 2025 dengan Renstra Dirjen PB 2025-2029
Berdasarkan Renstra Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya Tahun 2025-2029, target Indeks
Profesionalitas ASN lingkup BPBAT Tatelu ditetapkan sebesar 92. Pada Tahun 2025, realisasi
Indeks Profesionalitas ASN mencapai 86,16, sehingga capaian terhadap target Renstra sebesar
93,65%. Capaian tersebut menunjukkan bahwa tingkat profesionalitas ASN BPBAT Tatelu
telah berada pada kategori baik dan mendekati target Renstra yang ditetapkan.

4) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan IIT 2025
Indeks Profesionalitas ASN Satker BPBAT Tatelu (Indeks) tidak dapat dilakukan perbandingan
dengan triwulan III 2025, dikarenakan pada triwulan III 2025 tidak dilakukan perhitungan
realisasi

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Tindak lanjut yang telah dilaksanakan diantaranya telah dilaksanakan pemantauan terhadap
perkembangan nilai Indeks Profesionalitas ASN.

6) Kendala Kegiatan
Masih ada pegawai yang kurang memahami pentingnya pemenuhan aspek dari IP ASN
terutama pada aspek Diklat.

7) Solusi
Perlu dilakukan peningkatan pemenuhan sertifikat individu pegawai, agar dapat
memaksimalkan nilai [P ASN unit kerja

8) Rekomendasi Atas Rencana AKksi
Rekomendasi: Mendorong setiap pegawai untuk meningkatkan mengikuti Diklat untuk

pemenuhan aspek diklat pada [P ASN
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9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya
Tindak lanjut rencana aksi: Petugas kepegawaian yang berkompeten untuk terus melakukan
pemantauan perkembangan nilai [P ASN agar terus diupdate nilai [P ASN

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja
Keberhasilan dipengaruhi oleh: Tingginya minat ASN untuk terus mengembangan dan
memahami tentang pendidikan, kompetensi, kinerja dan Disiplin

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja
Kegiatan penunjang: Penginputan sertifikat diklat oleh individu pegawai, dan verifikasi

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya
Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Tabel 23 Perbandingan Capaian Indikator 9 dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB

Satker Target (indeks) Capaian (indeks) Persentase (%)
BBPBAT Sukabumi 81,00 85,01 104,95
BPBAT Mandiangin 81,00 84,52 104,35
BPBAT Sungai Gelam 81,00 87,19 107,64
BPBAT Tatelu 81,00 86,18 106,40

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang
terlihat pada tabel di atas, BPBAT Tatelu mencatat capaian 106,40%, lebih tinggi dari BPBAT
Mandiangin (104,35%) dan BBPBAT Sukabumi (104,95%), namun masih di bawah BPBAT
Sungai Gelam (107,64%).

Realisasi Anggaran:

BPBAT Tatelu tidak mengalokasikan anggaran secara khusus untuk indikator ini. Pelaksanaan
kegiatan didukung melalui pemanfaatan anggaran pada Layanan Dukungan Manajemen

Internal guna menunjang pelaksanaan kegiatan secara optimal.
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Indikator 10. Persentase Penyelesaian Temuan BPK Lingkup BPBAT
Tatelu (%)

Definisi

Indikator ke-10 ini berkaitan dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang
Pemeriksaan Pengelolaan Tanggung Jawab Keuangan Negara. Dalam undang-undang tersebut,
terdapat beberapa ketentuan penting yang harus dipatuhi, yaitu entitas yang diperiksa oleh BPK
wajib menindaklanjuti Rekomendasi Hasil Pemeriksaan BPK serta memberikan jawaban atau
penjelasan kepada BPK mengenai tindak lanjut yang telah dilaksanakan. Selain itu, tata cara
penyelesaian ganti kerugian negara/daerah terhadap bendahara ditetapkan oleh BPK setelah
berkonsultasi dengan pemerintah. Pengelola keuangan negara juga diwajibkan melaporkan
penyelesaian kerugian negara/daerah kepada BPK paling lambat 60 hari setelah terjadinya
kerugian tersebut. Capaian indikator kinerja ini dihitung berdasarkan perhitungan yang

dilakukan oleh Eselon I DJPB.

Hasil Perhitungan Capaian
Informasi capaian indikator ke-10 ini sampai dengan periode Akhir Tahun 2025 dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 24 Capaian indikator 10 s.d. Periode Akhir Tahun 2025

Nama SK: Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup BPBAT Tatelu

Nama Indikator: Persentase Penyelesaian Temuan BPK Lingkup BPBAT Tatelu (%)

Perbandingan Realisasi 2024 R e
dengan target 2024 2(.)2.4 dompzm Kenie
Dirjen PB 2025-2029
Capaian | Target Persen Target Persen
2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 2025 2025 capaian | Renstra i (90)
(%) @) | (%) (%) paian
96,87 100 100 100 100 100 100 100 100 - -

Capaian Kinerja Organisasi:

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Akhir Tahun 2025
Indikator Persentase Penyelesaian Temuan BPK lingkup BPBAT Tatelu pada Tahun Anggaran
2025 menunjukkan capaian sebesar 100,00%. Capaian tersebut telah memenuhi target yang
ditetapkan sebesar 100,00%, dengan tingkat realisasi kinerja mencapai 100,00% dari target
Tahun Anggaran 2025.

2) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan beberapa tahun sebelumnya
Realisasi indikator Persentase Penyelesaian Temuan BPK lingkup BPBAT Tatelu pada Tahun
2025 tercatat sebesar 100%. Capaian ini tetap konsisten jika dibandingkan dengan Tahun 2021
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hingga 2024 yang juga mencapai 100%, serta menunjukkan peningkatan sebesar 3,2%
dibandingkan Tahun 2020 yang mencapai 96,87%.

3) Perbandingan realisasi Kinerja tahun 2025 dengan Renstra Dirjen PB 2025-2029
Pada indikator Persentase Penyelesaian Temuan BPK lingkup BPBAT Tatelu, tidak dapat
dilakukan perbandingan langsung dengan target Renstra Direktorat Jenderal Perikanan Budi
Daya Tahun 2025-2029. Hal ini disebabkan adanya perbedaan nomenklatur indikator, di mana
pada Renstra Dirjen PB hanya terdapat indikator Batas Tertinggi Nilai Temuan Laporan Hasil
Pemeriksaan BPK-RI atas Laporan Keuangan Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya
(Persen) dengan target kurang dari 0,5%. Oleh karena itu, capaian indikator penyelesaian
temuan BPK pada tingkat satker tidak dapat secara langsung dibandingkan dengan indikator
Renstra yang berlaku.

4) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan IIT 2025
Kegiatan Persentase Penyelesaian Temuan BPK Lingkup BPBAT Tatelu tidak dapat dilakukan
perbandingan dengan triwulan II1 2025, dikarenakan pada triwulan III 2025 tidak dilakukan
perhitungan realisasi.

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Tidak terdapat temuan, serta seluruh pelaksanaan kegiatan keuangan telah dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku

6) Kendala Kegiatan
Tidak terdapat kendala pada kegiatan ini.

7) Solusi
Kegiatan ini berjalan lancar sampai dengan saat ini.

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi
Rekomendasi: Menjalankan kegiatan keuangan sesuai dengan aturan yang berlaku, agar tidak
terdapat temuan yang berkaitan dengan kinerja BPK

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya
Tindak lanjut yang akan dilakukan periode selanjutnya yaitu menjalankan kegiatan sesuai
dengan aturan yang berlaku.

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja
Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:

e Komunikasi: komunikasi efektif antara pihak dapat membantu dalam kelancaran proses

pengelolaan keuangan, diantaranya pimpinan organisasi, PPK, bendahara pemasukan,

dan bendahara pengeluaran.
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e Sumber daya manusia: tenaga kerja yang terlatih dan berpengetahuan memungkinkan

proses pengelolaan keuangan berjalan dengan baik.

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu:

e Pengelolaan kuangan yang baik.

e Update informasi terkini terkait dengan pengelolaan organisasi terkhusus keuangan.

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Tabel 25 Perbandingan Capaian Indikator 10 dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB

Satker Target (%) Capaian (%) Persentase (%)
BBPBAT Sukabumi 100,00 100,00 100,00
BPBAT Mandiangin 100,00 100,00 100,00
BPBAT Sungai Gelam 100,00 100,00 100,00
BPBAT Tatelu 100,00 100,00 100,00

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang

terlihat pada tabel di atas, Seluruh satker, termasuk BPBAT Tatelu, berhasil mencapai 100%,

menunjukkan kinerja yang setara.

Realisasi Anggaran:

BPBAT Tatelu tidak mengalokasikan anggaran secara khusus untuk indikator ini dan

menggunakan anggaran dari Layanan Dukungan Manajemen Internal untuk mendukung

pelaksanaan kegiatan secara optimal.

Dokumentasi:
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Indikator 11. Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang

Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja Satker BPBAT Tatelu (%)

Definisi

Indikator ke-11 ini berkaitan dengan jumlah rekomendasi hasil pengawasan Itjen yang terbit
pada periode Triwulan II Tahun 2024 s.d. Akhir Tahun 2025 yang telah ditindaklanjuti secara
tuntas (status tindak lanjut adalah TUNTAS) oleh UPT BPBAT Tatelu.

Hasil Perhitungan Capaian

Informasi capaian indikator ke-11 ini sampai dengan periode Akhir Tahun 2025 dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 26 Capaian indikator 11 s.d. Periode Akhir Tahun 2025

Nama SK: Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup BPBAT Tatelu
Nama Indikator: Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk

Perbaikan Kinerja Satker BPBAT Tatelu (%
. .. Perbandingan Realisasi
Perb:zn(lilmglzlnzalrleathzsg;lsZOZS 2025 dengan Renstra
cengan targe Dirjen PB 2025-2029

Capaian Target Persen Target Persen

2020 2021 2022 2023 2024 2025 2025 2025 capaian Renstra capaian
(%) (%) (%) (%) (%)

100 90,91 100 100 100 100 100 80 125 85 117,65

Capaian Kinerja Organisasi:
1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Akhir Tahun 2025

Indikator Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk Perbaikan
Kinerja Satker BPBAT Tatelu pada Tahun Anggaran 2025 menunjukkan capaian sebesar
100,00%. Capaian tersebut berhasil melampaui target yang telah ditetapkan sebesar 80,00%,
dengan tingkat realisasi kinerja mencapai 125,00% dari target Tahun Anggaran 2025.

Capaian ini menunjukkan bahwa seluruh rekomendasi hasil pengawasan yang diterima oleh
BPBAT Tatelu telah dimanfaatkan secara optimal sebagai bahan perbaikan kinerja satker. Hal
tersebut mencerminkan komitmen organisasi dalam menindaklanjuti hasil pengawasan secara
efektif guna meningkatkan kualitas tata kelola, akuntabilitas, dan kinerja manajemen di

lingkungan BPBAT Tatelu.
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Gambar 10 Persentase Jumlah Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan Untuk Perbaikan Kinerja

Lingkup KKP

2) Perbandingan realisasi Kinerja tahun 2025 dengan beberapa tahun sebelumnya
Realisasi indikator Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk
Perbaikan Kinerja Satker BPBAT Tatelu pada Tahun 2025 tercatat sebesar 100%. Capaian ini
konsisten dengan realisasi Tahun 2022 hingga 2024 yang juga mencapai 100%, serta
menunjukkan peningkatan sebesar 10,0% dibandingkan Tahun 2021 yang mencapai 90,91%.
Jika dibandingkan dengan Tahun 2020, realisasi Tahun 2025 berada pada tingkat yang sama,
yaitu 100%.

3) Perbandingan realisasi Kinerja tahun 2025 dengan Renstra Dirjen PB 2025-2029
Berdasarkan Renstra Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya Tahun 2025-2029, target
Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja
ditetapkan sebesar 85%. Pada Tahun 2025, realisasi indikator tersebut mencapai 100%,
sehingga capaian terhadap target Renstra sebesar 117,65%. Capaian ini menunjukkan bahwa
seluruh rekomendasi hasil pengawasan telah dimanfaatkan secara optimal sebagai dasar

perbaikan kinerja Satker BPBAT Tatelu, melampaui target yang ditetapkan Renstra.

4) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan IIT 2025
Kegiatan Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk Perbaikan
Kinerja Satker BPBAT Tatelu (%) telah mencapai realisasi sebesar 100, Persen, realisasi

tersebut mengalami kenaikan sebesar, persen dari realisasi triwulan II1 2025

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Pengelolaan organisasi telah dilaksanakan dengan baik, serta seluruh rekomendasi yang

diterima telah ditindaklanjuti.
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6) Kendala Kegiatan
Rekomendasi ini sesuai LHP pada triwulan IV sudah selesai dan tidak ada kendala dalam
pemenuhan dokumen sesuai rekomendasi

7) Solusi
BPBAT Tatelu terus berkomitmen untuk terus menjalankan tupoksi sesuai dengan aturan
sehingga tidak ada lagi rekomendasi Itjen dikemudian hari

8) Rekomendasi Atas Rencana AKksi
Rekomendasi atas rencana aksi yang dapat dilakukan adalah memperbaiki manajemen dan
mengikuti aturan yang berlaku.

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya
Tindak lanjut yang akan dilakukan periode selanjutnya diantaranya melakukan kegiatan sesuai

dengan aturan yang berlaku dalam pengelolaan anggaran dan organisasi dengan baik.

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja
Keberhasilan dipengaruhi oleh: Berjalannya organisasi mengikuti aturan yang berlaku,
koordinasi tim berjalan dengan baik, dan pengawasan internal berjalan dengan baik

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja
Kegiatan penunjang: Melaksanakan koordinasi dan sosialisasi kepada unit kerja terkait guna
memastikan pemahaman dan komitmen bersama dalam menindaklanjuti rekomendasi hasil
pengawasan dan melaksanakan penguatan Sistem Pengendalian Intern melalui perbaikan

prosedur, peningkatan kepatuhan

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya
Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Tabel 27 Perbandingan Capaian Indikator 11 dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB

Satker Target (%) Capaian (%) Persentase (%)
BBPBAT Sukabumi 85,00 100,00 117,65
BPBAT Mandiangin 85,00 98,28 115,62
BPBAT Sungai Gelam 85,00 99,59 117,16
BPBAT Tatelu 85,00 100,00 117,65

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang
terlihat pada tabel di atas, BPBAT Tatelu dan BBPBAT Sukabumi sama-sama mencapai capaian
tertinggi (117,65%), lebih tinggi dibandingkan BPBAT Sungai Gelam (117,16%) dan BPBAT
Mandiangin (115,62%).
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Realisasi Anggaran:

BPBAT Tatelu tidak mengalokasikan anggaran secara khusus untuk indikator ini dan

menggunakan anggaran dari Layanan Dukungan Manajemen Internal untuk mendukung

pelaksanaan kegiatan secara optimal.

Dokumentasi:
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Indikator 12. Nilai Minimal yang Dipersyaratkan untuk Pembangunan
Unit Kerja Berpredikat Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi Satker
BPBAT Tatelu (Nilai)

Definisi

Indikator ke-12 ini berkaitan dengan predikat yang diperoleh oleh unit kerja yang memenuhi
standar penilaian sebagai Zona Integritas menuju Wilayah Bebas dari Korupsi. Untuk
memperoleh predikat tersebut, unit kerja harus memenuhi beberapa kriteria, yaitu memiliki
nilai total (pengungkit dan hasil) minimal 75, dengan nilai pengungkit minimal 40. Selain itu,
bobot nilai per area pengungkit harus minimal 60% untuk semua area pengungkit. Unit kerja
juga harus memiliki nilai komponen hasil "Terwujudnya Pemerintah yang Bersih dan Bebas
KKN" minimal 18,25, dengan nilai subkomponen "Survei Persepsi Anti Korupsi" minimal
15,75 (dari survei 3,60), serta nilai subkomponen "Kinerja Lebih Baik" minimal 2,50. Terakhir,

nilai komponen hasil "Pelayanan Publik yang Prima" harus minimal 14,00 (dari survei 3,20).

Hasil Perhitungan Capaian
Informasi capaian indikator ke-12 ini sampai dengan periode Akhir Tahun 2025 dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 28 Capaian indikator 12 s.d. Periode Akhir Tahun 2025

Nama SK: Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup BPBAT Tatelu
Nama Indikator: Nilai Minimal yang Dipersyaratkan untuk Pembangunan Unit Kerja Berpredikat
Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi Satker BPBAT Tatelu

Perbandingan

Perbandingan Realisasi dan é{eahsam A

target 2025 engan Iieisiies

Dirjen PB 2025-

2029

Capaian | Target | Persen Target Persen

2020 2021 2022 2023 2024 | 2025 2025 2025 | capaian Renstra capaian

(Nilai) | (Nilai) (%) (%)

Belum | Belum | Belum | Belum | o, 50| o) 56 | 356 | 76 | 10863 | 76 | 108,63
dinilai dinilai dinilai | dinilai

Ringkasan capaian menunjukkan bahwa realisasi nilai indikator pada Tahun 2025 sebesar
82,56, dengan target sebesar 76, sehingga capaian kinerja mencapai 108,63%. Nilai tersebut
juga melampaui target Renstra Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya Tahun 2025-2029.

Capaian Kinerja Organisasi:
1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Akhir Tahun 2025
Kegiatan Pengelolaan dokumen pembangunan unit kerja berpredikat menuju wilayah bebas

dari korupsi yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu Periode Tahun
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Anggaran 2025 menghasilkan output sebanyak Nilai 82,56, capaian ini merupakan hasil
penilaian tahun 2024, dikarenakan pada tahun 2025 tidak terdapat penilaian mandiri pada
indicator ini, capaian kegiatan ini berhasil melampaui target yang telah ditetapkan Periode

Tahun Anggaran 2025, pencapaian tersebut setara dengan 108,63% dari target T.A 2025.

2) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan beberapa tahun sebelumnya
Penilaian Indikator Nilai Minimal Pembangunan Unit Kerja Berpredikat Wilayah Bebas dari
Korupsi (WBK) pada Satker BPBAT Tatelu baru dilaksanakan mulai Tahun 2024, dengan nilai
capaian sebesar 82,56. Pada Tahun Anggaran 2025, realisasi indikator tetap sebesar 82,56
karena perhitungan kinerja menggunakan hasil penilaian Tahun 2024. Dengan demikian,
realisasi kinerja Tahun 2025 tidak mengalami perubahan dibandingkan dengan Tahun 2024
(pertumbuhan 0,00%).

Meskipun tidak dilakukan penilaian langsung pada Tahun 2025, pemenuhan dokumen yang
dipersyaratkan dalam Lembar Kerja Evaluasi (LKE) WBK tetap dilaksanakan secara
berkelanjutan guna menjaga konsistensi dan keberlanjutan pembangunan Zona Integritas

menuju WBK di lingkungan Satker BPBAT Tatelu.

3) Perbandingan realisasi Kinerja tahun 2025 dengan Renstra Dirjen PB 2025-2029
Berdasarkan Renstra Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya Tahun 2025-2029, target nilai
minimal pembangunan unit kerja berpredikat WBK ditetapkan sebesar 76. Realisasi BPBAT
Tatelu pada Tahun 2025 sebesar 82,56, sehingga capaian terhadap target Renstra mencapai
108,63%.

Capaian ini menunjukkan bahwa BPBAT Tatelu telah melampaui nilai minimal yang
dipersyaratkan dalam Renstra untuk pembangunan unit kerja menuju predikat WBK.

4) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2025
Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada Triwulan III Tahun 2025, serta tidak
terdapat penilaian khusus pada periode tersebut. Oleh karena itu, capaian kinerja Triwulan I1I
tidak dapat dibandingkan.

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Pada Periode Triwulan IV Tahun 2025 telah dilaksanakan penyusunan serta pengumpulan
dokumen pendukung pembangunan Zona Integritas menuju WBK sesuai dengan ketentuan

yang berlaku.
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Gambar 11 Tindak lanjut pemenuhan dokumen WBK

6) Kendala Kegiatan
Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan ini antara lain: Masih kurangnya
pemahaman mengenai tanggung jawab individu pada masing-masing area perubahan dalam
pembangunan ZI menuju WBK/WBBM.

7) Solusi
Solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut adalah dengan terus melakukan
edukasi dan kampanye internal mengenai pentingnya pembangunan Zona Integritas menuju
WBK/WBBM, baik melalui apel rutin maupun rapat-rapat internal.

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi
Rekomendasi rencana aksi selanjutnya adalah meningkatkan monitoring terhadap pemenuhan
dan kualitas dokumen WBK pada setiap area perubahan.

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya
Pada periode selanjutnya akan dilakukan monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan, serta
mendorong keterlibatan aktif dan dukungan penuh dari pimpinan.

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja
Keberhasilan capaian indikator ini dipengaruhi oleh loyalitas dan kekompakan Tim Area, serta
kepedulian masing-masing anggota tim terhadap tugas dan tanggung jawab yang diemban.

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja
Kegiatan penunjang kinerja meliputi pelaksanaan rapat internal pada setiap tim perubahan serta
evaluasi rutin terhadap progres pembangunan Zona Integritas.

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya
Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Tabel 29 Perbandingan Capaian Indikator 12 dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB

Satker Target (Nilai) Capaian (Nilai) Persentase (%)
BBPBAT Sukabumi 76,00 77,26 101,66
BPBAT Mandiangin 76,00 85,00 111,84
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Satker Target (Nilai) Capaian (Nilai) Persentase (%)
BPBAT Sungai Gelam 76,00 85,59 112,62
BPBAT Tatelu 76,00 82,56 108,63

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang
terlihat pada tabel di atas, Capaian BPBAT Tatelu sebesar 108,63%, lebih rendah dibandingkan
BPBAT Mandiangin (111,84%) dan BPBAT Sungai Gelam (112,62%), namun lebih tinggi

dibandingkan BBPBAT Sukabumi (101,66%).

Realisasi Anggaran:

BPBAT Tatelu tidak mengalokasikan anggaran secara khusus untuk Indikator ini. Pelaksanaan

kegiatan didukung melalui anggaran Layanan Dukungan Manajemen Internal guna menunjang

pelaksanaan pembangunan Zona Integritas secara optimal.

Dokumentasi:
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Indikator 13. Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Satker BPBAT
Tatelu (Nilai)

Definisi
Indikator ke-13 ini berkaitan dengan Indikator yang ditetapkan oleh Kementerian Keuangan
selaku BUN dan/atau pengelola fiskal untuk mengukur kualitas kinerja pelaksanaan anggaran
belanja Kementerian Negara/Lembaga dari sisi kualitas perencanaan pelaksanaan anggaran,
kualitas implementasi pelaksanaan anggaran, dan kualitas hasil pelaksanaan anggaran.
Hasil Perhitungan Capaian
Informasi capaian indikator ke-13 ini sampai dengan periode Akhir Tahun 2025 dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 30 Capaian indikator 13 s.d. Periode Akhir Tahun 2025

Nama SK: Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup BPBAT Tatelu

Nama Indikator: Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Satker BPBAT Tatelu (Nilai)
. . Perbandingan Realisasi
Perbag:lilmagl;i rtlalrie:tllzsg;152025 2025 dengan Renstra
san targ Dirjen PB 2025-2029

Capaian Target Persen Target Persen

2020 2021 2022 2023 2024 2025 2025 2025 capaian Renstra capaian
(Nilai) (Nilai) (%) (Nilai) (%)

98,58 93,27 95,44 94,44 94,13 97,75 97,75 92 106,25 92 106,25

Capaian Kinerja Organisasi:
1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Akhir Tahun 2025
Indikator Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Satker BPBAT Tatelu pada Tahun
Anggaran 2025 menunjukkan capaian sebesar 97,75. Capaian tersebut berhasil melampaui
target yang telah ditetapkan sebesar 92,00, dengan tingkat realisasi kinerja mencapai 106,25%
dari target Tahun Anggaran 2025.
Capaian ini mencerminkan bahwa pengelolaan pelaksanaan anggaran di lingkungan BPBAT
Tatelu telah dilaksanakan secara efektif, tertib, dan akuntabel, serta mendukung terwujudnya
layanan dukungan manajemen yang baik sesuai dengan prinsip tata kelola keuangan negara.
2) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan beberapa tahun sebelumnya
Realisasi Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Satker BPBAT Tatelu pada Tahun 2025
sebesar 97,75. Jika dibandingkan dengan Tahun 2024 yang mencapai 94,13, realisasi Tahun
2025 mengalami peningkatan sebesar 3,8%. Dibandingkan dengan Tahun 2023 sebesar 94,44,
terjadi peningkatan 3,5%, serta meningkat 2,4% dibandingkan Tahun 2022 (95,44).
Namun demikian, apabila dibandingkan dengan capaian tertinggi pada Tahun 2020 sebesar
98,58, realisasi Tahun 2025 masih mengalami penurunan tipis sebesar 0,8%, dan menurun 4,9%

dibandingkan Tahun 2021 (93,27).
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3) Perbandingan realisasi Kinerja tahun 2025 dengan Renstra Dirjen PB 2025-2029
Berdasarkan Renstra Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya Tahun 2025-2029, target
Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) ditetapkan sebesar 92. Pada Tahun 2025,
realisasi IKPA Satker BPBAT Tatelu mencapai 97,75, sehingga capaian terhadap target Renstra
sebesar 106,25%. Capaian ini menunjukkan bahwa kinerja pelaksanaan anggaran Satker
BPBAT Tatelu telah melampaui target yang ditetapkan dalam Renstra dan berada pada kategori
sangat baik.

4) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan IIT 2025
Kegiatan Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Satker BPBAT Tatelu (Nilai) tidak dapat
dilakukan perbandingan dengan triwulan III 2025, dikarenakan pada triwulan IIT 2025 tidak
dilakukan perhitungan realisasi

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Pengelolaan anggaran telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, serta telah
dilakukan penyusunan laporan akhir tahun.

6) Kendala Kegiatan
Kendala yang dialami selama periode Akhir Tahun diantaranya kualitas perencanaan anggaran,
pelaksanaan anggaran dan hasil pelaksanaan anggaran yang belum tepat sasaran.

7) Solusi
Kualitas perencanaan, pelaksanaan dan hasil harus tepat sasaran

8) Rekomendasi Atas Rencana AKksi
Rekomendasi atas rencana aksi yang dapat dilakukan adalah kurang konsistennya dalam
perencanaan, pelaksanaan dan hasil kegiatan anggaran.

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya
Tindak lanjut yang akan dilakukan periode selanjutnya diantaranya menjalankan pengelolaan
anggaran sesuai dengan aturan yang ada

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja
Keberhasilan dipengaruhi oleh: Komitmen bersama tim dalam melaksanakan pengelolaan
anggaran secara tertib, efektif, dan akuntabel.

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja
Kegiatan penunjang: pelibatan tim secara aktif dalam penyusunan serta pelaksanaan anggaran.

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya
Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Tabel 31 Perbandingan Capaian Indikator 13 dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB
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Satker Target (%) | Capaian (%) | Persentase (%)
BBPBAT Sukabumi 92,00 98,15 106,68
BPBAT Mandiangin 92,00 98,14 106,67
BPBAT Sungai Gelam 92,00 95,07 103,34
BPBAT Tatelu 92,00 97,75 106,25

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang
terlihat pada tabel di atas, BPBAT Tatelu mencapai 106,25%, relatif sebanding dengan BPBAT
Mandiangin (106,67%) dan BBPBAT Sukabumi (106,68%), serta lebih tinggi dari BPBAT
Sungai Gelam (103,34%).

Realisasi Anggaran:

Data anggaran yang digunakan merupakan data realisasi anggaran sebagaimana tercantum
dalam Dokumen Laporan FA Detail per tanggal 4 Januari 2026 serta pagu anggaran yang
tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu Revisi ke-19. Pada indikator kinerja Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Satker BPBAT Tatelu, dialokasikan anggaran sebesar
Rp89.940.000,00. Adapun total anggaran yang masih aktif sampai dengan akhir Tahun
Anggaran 2025 tercatat sebesar Rp73.494.000,00.

Realisasi penyerapan anggaran atas indikator tersebut tercatat sebesar Rp73.430.488,00 atau
81,64 persen dari pagu anggaran yang tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu Revisi ke-19,
sekaligus 81,64 persen dari total anggaran aktif.

Anggaran yang terealisasi dimanfaatkan untuk mendukung pengelolaan komponen Indikator
Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) melalui pembiayaan perjalanan dinas berupa uang
harian, penginapan, dan transportasi dalam rangka penyusunan Laporan Sistem Akuntansi
Instansi (SAI) Semester II Tahun Anggaran 2024, penyusunan Laporan SAI Semester | Tahun
Anggaran 2025, penyusunan Penilaian Indeks Pengelolaan Keuangan (PIPK), serta
pelaksanaan Forum Keuangan di Provinsi DKI Jakarta.

Dokumentasi:
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Indikator 14. Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Satker BPBAT Tatelu
(Nilai)

Definisi
Indikator ke-14 ini berkaitan dengan nilai yang dihasilkan atas Kinerja perencanaan anggaran
untuk tahun anggaran yang telah selesai untuk menyusun rekomendasi dalam rangka
peningkatan kualitas perencanaan anggaran. Pengukuran dan evaluasi kinerja anggaran yang
dilakukan oleh Kementerian Keuangan dan Kementerian Negara/Lembaga atas perencanaan
anggaran melalui aplikasi MONEV Kemenkeu. Berdasarkan KMK Nomor 466 Tahun 2023
tentang Pedoman Teknis Pelaksanaan Pengendalian dan Pemantauan serta Evaluasi Kinerja
Anggaran Terhadap Perencanaan Anggaran. Nilai Kinerja Anggaran dinilai berdasarkan aspek
Efektivitas dan Efisiensi yang dihitung dengan menjumlahkan hasil perkalian capaian setiap
indikator dengan bobot pada masing-masing indikator.
Hasil Perhitungan Capaian
Informasi capaian indikator ke-14 ini sampai dengan periode Akhir Tahun 2025 dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 32 Capaian indikator 14 s.d. Periode Akhir Tahun 2025

Nama SK: Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup BPBAT Tatelu

Nama Indikator: Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Satker BPBAT Tatelu (Nilai)
. . Perbandingan Realisasi
Perbzl;imfsl:alr{e(;llzsgglsmﬁ 2025 dengan Renstra
gan targ Dirjen PB 2025-2029

Capaian Target Persen Target Persen

2020 2021 2022 2023 2024 2025 2025 2025 capaian Renstra capaian
(Nilai) (Nilai) (%) (Nilai) (%)

89,68 97,5 97,5 71,5 136,36 81,5 119,63

Capaian Kinerja Organisasi:

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Akhir Tahun 2025
Indikator Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Satker BPBAT Tatelu pada Tahun Anggaran
2025 menunjukkan capaian sebesar 97,50. Capaian tersebut berhasil melampaui target yang
telah ditetapkan sebesar 71,50, dengan tingkat realisasi kinerja mencapai 136,36% dari target

Tahun Anggaran 2025.

2) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan beberapa tahun sebelumnya
Realisasi indikator Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Satker BPBAT Tatelu pada Tahun 2025
tercatat sebesar 97,50. Penilaian indikator ini baru tersedia mulai Tahun 2024, dengan capaian
89,68, sehingga perbandingan historis hanya dapat dilakukan terhadap tahun tersebut.
Dibandingkan Tahun 2024, realisasi Tahun 2025 mengalami peningkatan sebesar 8,7%.
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3) Perbandingan realisasi Kinerja tahun 2025 dengan Renstra Dirjen PB 2025-2029
Berdasarkan Renstra Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya Tahun 2025-2029, target Nilai
Kinerja Perencanaan Anggaran ditetapkan sebesar 81,5. Pada Tahun 2025, realisasi nilai kinerja
perencanaan anggaran mencapai 97,5, sehingga capaian terhadap target Renstra sebesar
119,63%. Capaian ini menunjukkan bahwa kinerja perencanaan anggaran Satker BPBAT Tatelu

telah melampaui target yang ditetapkan dalam Renstra dan berada pada kategori sangat baik.

4) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2025
Kegiatan Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Satker BPBAT Tatelu (Nilai) tidak dapat
dilakukan perbandingan dengan triwulan III 2025, dikarenakan pada triwulan III 2025 tidak
dilakukan perhitungan realisasi

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya

Pengelolaan anggaran telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, serta telah
dilakukan penyusunan laporan akhir tahun.

6) Kendala Kegiatan

Kendala yang dialami selama periode Akhir Tahun diantaranya dinamika anggaran
mengharuskan revisi anggaran dilaksanakan diantaranya terdapat blokir anggaran dan realokasi
anggaran.

7) Solusi

Solusi dari kendala yang kita alami dan dapat kita lakukan adalah melakukan revisi anggaran
sesuai dengan kebutuhan organisasi

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi

Rekomendasi atas rencana aksi yang dapat dilakukan adalah melakukan perencanaan lebih baik
dan dilakukan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya

Tindak lanjut yang akan dilakukan periode selanjutnya diantaranya melakukan pengelolaan
anggaran sesuai dengan ketentuan yang berlaku

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:

o Komunikasi: komunikasi efektif antara pihak dapat membantu dalam kinerja
perencanaan anggaran, diantaranya pimpinan organisasi, n pengelola keuangan
organisasi.

e Sumber daya manusia: Tenaga kerja yang terlatih dan berpengetahuan memungkinkan

proses-proses perencanaan anggaran berjalan dengan baik.
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e Sarana: di era digital seperti saat ini sarana menjadi sangan penting dikarenakan banyak
fitur aplikasi berbasis website yang digunakan dalam pengelolaan anggaran,
diantaranya modul sakti.

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu:

e Perencanaan anggaran: telah dilakukan kegiatan perencanaan anggaran untuk kegiatan
ini yang tertuang dalam DIPA-032.04.2.538911/2025 dan RKAKL tahun 2025

e Revisi RKA KL dilakukan untuk penyesuaian efisiensi anggran.

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Tabel 33 Perbandingan Capaian Indikator 14 dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB

Satker Target (Nilai) | Capaian (Nilai) | Persentase (%)
BBPBAT Sukabumi 71,50 78,13 109,27
BPBAT Mandiangin 71,50 94,25 131,82
BPBAT Sungai Gelam 71,50 74,40 104,06
BPBAT Tatelu 72,00 97,50 135,42

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang
terlihat pada tabel di atas, BPBAT Tatelu mencatat capaian tertinggi (135,42%), melampaui
BPBAT Mandiangin (131,82%), BPBAT Sungai Gelam (104,06%), dan BBPBAT Sukabumi
(109,27%).

Realisasi Anggaran:

Data anggaran yang digunakan merupakan data realisasi anggaran sebagaimana tercantum
dalam Dokumen Laporan FA Detail per tanggal 4 Januari 2026 serta pagu anggaran yang
tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu Revisi ke-19. Pada indikator kinerja Nilai Kinerja
Perencanaan Anggaran Satker BPBAT Tatelu, dialokasikan anggaran sebesar
Rp110.820.000,00, dengan total anggaran yang masih aktif sampai dengan akhir Tahun
Anggaran 2025 tercatat sebesar Rp110.820.000,00.

Realisasi penyerapan anggaran atas indikator tersebut tercatat sebesar Rp109.665.262,00 atau
98,96 persen dari pagu anggaran yang tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu Revisi ke-19,
sekaligus 98,96 persen dari total anggaran aktif.

Anggaran yang terealisasi dimanfaatkan untuk mendukung pengelolaan komponen kinerja
perencanaan anggaran melalui pembiayaan perjalanan dinas berupa penginapan, uang harian,

dan transportasi dalam rangka pelaksanaan temu koordinasi, penyusunan pagu definitif Tahun
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Anggaran 2026, penyusunan pagu indikatif Tahun Anggaran 2026, serta penyusunan Rencana
Kebutuhan Barang Milik Negara (RK BMN) Tahun Anggaran 2027 di Provinsi DKI Jakarta.

Dokumentasi:
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Indikator 15. Indeks Pengelolaan SDM Satker BPBAT Tatelu (Indeks)
Definisi
Indikator ke-15 ini berkaitan dengan proses pengelolaan SDM Aparatur mulai dari perencanaan
hingga pemberhentian bagi SDM Aparatur lingkup satket BPBAT Tatelu. Proses tersebut dibagi
dalam 5 (lima) komponen, yaitu : (1) dokumen kebutuhan Aparatur Sipil Negara (ASN); (2)
dokumen pengembangan kompetensi ASN, yang terdiri dari layanan tugas belajar, izin belajar,
yjian dinas; (3) dokumen layanan mutasi, yang terdiri dari proses pengangkatan CASN,
kenaikan pangkat, perpindahan jabatan, pencantuman gelar pendidikan, proses peninjauan
masa kerja, kenaikan gaji berkala, perpindahan SDM Aparatur dan pemberhentian; (4)
dokumen layanan ketatausahaan ASN, yang terdiri dari proses pembuatan Kkartu
pegawai/istri/suami, proses izin cuti, dan pemberian penghargaan, dan (5) informasi ASN, yang
terdiri dari : rekapitulasi kehadiran, perhitungan tunjangan kinerja, pelaksanaan pengambilan
sumpah PNS, dan peremajaan data ASN.
Hasil Perhitungan Capaian
Informasi capaian indikator ke-15 ini sampai dengan periode Akhir Tahun 2025 dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 34 Capaian indikator 15 s.d. Periode Akhir Tahun 2025

Nama SK: Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup BPBAT
Tatelu
Nama Indikator: Indeks Pengelolaan SDM Satker BPBAT Tatelu (Indeks)

Perbandingan
Perbandingan Realisasi 2025 é{eahsas1 2
dengan target 2025 engan LGl
Dirjen PB 2025-
2029
Capaian Target Persen Target Persen
2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 2025 2025 capaian Renstra | capaian
(Indeks) | (Indeks) (%) (indeks) (%)
- - - 5 3 5 5 3 166,67 - -

Capaian Kinerja Organisasi:

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Akhir Tahun 2025
Indikator Indeks Pengelolaan SDM Satker BPBAT Tatelu pada Tahun Anggaran 2025
menunjukkan capaian sebesar 5,00. Capaian tersebut berhasil melampaui target yang telah
ditetapkan sebesar 3,00, dengan tingkat realisasi kinerja mencapai 166,67% dari target Tahun
Anggaran 2025.

2) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan beberapa tahun sebelumnya
Pada Sasaran Kinerja Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik lingkup BPBAT
Tatelu, indikator Indeks Pengelolaan SDM Satker BPBAT Tatelu (Indeks) menunjukkan
capaian yang sangat baik pada Tahun 2025.
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Berdasarkan data realisasi tahun 2020 sampai dengan 2025, indikator ini mulai diukur pada
tahun 2023 dengan capaian sebesar 5, mengalami penurunan pada tahun 2024 menjadi sebesar
3, dan kembali meningkat pada tahun 2025 dengan realisasi sebesar 5. Target indikator pada
Tahun 2025 ditetapkan sebesar 3, sehingga capaian kinerja Tahun 2025 mencapai 166,67 persen
dari target yang ditetapkan.

Tingginya capaian tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya manusia di Satker
BPBAT Tatelu telah dilaksanakan secara optimal dan melampaui target yang ditetapkan,
khususnya dalam aspek perencanaan, pengembangan, serta pengelolaan SDM yang mendukung

peningkatan kualitas layanan dukungan manajemen.

3) Perbandingan realisasi Kinerja tahun 2025 dengan Renstra Dirjen PB 2025-2029
Pada indikator Indeks Pengelolaan SDM Satker BPBAT Tatelu, tidak dapat dilakukan
perbandingan antara realisasi kinerja Tahun 2025 dengan Renstra Direktorat Jenderal Perikanan
Budi Daya Tahun 2025-2029. Hal ini disebabkan dalam Renstra Dirjen PB 2025-2029 tidak
terdapat indikator dengan nomenklatur yang sama atau sejenis dengan indikator Indeks
Pengelolaan SDM.

4) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2025
Kegiatan Indeks Pengelolaan SDM Satker BPBAT Tatelu (Indeks) tidak dapat dilakukan
perbandingan dengan triwulan III 2025, dikarenakan pada triwulan III 2025 tidak dilakukan
perhitungan realisasi

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Pengelolaan SDM BPBAT Tatelu telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku,
meliputi pengelolaan dokumen kebutuhan ASN, pengembangan kompetensi ASN, layanan
mutasi, ketatausahaan ASN, serta pengelolaan informasi ASN.

6) Kendala Kegiatan
Tidak terdapat kendala pada kegiatan ini.

7) Solusi
Tidak terdapat kendala pada kegiatan ini

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi
Rekomendasi atas rencana aksi yang dapat dilakukan adalah tetap melakukan evaluasi
pengelolaan SDM

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya
Tindak lanjut yang akan dilakukan periode selanjutnya diantaranya tetap melaksanakan

pengelolaan SDM BPBAT Tatelu sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja
Keberhasilan dipengaruhi oleh: Komunikasi: komunikasi efektif antara pihak kepegawaian dan
individu dalam organisasi dapat membantu dalam pencapaian indeks pengelolaan SDM.
Sumber daya manusia: Tenaga kerja yang terlatih dan berpengetahuan memungkinkan proses-
proses pengelolaan SDM berjalan dengan baik.

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja
Kegiatan penunjang: Pengelolaan dokumen kompetensi ASN BPBAT dan pengelolaan
dokumen informasi ASN BPBAT Tatelu

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya
Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Tabel 35 Perbandingan Capaian Indikator 15 dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB

Satker Target (indeks) | Capaian (indeks) | Persentase (%)
BBPBAT Sukabumi 3,00 6,00 200,00
BPBAT Mandiangin 3,00 3,00 100,00
BPBAT Sungai Gelam 3,00 6,00 200,00
BPBAT Tatelu 3,00 5,00 166,67

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang
terlihat pada tabel di atas, BPBAT Tatelu mencapai 166,67%, lebih tinggi dari BPBAT
Mandiangin (100%), namun masih di bawah BPBAT Sungai Gelam dan BBPBAT Sukabumi
yang sama-sama mencapai 200%.

Realisasi Anggaran:

Data anggaran yang digunakan bersumber dari realisasi anggaran sebagaimana tercantum
dalam Dokumen Laporan FA Detail per tanggal 4 Januari 2026 serta pagu anggaran yang
tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu Revisi ke-19. Pada indikator kinerja Indeks Pengelolaan
SDM Satker BPBAT Tatelu, dialokasikan anggaran sebesar Rp21.546.000,00. Total anggaran
yang masih aktif hingga akhir Tahun Anggaran 2025 tercatat sebesar Rp21.546.000,00.
Realisasi penyerapan anggaran untuk pelaksanaan kegiatan tersebut mencapai
Rp21.375.700,00 atau sebesar 99,21 persen dari pagu anggaran yang tertuang dalam RKAKL
BPBAT Tatelu Revisi ke-19, sekaligus 99,21 persen dari total anggaran aktif.

Anggaran yang terealisasi dimanfaatkan untuk membiayai kegiatan pengelolaan komponen
penilaian SDM, antara lain pembayaran uang harian kegiatan perjalanan lokal dalam rangka
mendukung pelaksanaan kegiatan satker di Provinsi Sulawesi Utara, dengan rincian 5 orang
pelaksana pada 9 lokasi selama 1 hari kegiatan, serta pengadaan perlengkapan tata usaha

penunjang pengelolaan komponen penilaian SDM.
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Indikator 16. Persentase Jumlah Pemberitaan Netral dan Positif Terhadap
Total Pemberitaan Tentang Sub Sektor Perikanan Budidaya Lingkup
BPBAT Tatelu (%)

Definisi

Indikator ke-16 ini berkaitan dengan penghitungan jumlah pemberitaan netral dan positif
terhadap total pemberitaan tentang sub sektor perikanan budidaya. Perhitungan persentase
jumlah pemberitaan yang netral dan positif dibanding total pemberitaan tentang perikanan
budidaya merupakan jumlah pemberitaan yang netral dan positif tentang perikanan budidaya
yang dimuat di berbagai media baik cetak maupun online (internal lingkup BPBAT Tatelu &
eksternal diluar BPBAT Tatelu). Media cetak yang dimaksud terdiri atas semua jenis publikasi
cetak yang dapat dicakup pemberitaannya oleh JFT Humas, sedangkan media online yang
dijadikan sumber perhitungan data capaian terdiri atas kkp.go.id, www.sulutexpress.com,
www.sulutonline.com, www.sulutnews.com dan www.seputarsulut.com.

Hasil Perhitungan Capaian

Informasi capaian indikator ke-16 ini sampai dengan periode Akhir Tahun 2025 dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 36 Capaian indikator 16 s.d. Periode Akhir Tahun 2025

Nama SK: Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup BPBAT Tatelu
Nama Indikator: Persentase Jumlah Pemberitaan Netral dan Positif Terhadap Total

Pemberitaan Tentang Sub Sektor Perikanan Budidaya Lingkup BPBAT Tatelu (%)
. . Perbandingan Realisasi
Perband1ngartlalr{e:tllzs(z;lzl5 2025 dengan 2025 dengan Renstra
g Dirjen PB 2025-2029

Capaian Tareet Persen Target Persen
2020 2021 2022 2023 2024 2025 2025 202 Sg(o/ ) capaian Renstra capaian
(%) ° (%) (%) (%)
100 100 100 100 100 86 116,28

Capaian Kinerja Organisasi:
1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Akhir Tahun 2025

Indikator Persentase Jumlah Pemberitaan Netral dan Positif terhadap Total Pemberitaan tentang
Sub Sektor Perikanan Budi Daya lingkup BPBAT Tatelu pada periode Akhir Tahun 2025
menunjukkan capaian sebesar 100,00%. Capaian tersebut berhasil melampaui target yang telah
ditetapkan sebesar 86,00%, dengan tingkat realisasi kinerja mencapai 116,28% dari target Akhir
Tahun 2025.

Berdasarkan hasil monitoring pemberitaan sampai dengan Akhir Tahun 2025, tercatat total
pemberitaan sebanyak 453 berita, yang seluruhnya berada pada kategori netral dan positif, tanpa

adanya pemberitaan negatif. Pemberitaan tersebut didominasi oleh media internal BPBAT
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Tatelu, yang mencerminkan efektivitas pengelolaan komunikasi publik dan diseminasi

informasi kegiatan sub sektor perikanan budi daya secara konsisten dan konstruktif.

Tabel 37 Monitoring hasil pemberitaan terkait BPBAT Tatelu s.d Akhir Tahun 2025

2) Perbandingan realisasi Kinerja tahun 2025 dengan beberapa tahun sebelumnya
Realisasi indikator Persentase Jumlah Pemberitaan Netral dan Positif terhadap Total
Pemberitaan tentang Sub Sektor Perikanan Budidaya lingkup BPBAT Tatelu pada Tahun 2025
tercatat sebesar 100%. Capaian ini konsisten dengan realisasi Tahun 2022 hingga 2024 yang
juga mencapai 100%, sehingga tidak terdapat perubahan persentase dibandingkan tahun-tahun
tersebut.

3) Perbandingan realisasi Kinerja tahun 2025 dengan Renstra Dirjen PB 2025-2029
Pada indikator Persentase Jumlah Pemberitaan Netral dan Positif terhadap Total Pemberitaan
tentang Sub Sektor Perikanan Budi Daya lingkup BPBAT Tatelu, tidak dapat dilakukan
perbandingan antara realisasi kinerja Tahun 2025 dengan Renstra Direktorat Jenderal Perikanan
Budi Daya Tahun 2025-2029. Hal ini disebabkan dalam Renstra Dirjen PB 2025-2029 tidak

terdapat indikator dengan nomenklatur yang sama atau sejenis dengan indikator tersebut.
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4) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2025
Kegiatan Persentase Jumlah Pemberitaan Netral dan Positif Terhadap Total Pemberitaan
Tentang Sub Sektor Perikanan Budidaya Lingkup BPBAT Tatelu (%) telah mencapai realisasi
sebesar 100 Persen, realisasi tersebut mengalami kenaikan sebesar 0% persen dari realisasi

triwulan III 2025
5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Telah dilaksanakan monitoring pemberitaan terkait Satuan Kerja BPBAT Tatelu pada Triwulan
IV Tahun 2025.
6) Kendala Kegiatan
Tidak terdapat kendala pada periode Akhir Tahun 2025

7) Solusi
Tetap melakukan monitoring berkala untuk memastikan pemberitaan terkait BPBAT Tatelu
8) Rekomendasi Atas Rencana AKksi

Tetap melakukan monitoring berkala untuk memastikan pemberitaan terkait BPBAT Tatelu

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya

Tetap melakukan monitoring berkala untuk memastikan pemberitaan terkait BPBAT Tatelu

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja
Keberhasilan dipengaruhi oleh: Sumber daya manusia: Tenaga kerja yang terlatih dan
berpengetahuan memungkinkan proses-proses pengelolaan pemberitaan berjalan dengan baik.
Sarana: support sarana pembuatan bahan publikasi sangat dibutuhkan berupa perangkat keras

dan lunak untuk pembuatan dan/atau pengolahan artikel, gambar, video.

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja
Kegiatan penunjang: Publikasi kegiatan satker BPBAT Tatelu, dapat memberikan citra yang
baik kepada Masyarakat, dan media pengenalan balai kepada public dan monitoring dan
rekapitulasi pemberitaan pihak eksternal, dapat memantau perkembangan citra satket ke mata
public

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya
Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Tabel 38 Perbandingan Capaian Indikator 16 dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB

Satker Target (%) | Capaian (%) | Persentase (%)
BBPBAT Sukabumi 86,00 100,00 116,28
BPBAT Mandiangin 86,00 100,00 116,28
BPBAT Tatelu 86,00 100,00 116,28
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Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang
terlihat pada tabel di atas BPBAT Tatelu, BPBAT Mandiangin, dan BBPBAT Sukabumi sama-
sama mencapai 116,28%.

Realisasi Anggaran:

BPBAT Tatelu tidak mengalokasikan anggaran secara khusus untuk indikator ini dan
menggunakan anggaran dari Layanan Dukungan Manajemen Internal untuk mendukung

pelaksanaan kegiatan secara optimal.

Dokumentasi:
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Indikator 17. Keterbukaan Informasi Publik Satker BPBAT Tatelu (Nilai)

Definisi

Indikator ke-17 ini berkaitan dengan penting dalam mewujudkan good governance.
Memungkinkan masyarakat untuk memperoleh informasi yang diperlukan serta sebagai sarana
dalam mengoptimalkan pengawasan publik terhadap penyelenggaraan negara dan segala
sesuatu yang berakibat pada kepentingan publik. Perhitungan nilai keterbukaan informasi pulik
dilakukan dengan memperhatikan indikator penilaian yaitu mengumumkan informasi publik,
menyediakan dokumen informasi, sarana prasarana, kelembagaan dan digitalisasi. Selain
presentasi uji publik, persentase penilaian terbesar dari instrument penilaian mandiri yang
digunakan oleh Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) Kementerian dalam hal
ini Biro Humas — Sekretariat Jenderal KKP atau Self Assessment Questionnaire (SAQ).

Hasil Perhitungan Capaian

Informasi capaian indikator ke-17 ini sampai dengan periode Akhir Tahun 2025 dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 39 Capaian indikator 17 s.d. Periode Akhir Tahun 2025

Nama SK: Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup BPBAT Tatelu

Nama Indikator: Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik Satker BPBAT Tatelu (Nilai)

. L Perbandingan Realisasi
Perbandingan Realisasi 2025 dengan
2025 dengan Renstra
target 2025
Dirjen PB 2025-2029
Capaian Persen Target Persen
Target
2020 2021 2022 2023 2024 2025 2025 2025 (%) capaian Renstra capaian
o
(%) (%) (%) (%)
100 100 >80

Capaian Kinerja Organisasi:

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Akhir Tahun 2025
Realisasi indikator Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik Satker BPBAT Tatelu Periode
Tahun Anggaran 2025 menghasilkan output sebanyak 100,00 Nilai, capaian kegiatan ini
berhasil melampaui target yang telah ditetapkan Periode Tahun Anggaran 2025

2) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan beberapa tahun sebelumnya
Realisasi indikator Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik Satker BPBAT Tatelu pada Tahun
2025 tercatat sebesar 100. Penilaian indikator ini baru dilaksanakan pada Tahun 2025, sehingga
tidak terdapat data pembanding pada tahun-tahun sebelumnya.
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3) Perbandingan realisasi Kinerja tahun 2025 dengan Renstra Dirjen PB 2025-2029
Pada indikator Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik Satker BPBAT Tatelu (Nilai), tidak
dapat dilakukan perbandingan antara realisasi kinerja Tahun 2025 dengan Renstra Direktorat
Jenderal Perikanan Budi Daya Tahun 2025-2029. Hal ini disebabkan dalam Renstra Dirjen PB
2025-2029 tidak terdapat indikator dengan nomenklatur yang sama atau sejenis dengan
indikator tersebut.

4) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2025
Kegiatan Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik Satker BPBAT Tatelu (Nilai) tidak dapat
dilakukan perbandingan dengan triwulan III 2025, dikarenakan pada triwulan III 2025 tidak
dilakukan perhitungan realisasi

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Telah dilaksanakan penyusunan laporan akhir tahun serta pengelolaan Keterbukaan Informasi
Publik (KIP) pada Triwulan IV Tahun 2025.

6) Kendala Kegiatan
Minimnya anggaran yang ada berpengaruh pada pemenuhan sarana prasarana dan penggunaan
aplikasi sipayangka

7) Solusi
Solusi dari kendala yang kita alami dan dapat kita lakukan adalah optimalisasi menggunakan
sumber daya yang ada

8) Rekomendasi Atas Rencana AKksi
Rekomendasi atas rencana aksi yang dapat dilakukan adalah melaksanakan pengeloaan KIP
sesuai dengan sumberdaya yang ada

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya
Tindak lanjut yang akan dilakukan periode selanjutnya diantaranya pembuatan laporan akhir
tahun dan tetap melakukan pengelolaan KIP

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja
Keberhasilan ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:

e Komunikasi: komunikasi efektif antar pihak pengelola PPID dengan tim kerja yang

menjadi penyedia informasi seperti SAKIP, program, pengadaan, pelayanan publik.

e Sumber daya manusia: Tenaga kerja yang terlatih dan berpengetahuan memungkinkan
proses-proses pengelolaan pelayanan keterbukaan informasi publik berjalan dengan
baik.

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu:
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e Pengelolaan website PPID, terupdatenya dokumen dokumen yang di persyaratkan akan
memperlancar pengelolaan informasi publik
12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya
Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Tabel 40 Perbandingan Capaian Indikator 17 dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB

Satker Target (Nilai) | Capaian (Nilai) | Persentase (%)
BBPBAT Sukabumi 80,00 100,00 125,00
BPBAT Mandiangin 80,00 99,80 124,75
BPBAT Sungai Gelam 80,00 100,00 125,00
BPBAT Tatelu 80,00 100,00 125,00

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang
terlihat pada tabel di atas, BPBAT Tatelu mencapai 125%, setara dengan BPBAT Sungai Gelam
dan BBPBAT Sukabumi, serta sedikit lebih tinggi dibandingkan BPBAT Mandiangin
(124,75%).

Realisasi Anggaran:

Data anggaran yang digunakan bersumber dari realisasi anggaran sebagaimana tercantum
dalam Dokumen Laporan FA Detail per tanggal 4 Januari 2026 serta pagu anggaran yang
tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu Revisi ke-19. Pada indikator kinerja Pelayanan
Keterbukaan Informasi Publik Satker BPBAT Tatelu, dialokasikan anggaran sebesar
Rp24.760.000,00. Total anggaran yang masih aktif hingga akhir Tahun Anggaran 2025 tercatat
sebesar Rp24.760.000,00.

Realisasi penyerapan anggaran atas indikator tersebut mencapai Rp24.241.200,00 atau sebesar
97,90 persen dari pagu anggaran yang tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu Revisi ke-19,
sekaligus 97,90 persen dari total anggaran aktif.

Anggaran yang terealisasi dimanfaatkan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan Pengisian Self
Assessment Questionnaire (SAQ) Keterbukaan Informasi Publik (KIP), antara lain pengadaan
bahan pameran, pelayanan publik dan informasi, penggandaan, penjilidan, dan pencetakan
laporan, penyediaan bahan komputer, serta pengadaan materai sesuai dengan ketentuan yang

berlaku.
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Indikator 18. Persentase Layanan Perkantoran Satker BPBAT Tatelu (%)

Definisi

Indikator ke-18 ini berkaitan dengan kegiatan layanan yang lebih bersifat pada pelayanan
internal layanan jamuan rapat, layanan daya dan jasa, perawatan sarana prasarana dan layanan-
layanan lainnya yang diselesaikan oleh BPBAT Tatelu. Selain pelayanan internal dalam
kegiatan Layanan Perkantoran tersebut juga menyangkut layanan eksternal seperti jamuan bagi
tamu, pemberian layanan bagi mitra kerja BPBAT Tatelu. Capaian indikator ini dihitung
berdasarkan jumlah layanan perkantoran yang terselesaikan sesuai permohonan dalam form
yang disediakan dibandingkan dengan jumlah permohonan/permintaan yang diterima oleh
Satker BPBAT Tatelu.

Hasil Perhitungan Capaian

Informasi capaian indikator ke-18 ini sampai dengan periode Akhir Tahun 2025 dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 41 Capaian indikator 18 s.d. Periode Akhir Tahun 2025

Nama SK: Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup BPBAT Tatelu

Nama Indikator: Persentase Layanan Perkantoran Satker BPBAT Tatelu (%)

. L Perbandingan Realisasi 2025
Perbandingan Realisasi 2025 dengan X
dengan Renstra Dirjen PB
target 2025
2025-2029
Capaian Target Persen Persen
Target Renstra
2020 2021 2022 2023 2024 2025 2024 2024 capaian % capaian
o
(%) (%) (%) (%)
100 100 100 100 >80 125

Capaian Kinerja Organisasi:
1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Akhir Tahun 2025

Indikator Persentase Layanan Perkantoran Satker BPBAT Tatelu pada Tahun Anggaran 2025
menunjukkan capaian sebesar 100,00%. Capaian tersebut berhasil melampaui target yang telah
ditetapkan sebesar >80,00%, dengan tingkat realisasi kinerja mencapai 125,00% dari target
Tahun Anggaran 2025.

Capaian ini diperoleh dari hasil pengelolaan permintaan layanan perkantoran yang
dilaksanakan oleh Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu, dengan total 688 permohonan
layanan yang diterima dan 688 permohonan di antaranya berhasil diselesaikan, sehingga
seluruh permohonan layanan perkantoran pada periode pelaporan dapat ditangani secara tuntas.
Berdasarkan hasil monitoring layanan perkantoran sampai dengan Akhir Tahun 2025, layanan

yang diberikan mencakup layanan internal dan eksternal, antara lain penggunaan kendaraan
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dinas, penyediaan pakan ikan, pengajuan SPT, penerbitan izin tidak bekerja, penerbitan surat
cuti, permohonan ATK, serta layanan eksternal berupa permohonan magang, praktik kerja
lapangan, penelitian, dan bimbingan teknis. Capaian ini menunjukkan bahwa sistem pelayanan
perkantoran di lingkungan BPBAT Tatelu telah berjalan secara efektif, responsif, dan

mendukung kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi.

Tabel 42 Monitoring hasil pelayanan perkantoran BPBAT Tatelu s.d Akhir Tahun 2025

Ruang Jumlah Jumlah
No Lingkup Jenis Layanan Permohonan | Permohonan
Layanan Diterima Terselesaikan
1 Penggunaan Kendaraan Dinas 127 127
2 Penyediaan Pakan Ikan 49 49
3 Internal Pengajuan SPT 208 208
4 Penerbitan Izin Tidak Bekerja 102 65
5 Penerbitan Surat Cuti 38 31
6 Permohonan ATK 151 136
7 Eketernal Permohonan Magang, PKL, & Penelitian 13 13
8 Permohonan Bimbingan Teknis 0 0
Jumlah Permohonan Layanan Perkantoran Diterima 688 Pemohon
Jumlah Permohonan Layanan Perkantoran Terselesaikan 688 Pemohon
Persentase Layanan Perkantoran Terselesaikan (%) 100%

2) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan beberapa tahun sebelumnya
Realisasi indikator Persentase Layanan Perkantoran Satker BPBAT Tatelu pada Tahun 2025
tercatat sebesar 100%. Capaian ini konsisten dengan realisasi Tahun 2023 dan 2024 yang juga
mencapai 100%, sehingga tidak terdapat perubahan persentase dibandingkan tahun-tahun
tersebut.

3) Perbandingan realisasi Kinerja tahun 2025 dengan Renstra Dirjen PB 2025-2029
Pada indikator Persentase Layanan Perkantoran Satker BPBAT Tatelu (%), tidak dapat
dilakukan perbandingan antara realisasi kinerja Tahun 2025 dengan Renstra Direktorat Jenderal
Perikanan Budi Daya Tahun 2025-2029. Hal ini disebabkan dalam Renstra Dirjen PB 2025—
2029 tidak terdapat indikator dengan nomenklatur yang sama atau sejenis dengan indikator
tersebut.

4) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan IIT 2025
Kegiatan Persentase Layanan Perkantoran Satker BPBAT Tatelu (%) telah mencapai realisasi
sebesar 100, Persen, realisasi tersebut mengalami kenaikan sebesar , persen dari realisasi
triwulan III 2025

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya

Telah dilakukan penegakan pemakaian form pemakaian
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6) Kendala Kegiatan
Kendala yang dialami selama periode Akhir Tahun diantaranya masih belum optimal
penggunaan form layanan perkantoran.

7) Solusi
Solusi dari kendala yang kita alami dan dapat kita lakukan adalah optimalisasi penggunaan

form layanan perkantoran agar tercipta layanan yang maksimal

8) Rekomendasi Atas Rencana AKksi
Rekomendasi atas rencana aksi yang dapat dilakukan adalah meningkatkan mutu layanan sesuai

dengan SOP

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya
Tindak lanjut yang akan dilakukan periode selanjutnya diantaranya terus dilakukan edukasi dan

pemahaman pentingya form layanan sebagai penerapan SOP layanan perkantoran

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja
Keberhasilan dipengaruhi oleh: Penyebab keberhasilan melalui mekanisme yang sudah
ditetapkan berdasarkan SOP

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja
Kegiatan penunjang: Monitoring dan rekapitulasi layanan perkantoran untuk memastikan

semua pelayanan dapat terakomodir.

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya
Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Tabel 43 Perbandingan Capaian Indikator 18 dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB

Satker Target (%) | Capaian (%) | Persentase (%)
BBPBAT Sukabumi 80,00 100,00 125,00
BPBAT Mandiangin 80,00 100,00 125,00
BPBAT Sungai Gelam 80,00 100,00 125,00
BPBAT Tatelu 80,00 100,00 125,00

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang
terlihat pada tabel di atas, Seluruh satker menunjukkan capaian yang sama, yaitu 125%,
mencerminkan kinerja yang merata.

Realisasi Anggaran:

Anggaran yang dialokasikan hingga akhir Tahun Anggaran 2025 untuk kegiatan Pengelolaan
Permintaan Layanan Perkantoran Satker BPBAT Tatelu sebagaimana tertuang dalam RKA K/L
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Revisi ke-19 sebesar Rpl12.188.480.000,00. Realisasi penyerapan anggaran mencapai
Rp12.079.167.755,00 atau setara dengan 99,10 persen dari pagu RKA K/L.

Dokumentasi:
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Indikator 19. Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Satker BPBAT Tatelu
(Nilai)

Definisi

Indikator ke-19 ini berkaitan dengan arsip yang tercipta dari kegiatan lembaga negara dan
kegiatan yang menggunakan sumber dana negara merupakan memori, acuan, dan bahan
pertanggungjawaban dalam penyelenggaraan pemerintahan negara sehingga perlu dilakukan
usaha penyelamatan secara terpadu, sistemik, dan komprehensif dengan mengukur tingkat
pencipta arsip dalam menyelenggarakan kearsipan sesuai dengan prinsip, kaidah, standar
kearsipan, dan peraturan perundang-undangan. Nilai pengawasan kearsipan internal adalah
penilaian yang dilakukan untuk menilai seberapa baik pencipta arsip dalam menjalankan
penyelenggaraan kearsipan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Audit kearsipan internal
dilakukan oleh tim pengawas kearsipan internal untuk menilai pengelolaan arsip dinamis di
lingkungan pencipta arsip yang memuat kondisi faktual, pemenuhan standar, rekomendasi, dan
nilai pengawasan. Adapun Dasar hukum pengawasan kearsipan KKP adalah Peraturan Menteri
Kelautan dan Perikanan Nomor 8 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Kearsipan di

Lingkungan Kementerian Kelautan dan Perikanan.

Hasil Perhitungan Capaian
Informasi capaian indikator ke-19 ini sampai dengan periode Akhir Tahun 2025 dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 44 Capaian indikator 19 s.d. Periode Akhir Tahun 2025

Nama SK: Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup BPBAT Tatelu

Nama Indikator: Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Satker BPBAT Tatelu (Nilai)
. . Perbandingan Realisasi
Perband1ngartlaReézltl12561;15 2025 dengan 2024 dengan Renstra
g 2020-2024

Capaian Target Persen Tarcet Persen
2020 2021 2022 2023 2024 2025 2025 2025 capaian Ren§ e capaian
(Nilai) (Nilai) (%) (%)
66,12 76,61 76,38 76,38 70 109,11 80 95,48

Capaian Kinerja Organisasi:

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Akhir Tahun 2025
Indikator Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Satker BPBAT Tatelu pada Tahun Anggaran
2025 menunjukkan capaian sebesar 76,38. Capaian tersebut berhasil melampaui target yang
telah ditetapkan sebesar 70,00, dengan tingkat realisasi kinerja mencapai 109,11% dari target
Tahun Anggaran 2025.
Capaian ini diperoleh melalui pelaksanaan kegiatan pengisian Lembar Kerja Evaluasi (LKE)

Pengawasan Kearsipan Internal, yang dilaksanakan secara konsisten oleh BPBAT Tatelu. Hasil
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capaian tersebut mencerminkan bahwa pengelolaan dan pengawasan kearsipan internal di
lingkungan BPBAT Tatelu telah berjalan dengan baik serta mendukung tertib administrasi dan

akuntabilitas pengelolaan arsip sesuai ketentuan yang berlaku.

2) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan beberapa tahun sebelumnya
Berdasarkan realisasi kinerja tahun 2020 sampai dengan 2025, indikator ini mulai diukur pada
Tahun 2023 dengan capaian sebesar 66,12, kemudian mengalami peningkatan signifikan pada
Tahun 2024 menjadi 76,61, dan relatif stabil pada Tahun 2025 dengan realisasi sebesar 76,38.
Target indikator pada Tahun 2025 ditetapkan sebesar 70, sehingga capaian kinerja Tahun 2025
mencapai 109,11 persen dari target yang ditetapkan.

3) Perbandingan realisasi Kinerja tahun 2025 dengan Renstra Dirjen PB 2025-2029
Berdasarkan Renstra Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya Tahun 2020-2024, target Nilai
Pengawasan Kearsipan Internal Satker BPBAT Tatelu ditetapkan sebesar 80. Pada Tahun 2025,
realisasi nilai pengawasan kearsipan internal mencapai 76,38, sehingga capaian terhadap target
Renstra sebesar 95,48%. Capaian tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan pengawasan
kearsipan internal di Satker BPBAT Tatelu pada Tahun 2025 telah berjalan dengan baik dan
mendekati target Renstra yang ditetapkan.

4) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2025
Kegiatan Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Satker BPBAT Tatelu (Nilai) tidak dapat
dilakukan perbandingan dengan triwulan III 2025, dikarenakan pada triwulan IIT 2025 tidak
dilakukan perhitungan realisasi

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Menjalankan pengelolaan arsip sesuai dengan ketentuan yang berlaku

6) Kendala Kegiatan
Kendala yang dialami selama periode Akhir Tahun tidak terdapat jabatan fungsional arsiparis
sehingga penilaian tidak bisa maksimal, pengelola arsip belum pernah mengikuti diklat
kearsipan yang dilakssanakan oreh ANRI

7) Solusi
Mengusulkan pegawai ke JFT Arsiparis dan mengusulkan pegawai pengelola kearsipan untuk
mengikuti diklat pengeloah arsip.

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi
Rekomendasi atas rencana aksi yang dapat dilakukan adalah menjalankan Pengawasan

kearsipan dengan SDM yang ada
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9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya
Tindak lanjut yang akan dilakukan periode selanjutnya diantaranya melakukan penyempurnaan

pengelolaan arsip di BPBAT Tatelu
10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja

Keberhasilan dipengaruhi oleh: Pemahaman terkait kearsipan dapat menjadi factor penunjang
keberhasilan dalam pengelolaan arsip

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja
Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu: Menjalankan pengelolaan
arsip di BPBAT Tatelu.

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya
Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Tabel 45 Perbandingan Capaian Indikator 19 dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB

Satker Target (Nilai) | Capaian (Nilai) | Persentase (%)
BBPBAT Sukabumi 80,00 75,27 94,09
BPBAT Mandiangin 70,00 86,16 123,09
BPBAT Sungai Gelam 70,00 81,12 115,89
BPBAT Tatelu 70,00 76,38 109,11

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang
terlihat pada tabel di atas, BPBAT Tatelu mencapai 109,11%, lebih rendah dibandingkan
BPBAT Mandiangin (123,09%) dan BPBAT Sungai Gelam (115,89%), namun lebih tinggi dari
BBPBAT Sukabumi (94,09%).

Realisasi Anggaran:

Data anggaran yang digunakan bersumber dari realisasi anggaran sebagaimana tercantum
dalam Dokumen Laporan FA Detail per tanggal 4 Januari 2026 serta pagu anggaran yang
tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu Revisi ke-19. Pada indikator kinerja Nilai Pengawasan
Kearsipan Internal Satker BPBAT Tatelu, dialokasikan anggaran sebesar Rp9.980.000,00. Total
anggaran yang masih aktif hingga akhir Tahun Anggaran 2025 tercatat sebesar Rp9.980.000,00.
Realisasi penyerapan anggaran atas indikator tersebut mencapai Rp9.827.500,00 atau sebesar
98,47 persen dari pagu anggaran yang tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu Revisi ke-19,
sekaligus 98,47 persen dari total anggaran aktif.

Anggaran yang terealisasi dimanfaatkan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan koordinasi

dan konsultasi kearsipan di Provinsi DKI Jakarta dalam rangka pengisian Lembar Kerja
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Evaluasi (LKE) Pengawasan Kearsipan Internal. Kegiatan tersebut meliputi pembiayaan
penginapan selama 3 malam, pemberian uang harian selama 4 hari, serta biaya transportasi bagi
1 orang pelaksana pada 1 lokasi kegiatan, sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Dokumentasi:

94 |Page



Indikator 20. Persentase rencana umum pengadaan PBJ yang diumumkan

pada SIRUP satker BPBAT Tatelu (Persen)

Definisi

Indikator ke-20 Rencana Umum Pengadaan (RUP) adalah instrumen penting dalam
meningkatkan transparansi pengelolaan keuangan pemerintah yang dilaksanakan melalui
proses pengadaan barang/jasa. Melalui RUP, pemerintah mengumumkan secara terbuka
pemaketan pengadaan yang akan dilaksanakan oleh KKP. Pengukuran terhadap persentase RUP
yang diumumkan pada SiRUP dapat merepresentasikan kualitas perencanaan PBJ di KKP. Nilai
pada indikator ini didapatkan dari persentase nilai pengadaan barang/jasa yang diumumkan
dalam Sistem Informasi Rencana Umum Pengadaan (SiRUP) dibandingkan dengan nilai pagu
pengadaan suatu unit kerja mandiri (Satuan Kerja). Pagu pengadaan merupakan pagu program
dikurangi belanja pegawai dan pagu non pengadaan. Adapun ketentuan mengenai Persentase
Rencana Umum Pengadaan dijabarkan pada Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden

Nomor 12 Tahun 2021 Pasal 11 Ayat (1).

Hasil Perhitungan Capaian
Informasi capaian indikator ke-20 ini sampai dengan periode Akhir Tahun 2025 dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 46 Capaian indikator 20 s.d. Periode Akhir Tahun 2025

Nama SK: Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup BPBAT Tatelu
Nama Indikator: Persentase rencana umum pengadaan PBJ yang diumumkan pada SIRUP
satker BPBAT Tatelu (Persen)

. .o Perbandingan Realisasi
AT Reahzs(e)\§152025 CERLE 2025 dengang Renstra 2025-
target 2029
Capaian Target Persen Target Persen
2020 2021 2022 2023 2024 2025 2025 2025 capaian Renstra capaian
(%) (%) (%) (%) (%)
100 100 76 131,58 76 131,58

Capaian Kinerja Organisasi:

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Akhir Tahun 2025
Indikator Persentase Rencana Umum Pengadaan (RUP) Pengadaan Barang/Jasa (PBJ) yang
diumumkan pada SIRUP Satker BPBAT Tatelu pada Tahun Anggaran 2025 menunjukkan
capaian sebesar 100,00%. Capaian tersebut berhasil melampaui target yang telah ditetapkan
sebesar 76,00%, dengan tingkat realisasi kinerja mencapai 131,58% dari target Tahun Anggaran

2025.
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Capaian ini menunjukkan bahwa seluruh rencana umum pengadaan barang/jasa di lingkungan
BPBAT Tatelu telah diumumkan secara tepat waktu dan transparan melalui Sistem Informasi
Rencana Umum Pengadaan (SIRUP), sehingga mendukung prinsip keterbukaan, akuntabilitas,
dan kepatuhan terhadap ketentuan pengadaan barang/jasa pemerintah.

2) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan beberapa tahun sebelumnya
Realisasi indikator Persentase Rencana Umum Pengadaan PBJ yang diumumkan pada SIRUP
Satker BPBAT Tatelu pada Tahun 2025 tercatat sebesar 100%. Penilaian indikator ini baru
tersedia pada Tahun 2025, sehingga tidak terdapat data pembanding pada tahun-tahun
sebelumnya. Penilaian ini masuk menjadi IKU pada tahun 2025.

3) Perbandingan realisasi Kinerja tahun 2025 dengan Renstra Dirjen PB 2025-2029
Berdasarkan Renstra Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya Tahun 2025-2029, target
Persentase rencana umum pengadaan PBJ yang diumumkan pada SIRUP ditetapkan sebesar
76%. Pada Tahun 2025, realisasi capaian indikator tersebut mencapai 100%, sehingga capaian
terhadap target Renstra sebesar 131,58%. Capaian ini menunjukkan bahwa seluruh rencana
umum pengadaan PBJ Satker BPBAT Tatelu telah diumumkan secara optimal melalui SIRUP,
melampaui target yang ditetapkan dalam Renstra.

4) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan IIT 2025
Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode Akhir Tahun 2025, dan belum
dilakukan perhitungan pada triwulan II1 2025.

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Penilaian ini masuk menjadi IKU pada tahun 2025

6) Kendala Kegiatan
Banyaknya anggaran yang terkena blokir selama tahun berjalan, sehingga berdampak
mempengaruhi statistik MONER

7) Solusi
Melakukan penyesuaian perencanaan pengadaan

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi
Mengintegrasikan monitoring dan evaluasi berkala atas kesesuaian antara RUP, dokumen
anggaran, dan data MONER.

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya
Tindak lanjut rencana aksi: Menjalankan pengelola PBJ terutama memastikan penyusunan serta
pengumuman RUP pada aplikasi SIRUP berjalan dengan baik di tahun anggaran berikutnya

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja
Keberhasilan dipengaruhi oleh:
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Komitmen pimpinan dan seluruh tim pengelola PBJ dalam memastikan penyusunan
serta pengumuman RUP pada aplikasi SIRUP dilaksanakan secara tepat waktu dan
sesuai ketentuan.

Koordinasi yang efektif antara PPK, Pejabat Pengadaan/UKPBJ, dan unit kerja terkait
dalam proses perencanaan pengadaan.

Ketersediaan data perencanaan kegiatan dan anggaran yang akurat serta telah ditetapkan
melalui dokumen perencanaan dan penganggaran.

Pemahaman dan kompetensi SDM pengelola PBJ terhadap regulasi pengadaan
barang/jasa dan penggunaan aplikasi SIRUP.

Dukungan sistem dan sarana teknologi informasi yang memadai sehingga proses input

dan pembaruan RUP pada SIRUP dapat berjalan lancar.

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja

Kegiatan penunjang:

Penyusunan Rencana Umum Pengadaan berdasarkan dokumen perencanaan dan
penganggaran yang telah ditetapkan.

Pelaksanaan koordinasi dan konsolidasi data perencanaan pengadaan antara PPK,
Pejabat Pengadaan/UKPBJ, dan unit kerja terkait.

Penginputan serta pemutakhiran data RUP secara tepat waktu pada aplikasi SIRUP.
Verifikasi dan validasi data RUP sebelum dan sesudah diumumkan pada SIRUP.

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Tabel 47 Perbandingan Capaian Indikator 20 dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB

Satker Target (Nilai) | Capaian (Nilai) | Persentase (%)
BBPBAT Sukabumi 76,00 100,00 131,58
BPBAT Mandiangin 76,00 85,00 111,84
BPBAT Sungai Gelam 76,00 100,00 131,58
BPBAT Tatelu 76,00 100,00 131,58

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang
terlihat pada tabel di atas, BPBAT Tatelu, BPBAT Sungai Gelam, dan BBPBAT Sukabumi
sama-sama mencapai 131,58%, lebih tinggi dibandingkan BPBAT Mandiangin (111,84%).
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Realisasi Anggaran:

BPBAT Tatelu tidak mengalokasikan anggaran secara khusus untuk indikator ini dan

menggunakan anggaran dari Layanan Dukungan Manajemen Internal untuk mendukung

pelaksanaan kegiatan secara optimal.

Dokumentasi:
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3.3 Kinerja Anggaran

Alokasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Tahun Anggaran 2025 pada
Balai Perikanan Budidaya Air Tawar (BPBAT) Tatelu berdasarkan DIPA Nomor SP DIPA-
032.04.2.538911/2025 sebesar Rp19.461.828.000,00 (sembilan belas miliar empat ratus enam
puluh satu juta delapan ratus dua puluh delapan ribu rupiah). Anggaran tersebut bersumber dari
Rupiah Murni sebesar Rp18.540.170.000,00 dan PNBP Tahun Anggaran 2025 sebesar
Rp921.658.000,00. Seluruh anggaran yang dialokasikan tidak berasal dari pinjaman maupun
hibah luar negeri.

Berdasarkan Surat Dinas Direktur Jenderal Perikanan Budi Daya Nomor
B.800/DJPB/RC.420/111/2025, telah ditetapkan kebijakan efisiensi anggaran Tahun 2025
sebagai tindak lanjut Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja APBN
dan APBD Tahun Anggaran 2025. Dalam kebijakan tersebut, BPBAT Tatelu memperoleh total
efisiensi anggaran sebesar Rp5.309.563.000,00, yang terdiri atas Rp5.170.023.000,00 pada
akun Belanja Barang (52) dan Rp139.540.000,00 pada akun Belanja Modal (53).

Pada periode Triwulan III Tahun 2025, telah dilakukan kegiatan pembukaan blokir
anggaran, dengan sisa anggaran yang masih terblokir sebesar Rp5.126.940.000,00. Hingga
akhir Tahun Anggaran 2025, telah dilakukan revisi anggaran sampai dengan RKA K/L Revisi
ke-11, namun revisi tersebut tidak mengubah total pagu anggaran, sehingga pagu tetap sebesar
Rp19.461.828.000,00. Dengan masih adanya efisiensi anggaran sebesar Rp5.126.940.000,00,
maka pagu anggaran yang aktif adalah sebesar Rp14.334.888.000,00.

Pada Triwulan IV Tahun 2025 juga dilakukan realokasi anggaran yang berdampak pada

perubahan target beberapa indikator kinerja. Perubahan tersebut meliputi:

e Penyesuaian target kegiatan Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Tawar untuk
Bantuan dan Operasional UPT BPBAT Tatelu menjadi 23.528 ekor;
e Penyesuaian target kegiatan Penyaluran Benih Ikan Air Tawar kepada Masyarakat

menjadi 2.147.799 ekor;

e Penyesuaian target kegiatan Bantuan sarana dan prasarana menjadi 22 Unit; dan
e Penghapusan kegiatan Sosialisasi/Diseminasi/Bimbingan Teknis Bidang Perikanan

Budi Daya.

Perubahan ini merupakan dampak dari penyesuaian struktur anggaran BPBAT Tatelu
sebagaimana tertuang dalam RKA K/L Revisi ke-16 Tahun 2025 dan DIPA Nomor SP DIPA-
032.04.2.538911/2025.

Perubahan anggaran menunjukkan adanya penyesuaian alokasi belanja yang berdampak

pada struktur pembiayaan kegiatan tahun berjalan. Secara keseluruhan, total pagu anggaran
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mengalami penurunan dari Rp19.461.828.000,00 pada DIPA Revisi ke-15 menjadi
Rp18.665.744.000,00 pada DIPA Revisi ke-16, atau menurun sebesar 4,09%.

Belanja Pegawai tidak mengalami perubahan dengan alokasi tetap sebesar

Rp8.982.242.000,00 (0%), karena kebutuhan pembiayaan sumber daya manusia masih sesuai
dengan perencanaan. Belanja Barang mengalami penurunan dari Rp10.340.046.000,00 menjadi
Rp9.608.962.000,00 atau menurun sebesar 7,07%, sebagai dampak efisiensi dan pengurangan
volume kegiatan operasional. Sementara itu, Belanja Modal mengalami penurunan paling

signifikan dari Rp139.540.000,00 menjadi Rp74.540.000,00, atau turun sebesar 46,58%.

Tabel 48 Perubahan anggaran

Jenis Belanja Alokasi Pagu Dipa Alokasi Pagu Dipa Persentase Perubahan

Revisi 15 (Rp)

Revisi 16 (Rp)

(%)

Belanja Pegawai
Belanja Barang
Belanja modal
Total

Rp.8.982.242.000
Rp.10.340.046.000
Rp.139.540.000
Rp.19.461.828.000

Rp. 8.982.242.000
Rp. 9.608.962.000
Rp. 74.540.000

Rp.18.665.744.000

0%
-7,07%
-46,58%
-4,09%

Berdasarkan data pada aplikasi Online Monitoring Sistem Perbendaharaan dan
Anggaran Negara (OMSPAN) Kementerian Keuangan hingga akhir Tahun Anggaran 2025
(data diunduh tanggal 5 Januari 2026), realisasi anggaran BPBAT Tatelu tercatat sebesar
Rp17.915.518.730,00 atau 95,98% dari total pagu. Adapun rincian penyerapan anggaran
pelaksanaan kegiatan BPBAT Tatelu sesuai Laporan Realisasi Belanja Satuan Kerja per jenis

belanja dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 49 Realisasi anggaran satker BPBAT Tatelu s/d Periode Akhir Tahun 2025

Jenis Belanja  Alokasi Pagu (Rp)  Realisasi (Rp) Persentase (%)
Belanja Pegawai | Rp. 8.982.242.000 Rp. 8.916.490.901 99.27%
Belanja Barang | Rp. 9.608.962.000 Rp. 8.999.027.829 93.65%
Belanjamodal | Rp. 74.540.000 Rp. 0 0.00%
Total ‘ Rp.18.665.744.000 Rp. 17.915.518.730 95.98%

Berdasarkan tabel tersebut, realisasi anggaran BPBAT Tatelu hingga akhir Tahun
Anggaran 2025 mencapai 95,98%, yang menunjukkan tingkat penyerapan anggaran yang
tinggi. Realisasi tertinggi terdapat pada Belanja Pegawai sebesar 99,27%, mencerminkan
perencanaan dan pelaksanaan anggaran yang optimal. Belanja Barang terealisasi sebesar
93,65%, menunjukkan sebagian besar kegiatan operasional telah dilaksanakan dengan baik.

Sementara itu, Belanja Modal belum terealisasi (0%).
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Catatan: Data persentase realisasi anggaran berdasarkan spanint.kemenkeu.go.id

Gambar 12 Pencapaian realisasi anggaran periode Akhir Tahun 2025

Perbandingan persentase realisasi anggaran Tahun 2025 dengan Tahun 2024 dilakukan
dengan pengelompokan sasaran kegiatan, mengingat adanya perubahan struktur sasaran. Pada
Tahun 2024 terdapat lima sasaran kegiatan, sedangkan pada Tahun 2025 disederhanakan

menjadi dua sasaran kegiatan.

Tabel 50 Perbandingan persentase realisasi anggaran periode Akhir Tahun anggaran 2024 dan 2025

Persentase realisasi

Kegiatan anggaran sampai Akhir
Tahun (%)
2025 2024 2025 2024
Pengelolaan Budi Daya Ikan Pengelolaan Perbenihan Ikan.
Air Tawar Pengelolaan Kawasan Dan Kesehatan

Ikan. Pengelolaan Produksi dan Usaha | 89.66% 99.14%
Pembudidayaan Ikan. dan Pengelolaan

Pakan dan Obat Ikan
Dukungan Manajemen Dukungan Manajemen Internal
Internal Lingkup Ditjen Lingkup Ditjen Perikanan Budidaya 99.09% 98.18%
Perikanan Budidaya
TOTAL REALISASI ANGGARAN 95.98% 98.64%

Berdasarkan tabel diatas perbandingan persentase realisasi anggaran sampai dengan
akhir Tahun Anggaran 2024 dan 2025 menunjukkan adanya perbedaan capaian pada masing-
masing kegiatan. Pada kegiatan Pengelolaan Budi Daya Ikan Air Tawar. realisasi anggaran pada
Tahun 2025 sebesar 89.66%. menurun dibandingkan Tahun 2024 yang mencapai 99.14%.
Penurunan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan pada tahun 2025 belum terserap
secara optimal dibandingkan tahun sebelumnya.

Penurunan persentase realisasi anggaran pada kegiatan Pengelolaan Budi Daya Ikan Air

Tawar Tahun Anggaran 2025 dibandingkan Tahun 2024 disebabkan oleh adanya dinamika
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pelaksanaan kegiatan dan penyesuaian kebijakan pada tahun berjalan seperti terdapat kegiatan
uji pakan ikan dengan anggaran yang masih terblokir hingga akhir tahun.

Sementara itu. pada kegiatan Dukungan Manajemen Internal Lingkup Ditjen Perikanan
Budidaya. realisasi anggaran Tahun 2025 mencapai 99.09%. meningkat dibandingkan Tahun
2024 sebesar 98.18%. yang mencerminkan pengelolaan dan pelaksanaan dukungan manajemen
yang semakin efektif.

Secara keseluruhan. total realisasi anggaran pada Tahun 2025 sebesar 95.98%.
mengalami penurunan dibandingkan Tahun 2024 yang mencapai 98.64%. namun tetap
menunjukkan tingkat penyerapan anggaran yang tinggi hingga akhir tahun anggaran.

Beberapa Langkah yang telah dilakukan sesuai dengan rekomendasi pada periode
sebelumnya adalah:

1. Melakukan revisi terhadap perencanaan operasional kegiatan dengan menyesuaikan
kebutuhan penganggaran pada periode tahun berjalan. Kegiatan ini dilaksanakan revisi
terhadap RKAKL sebagai acuan penggunaan anggaran pada tahun berjalan yaitu tahun
2025. pada tahun 2025 terdapat efisiensi anggaran dengan anggaran awal
Rp.19.389.954.000.00 dilakukan penyesuaian anggaran sebesar Rp.5.309.563.000.00
dengan telah dilakukan pembintangan terhadap ADK RKAK/L menggunakan kode-A
dan telah disahkan melalui Surat Direktur Jenderal Anggaran. Kementerian Keuangan
nomor S-149/S-149/AG/AG.3/2025 tanggal 21 Februari 2025 hal Pengesahan Revisi
Anggaran Ditjen Perikanan Budi Daya KKP berupa Efisiensi Anggaran TA 2025. Hasil
pembintangan ini berupa RKAKL revisi 2. Karena peningkatan kebutuhan anggaran.
pada Akhir Tahun berjalan terdapat kegiatan pembukaan blokir (relaksasi anggaran)
untuk beberapa kegiatan. anggaran yang masih terblokir sampai dengan RKAKL Revisi
6 adalah 5.126.940.000. sampai dengan akhir tahun 2025 anggaran BPBAT Tatelu
terdapat sebanyak Rp.18.665.744.000.

2. Melakukan monitoring penyerapan anggaran secara berkala guna terciptanya efisiensi
penggunaan anggaran dan kesinambungan antara perencanaan dengan perealisasian
anggaran yang dilakukan. Kegiatan ini dilakukan dengan melakukan revisi halaman III
DIPA yang dilakukan pada bulan November 2025. Deviasi halaman III DIPA Satker
BPBAT Tatelu mencapai 80.77. penyerapan anggaran mencapai 88.29. sedangkan
kualitas hasil pelaksanaan anggaran mendapat nilai 94.47 seperti dilansir melalui
tangkapan layar di laman spanint.kemenkeu.go.id. berikut hasil tangkapan layar terkait

revisi halaman 111 DIPA Akhir Tahun 2025:
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Catatan: Data persentase realisasi anggaran berdasarkan spanint.kemenkeu.go.id

Gambar 13 Indikator Pelaksanaan Anggaran (Deviasi Halaman IIT DIPA) 2025

Beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan penyerapan anggaran pada
periode pelaporan selanjutnya antara lain:

1. Melakukan revisi terhadap perencanaan operasional kegiatan dengan menyesuaikan
kebutuhan penganggaran pada periode tahun berjalan. Kegiatan ini harus tetap
dilakukan agar realisasi anggaran berjalan dengan lancar.

2. Melakukan monitoring penyerapan anggaran secara berkala guna terciptanya efisiensi
penggunaan anggaran dan kesinambungan antara perencanaan dengan perealisasian

anggaran yang dilakukan.

3.4 Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Pengukuran efisiensi penggunaan sumber daya dilakukan untuk mengetahui seberapa
besar tingkat efisiensi Kementerian atau Lembaga dalam mencapai target yang telah ditetapkan
dengan memanfaatkan sumber daya dalam hal ini alokasi penganggaran yang digunakan untuk
merealisasikan target-target indikator kinerja kegiatan. Data nilai efisiensi penggunaan sumber
daya anggaran didapatkan berdasarkan hasil perhitungan pada laman smart.kemenkeu.go.id per
tanggal 11 Januari 2026. Berikut dibawah ini informasi hasil pengukuran efisiensi penggunaan
sumber daya BPBAT Tatelu pada tahun anggaran 2025.

Nilai Kinerja Perencanaan

Nilai Kinerja Pelaksanaan
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Gambar 14 Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Anggaran BPBAT Tatelu TA. 2025

Analisis efisiensi sumber daya dilakukan untuk mengukur sejauh mana Satuan Kerja
(Satker) mampu mengoptimalkan penggunaan anggaran negara dalam mencapai target output
yang telah ditetapkan. Penilaian ini mengacu pada data capaian Rincian Output (RO) dan
indikator pada dashboard MONEVPA serta Indikator Pelaksanaan Anggaran (IKPA).

Berdasarkan data kinerja anggaran, Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu
menunjukkan performa efisiensi yang sangat signifikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai
Penggunaan Standar Biaya Keluaran (SBK) sebesar 75,00. Angka ini merepresentasikan bahwa
Satker berhasil merealisasikan seluruh target output dengan penggunaan biaya 25% lebih
rendah dari pagu standar yang dialokasikan. Atas dasar tersebut, nilai Efisiensi SBK mencapai
skor maksimal yaitu 100,00, yang mengindikasikan adanya penghematan anggaran tanpa
mengurangi volume maupun kualitas keluaran (output).

Efisiensi yang dicapai berbanding lurus dengan efektivitas kerja Satker. Dengan capaian
Rincian Output (RO) dan Capaian Output yang menyentuh angka 100,00, Satker telah
memenubhi janji kinerja secara sempurna. Kualitas pelaksanaan anggaran juga didukung oleh:
e Ketepatan Penyelesaian Tagihan (100,00): Menunjukkan manajemen administrasi

keuangan yang sangat baik, sehingga menghindari potensi denda atau beban biaya
tambahan.
e Optimalisasi Belanja Kontraktual (90,80): Mencerminkan adanya efisiensi dalam proses
pengadaan barang dan jasa melalui perolehan harga pasar yang kompetitif.
Meskipun secara umum tingkat efisiensi berada pada kategori sangat baik, terdapat ruang
perbaikan pada aspek perencanaan kas. Nilai Deviasi Halaman III DIPA sebesar 80,77
menunjukkan bahwa masih diperlukan sinkronisasi yang lebih tajam antara rencana penarikan
dana dengan realisasi di lapangan agar pengelolaan likuiditas sumber daya menjadi lebih akurat
di masa mendatang.

Secara keseluruhan, Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu telah menunjukkan
praktik pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel. Keberhasilan mencapai output
100% dengan efisiensi biaya 25% merupakan bukti nyata keberhasilan implementasi

manajemen sumber daya yang optimal pada Tahun Anggaran 2025
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BAB1V. PENUTUP

4.1 Kesimpulan umum atas capaian Kinerja organisasi

Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu (BPBAT Tatelu) merupakan salah satu unit
kerja di lingkup Direktorat Jenderal perikanan Budidaya yang dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya. BPBAT Tatelu berlandaskan kepada tujuan. sasaran dan program kerja yang telah
diterapkan dalam perjanjian kinerja antara Direktur Jenderal Perikanan Budidaya dengan
Kepala BPBAT Tatelu.

Laporan Kinerja (LKj) BPBAT Tatelu ini menyajikan capaian kegiatan sampai dengan
periode Akhir Tahun 2025. Capaian indikator pada masing-masing kegiatan tersebut dilakukan
analisis dan evaluasi serta pembandingan terhadap capaian kinerja periode tahun sebelumnya
dan pada periode tahun anggaran 2025 sebagai bahan analisis dan evaluasi lebih lanjut untuk
menilai keberhasilan. Berdasarkan target periode 2025 pada rencana aksi BPBAT Tatelu. dari
20 indikator telah tercapai dengan hasil NKO sebesar 113,37.

4.2 langkah di masa mendatang yang akan dilakukan organisasi untuk meningkatkan
kinerjanya.

Dalam rangka peningkatan kinerja BPBAT Tatelu. informasi capaian dan permasalahan
yang dituangkan dalam Laporan Kinerja akan menjadi bahan perbaikan di periode mendatang.
Untuk itu. rekomendasi kegiatan yang dapat dilakukan untuk rencana aksi pada periode
pelaporan selanjutnya antara lain:

1. Melakukan rapat pengukuran dan monev capaian kinerja secara berkala (minimal setiap
triwulan) guna menyelaraskan data capaian beserta data dukungnya;

2. Melakukan pengumpulan data atau dokumen pendukung capaian kinerja secara berkala
sehingga proses perhitungan capaian kinerja tidak terhambat lagi;

3. Menyusun laporan evaluasi rencana aksi sesuai dengan dateline waktu yang ditentukan;

4. Menyusun laporan kinerja sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan (tepat waktu)
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BABV. LAMPIRAN

Lampiran 1 Perjanjian Kinerja.












Lampiran 2 Perjanjian Kinerja Revisi 1
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Lampiran 3 Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Tawar untuk Bantuan dan

Operasional UPT BPBAT Tatelu (Ekor)



AT ISV IVICAITVE T Rl iy

Tembusan:
Direktur Jenderal Perlkanan Budl Daya

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah
diterbitkan oleh Balu Sertifikaw Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sand: Negars



Dokumen 1 telah ditandatangan secara elekonik menggumakan sernfikar elektronik yang telah
diterbitkan oleh Balai Sernfikaw Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negama















Lampiran 4 Benih Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke Masyarakat Satker BPBAT
Tatelu (Ekor)
























Lampiran 5 Pakan Ikan Air Tawar yang Diproduksi untuk Operasional UPT BPBAT
Tatelu (Kg)
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Tembusan :
Sekretaris Direktorat Jenderal Perikanan Budi daya






Lampiran 6 Sarana Budi Daya Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke Masyarakat Satker

BPBAT Tatelu (Unit)















Lampiran 7 Sampel Pakan Ikan yang Diuji Satker BPBAT Tatelu (Sampel)



Yth. Direktur Ikan Air Tawar
di. Jakarta

Bersama ini dengan hormat kami sampaikan laporan jumiah sampel dalam
rangka pelayanan laboratorium kesehatan ikan dan lingkungan di Balal Perikanan
Budidaya Air Tawar Tatelu periode bulan Desember tahun 2025 (terlampir).

Demikian disampaikan, atas perhatian diucapkan terima kasih dan mohon
arahan selanjutnya.

Kepala Balai Perikanan Budidaya
Air Tawar Tatelu,

Ditandatangani
? Sacara Elektronik

Christian Malkel Eman

Tembusan :
Sekretaris Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya

Lampiran...
Dokumen ini telzh ditandatangani secara elektronik menggunakan serufikat elektronik yang telzh
diterbitkan oleh Balai Semtifikasi Elektronik (BS1E). Badar Siber dac Sandi Negara






Lampiran 8 Sampel Ikan Air Tawar yang Diuji Dalam Rangka Pelayanan Laboratorium

Kesehatan Ikan dan Lingkungan Satker BPBAT Tatelu (Sampel)



Yth. Direktur Ikan Air Tawar
di. Jakarta

Bersama inl dengan hormat kami sampaikan laporan jumiah sampel dalam
rangka pelayanan laboratorium kesehatan kan dan lingkungan di Balali Perikanan
Budidaya Air Tawar Tatelu periode bulan Desember tahun 2025 (terlampir).

Demikian disampaikan, atas perhatian diucapkan terima kasih dan mohon
arahan selanjutnya.

Kepala Balai Perikanan Budidaya
Air Tawar Tatelu,

) Ditandatangani
'? - Secara Elektronik

Christian Maikel Eman

Tembusan :
Sekretaris Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya

Lampiran,
Dolumen i telah ditandatanzani secara elektrontk menggunakan serufikat elsktronik yang telah
diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elsktronik (BStE). Badan Siber dan Sandi Negara






Lampiran 9 Sampel Monitoring Penyakit Ikan dan surveilan AMU/AMR yang Diuji
Satker BPBAT Tatelu (Sampel)



Yth. Direktur Ikan Air Tawar
di. Jakarta

Bersama inl dengan hormat kami sampaikan laporan jumiah sampel dalam
rangka pelayanan laboratorium kesehatan kan dan lingkungan di Balali Perikanan
Budidaya Air Tawar Tatelu periode bulan Desember tahun 2025 (terlampir).

Demikian disampaikan, atas perhatian diucapkan terima kasih dan mohon
arahan selanjutnya.

Kepala Balai Perikanan Budidaya
Air Tawar Tatelu,

) Ditandatangani
'? - Secara Elektronik

Christian Maikel Eman

Tembusan :
Sekretaris Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya

Lampiran,
Dolumen i telah ditandatanzani secara elektrontk menggunakan serufikat elsktronik yang telah
diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elsktronik (BStE). Badan Siber dan Sandi Negara






Lampiran 10 Nilai PM SAKIP Satker BPBAT Tatelu (Nilai)


















Lampiran 11 Indeks Profesionalitas ASN Satker BPBAT Tatelu (Indeks)












Lampiran 12 Persentase Penyelesaian Temuan BPK Lingkup BPBAT Tatelu (%)












Lampiran 13 Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk

Perbaikan Kinerja Satker BPBAT Tatelu (%)












Lampiran 14 Nilai Minimal yang Dipersyaratkan untuk Pembangunan Unit Kerja

Berpredikat Menuju Wilayah Bebas Korupsi Satker BPBAT Tatelu (Nilai)


















Lampiran 15 Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Satker BPBAT Tatelu (Nilai)
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Lampiran 16 Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Satker BPBAT Tatelu (Nilai)
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Lampiran 17 Indeks Pengelolaan SDM Satker BPBAT Tatelu (Indeks)















Lampiran 18 Persentase Jumlah Pemberitaan Netral dan Positif Terhadap Total

Pemberitaan Tentang Sub Sektor Perikanan Budidaya Lingkup BPBAT Tatelu (%)












Lampiran 19 Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik Satker BPBAT Tatelu (Nilai)






























Lampiran 20 Persentase Layanan Perkantoran Satker BPBAT Tatelu (%)
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Dakumen



Dakumen ini telah ditandatang




Dokumen ini telah ditandatang
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Dokumen ini telah ditandat







Dokwnen ini telah ditandatangan




Daokumen 1 telah ditanda



Dokumen ini telah ditendal




Dokumen ou telah ditanda






Dekumen ini telah ditandazang




Daloumen ini telah ditanda
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Dakumen



Daokumen i telah ditanda



Dakumen ini telah ditanda
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Dokumen ini telah ditanda



Daokumen 1 telah ditanda






Lampiran 21 Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Satker BPBAT Tatelu (Nilai)






















































Lampiran 22 Persentase rencana umum pengadaan PBJ yang diumumkan pada SIRUP

satker BPBAT Tatelu (Persen)
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Lampiran 23 Penghargaan






Lampiran 24 Kertas Kerja Verifikasi






Lampiran 25 Keterlibatan pimpinan
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